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Latar belakang penelitian ini adalah Griya Asuh Darul Hadlonah merupakan 
panti asuhan yang memperhatikan pendidikan Islam untuk diberikan kepada anak 
asuhnya. Akan tetapi dalam mengasuh anak-anak para pengasuh dan pengurus di 
Griya Asuh Darul Hadlonah sangat memperhatikan pendidikan Islam para anak 
asuhnya, yaitu dengan memberikan program Tahfidz Al-Qur’an dan pendidikan 
akhlak kepada anak asuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 
pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an dan pendidikan akhlak di Griya Asuh Darul 
Hadlonah Kalten. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan mengambil tempat 
Griya Asuh Darul Hadlonah Klaten. Subyek dalam penelitian ini adalah ustadz 
tahfidz dan ustadz pendidikan akhlak. Sedangkan Informan dalam penelitian ini 
adalah anak asuh, Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber, triangulasi metode dan keajegan pengamatan. Metode analisis 
data dalam penelitian menggunakan analisis interaktif dengan langkah 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam 
di Griya Asuh Darul Hadlonah dalam hal ini difokuskan pada kegiatan Tahfidz Al-
Qur’an dan pendidikan Akhlak adalah sebagai berikut: 1) Pelaksanaan Tahfidz Al-
Qur’an bertujuan agar anak asuh menjadi anak yang istiqomah, sholihah, dapat 
menjaga Al-Qur‟an, menjadi generasi para Hafidz. Adapun syarat sebelum 
menghafalkan Al-Qur‟an yaitu: hatinya bersih, perilakunya baik, bacaan Al-
Qur‟annya baik secara tajwid dan makhorijul huruf. Metode yang digunakan 
dalam Tahfidz Al-Qur’an ialah metode wahdah, metode takrir, dan metode 
menghafal per hari satu lembar. Evaluasi dalam Tahfidz dilakukan setelah anak 
asuh mendapatkan hafalan sebanyak 1 juz. Yaitu dengan muroja’ah dan 
diperdengarkan kepada rekan yang menghafalkan dan juga pada ustadz. Selain itu 
juga dilakukan semaan Al-Qur‟an setiap hari Sabtu untuk mengevaluasi hafalan 
anak asuh. Dan problematika dalam tahfidz sering datang dari anak asuh, antara 
lain: sering lupa, malas menghafal, menemukan lafadz yang sulit. 2) Pelaksanaan 
pendidikan akhlak di Griya Asuh Darul Hadlonah menggunakan metode 
pesantren, yaitu Bandongan dan Sorogan. Adapun materi yang disampaikan 
terdapat dalam kitab at-Tarbiyah Wa Tahdzib, yaitu mengenai akhlak keseharian 
baik yang berhubungan dengan Allah dan sesama manusia. Sedangkan dalam 
pembelajaran akhlak terdapat faktor penghambat yaitu anak sering datang 
terlambat, ada yang mengantug, ada yang tidak mempunyai kitab. Dalam 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan dan 
dibutuhkan oleh sebagian besar masyarakat. Pendidikan dianggap penting 
karena melalui proses pendidikan seseorang akan mendapatkan ilmu 
pengetahuan, wawasan dan juga pengalaman. Menurut Hasan Langgulung 
dalam Abdul Kholiq, Abdul Mukti, Abdul Rohman, dkk (1999: 37) secara 
umum pendidikan ialah suatu proses yang berkelanjutan untuk mewariskan 
nilai-nilai kebudayaan yang dilakukan generasi tua, yang meliputi jasmaniah 
dan rohaniah generasi muda. Adapun tujuannya adalah untuk menumbuhkan 
dan mengembangkan kemampuan dalam diri individu yang berbudaya tinggi 
menuju terbentuknya kepribadian utama, yaitu pribadi yang mampu beramal 
dalam menentukan masa depan dirinya, masyarakat dan bangsa. Jadi melalui 
pendidikan seseorang mampu mengembangkan potensi-potensi yang ada pada 
diri manusia.  
Dalam perspektif pendidikan Islam, potensi diri manusia diistilahkan 
sebagai fitrah manusia. salah satu fitrah bagi manusia ialah agama, oleh sebab 
itu agama menjadi kepentingan bagi manusia. Dan dipertegas oleh Abuddin 
Nata (2012: 16) bahwa fitrah keagamaan yang ada dalam diri manusia inilah 
yang melatar belakangi perlunya manusia pada agama. Rois (2011:2) 
mendefinisikan agama sebagai peraturan yang dijadikan sebagai pedoman 






pada selera masing-masing. Dengan adanya peraturan (agama), manusia akan 
terhindar dari kehidupan yang memberlakukan hukum rimba, yaitu manusia 
yang kuat akan menindas manusia yang lemah. 
Agama Islam ialah agama yang diturunkan Allah SWT, kepada Nabi-
Nya yang terakhir, Nabi Muhammad SAW, yang menyempurnakan agama-
agama yang diturunkan kepada nabi-nabi sebelumnya. Maka dengan demikian 
tidak heran jika ajaran Islam memiliki kemiripan dengan agama-agama 
(samawi) sebelumnya, atau sebaliknya, karena memang agama Islam 
menyempurnakan ajaran agama sebelumnya (Dede dan Heri, 2015: 5).  
Untuk mempelajari ajaran agama Islam dan mencapai tujuan-tujuan yang 
ada pada ajaran tersebut, tentunya harus ada sebuah upaya yang dapat 
mengantarkan seseorang pada arah tujuan agama tersebut, salah satunya 
melalui pendidikan agama Islam. Menurut Arifin (2000: 32) pendidikan agama 
Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar 
mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah 
(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik masksimal 
pertumbuhan dan perkembangannya.  
Pendidikan agama Islam memiliki landasan yang bisa dijadikan pijakan 
supaya dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan kuat. Zakiah 
Daradjat (1996: 19) menyampaikan bahwa landasan itu terdiri dari Al-Qur‟an 
dan Sunnah Nabi Muhammad SAW yang dapat dikembangkan dengan ijtihad, 
al-maslahah al-mursalah, istihsan, qiyas, dan sebagainya. Di dalam landasan 






manusia yang terangkum dalam ruang lingkup agama Islam yaitu aspek akidah, 
syari‟ah dan akhlak. Ketiga aspek tersebut memiliki keterkaitan dan tidak dapat 
dipisahkan.  
Bagi umat Islam, studi keislaman tentu memiliki urgenitas yang sangat 
tinggi, terutama masih banyak umat Islam yang hanya mengaku Islam akan 
tetapi kehidupan sehari-harinya masih jauh dari nilai-nilai ajaran Islam (Dede 
dan Heri, 2015: 13). Hal demikian terjadi sebagai dampak dari berkembang 
pesatnya teknologi baik berupa teknologi cetak maupun teknologi lain seperti 
televisi, internet dan lain sebagainya. Hadirnya teknologi tersebut tidak hanya 
berdampak positif akan tetapi juga berdampak negatif dalam kehidupan 
manusia. Dampak negatif tersebut bukan berarti menjadi kesalahan dari 
teknologi, namun kurangnya pengawasan dari kedua orang tua sehingga anak 
dengan bebas mengunduh informasi dari oknum yang tidak bertanggung jawab 
tentang berbagai hal yang kurang baik bagi tumbuh kembang anak.  
Seperti kita ketahui bahwasanya penanggung jawab utama dalam 
pendidikan anak adalah kedua orang tua. Sebab orang tua merupakan orang 
yang paling dekat dengan anak. Ahmad Tafsir (2002: 8) menegaskan, 
bahwasanya orang tua adalah pendidikan utama dan pertama dalam hal 
penanaman keimanan bagi anaknya. Disebut pendidik utama, karena besar 
sekali pengaruhnya. Disebut pendidik pertama, karena merekalah yang pertama 
mendidik anaknya. Sekolah, pesantren, dan guru agama yang diundang ke 







Salah satu tanggung jawab utama orang tua adalah membesarkan anak-
anak menurut ajaran Islam. Dalam keluarga, anak-anak diperkenalkan kepada 
cara hidup islami melalui cinta dan kelembutan. Orang tua didorong menjadi 
teladan yang baik (Raana Bokhari, Mohammad Sedoon, Charles Phillips, 2010: 
187). Justru di tengah semakin masifnya perubahan sosial pada era globalisasi 
dan informasi ini, peranan pendidikan dalam keluarga sebagai wahana 
pembinaan keyakinan agama, watak dan kepribadian haruslah semakin 
diperkuat (Hasbullah, 2013: 186). Hal inilah yang sebenarnya menjadi 
tantangan bagi orang tua dalam membentengi anaknya agar akhlak anak tidak 
terkikis dan terpengaruh dengan kehidupan yang bebas. Maka dalam 
lingkungan keluarga semestinya orang tua memberikan pendidikan kepada 
anaknya mengenai pendidikan agama Islam. 
Pada kenyataannya tidak semua anak memiliki orang tua lengkap, ada 
salah satu dari kedua orang tua mereka yang sudah meninggal, ada pula kedua 
orang tua mereka yang sudah meninggal. Di samping itu, ada pula anak yang 
masih memiliki orang tua lengkap, namun keadaan ekonomi kedua orang 
tuanya kurang mencukupi sehingga tidak dapat menyekolahkan anaknya. Hal 
itu mengakibatkan anak tidak memiliki kasih sayang, perhatian dan pendidikan 
dari  kedua orang tuanya, dan mereka juga tidak mempunyai kegiatan dan 
tempat untuk belajar yang pada akhirnya pendidikan Islam yang harusnya 
mereka terima dari orang tua menjadi kurang maksimal atau terabaikan. Oleh 
karena itu sudah menjadi kewajiban sebuah organisasi sosial kemasyarakatan 






Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak atau Griya asuh juga memiliki tugas 
dalam mendidik anak. Terutama memberikan pendidikan Agama kepada anak 
asuhnya. Sebab pendidikan agama sangat penting untuk membekali 
pengetahuan anak asuh mengenai keagamaan. Hal tersebut penting karena 
mungkin saja saat sebelum di asuh di panti asuhan anak asuh kurang mendapat 
perhatian dari keluarga maupun lingkungannya mengenai pendidikan agama 
Islam. Maka menjadi sebuah tugas bagi sebuah lembaga panti asuhan dalam 
memberikan pendidikana keagamaan untuk anak asuhnya. 
Ayat tentang berbuat baik kepada anak yatim terdapat pada QS an-Nisa 
ayat 36 
 َىثُْسقْنا يِِرثَو ًبَبَسِْحإ ٍِ ْيَِدناَىْنِبثَو ًبئْيَش ِِهث اىُكِسُْشت لاَو َ َّاللَّ اوُُدجْعاَو
 ِتِحب َّصناَو ُِتُُجْنا ِزبَجْناَو َىثُْسقْنا يِذ ِزبَجْناَو ٍِ يِكبَس ًَ ْناَو ىَيَبَتيْناَو
 َ َّاللَّ ٌَّ ِإ ْىُُكَب ًَ َْيأ ْتََكهَي بَيَو ِمِيج َّسنا ٍِ ْثاَو ِتُْ َجْنِبث لاَبتْلُي ٌَ بَك ٍْ َي نْت ُِي لا 
اًزىَُلف 
Artinya: Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga 
jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 






Dari ayat di atas jelas bahwasnya sebagai seorang muslim kita dianjurkan 
untuk menyayangi anak yatim. Bentuk kasih sayang tersebut dapat 
diaplikasikan dalam berbagai hal, seperti: merawatnya, mendidiknya dan 
membimbingnya agar dalam kehidupannya anak yatim ataupun yatim piatu 
tidak terlantar. Sehingga mereka tetap mendapatkan kasih sayang, pendidikan, 
bimbingan dari pengasuh yang menjadi pengganti dari orang tua mereka.  
Griya Asuh Darul Hadlonah Batur Tegalrejo Ceper Klaten merupakan 
salah satu lembaga sosial masyarakat yang berdiri di bawah naungan Yayasan 
Kesejahteraan Muslimat NU Klaten yang peduli terhadap nasib anak yatim, 
piatu, maupun anak yang berasal dari keluarga yang tidak mampu. Di panti 
asuhan tersebut merawat anak asuh yang memliki latar belakang yang rata-rata 
hampir sama, mereka terdiri dari anak-anak yang sudah tidak memiliki kedua 
orang tua lengkap dan juga anak-anak yang kedua orang tuanya tidak mampu 
dalam hal ekonomi sehingga tidak dapat membiayai pendidikan anaknya. Di 
panti asuhan tersebut memiliki 38 orang anak asuh putri dan 19 orang anak 
asuh putra. Terdapat perbedaan tempat bagi anak asuh putra dan anak asuh 
putri. Untuk anak asuh putri bertempat di yayasan yang sudah disediakan, 
sedangkan untuk anak asuh putra mereka ditempatkan menjadi satu dengan 
santri putra yang ada di Pondok Pesantren Mamba‟ul Hikam. (Wawancara 
kepada Ibu Zubaidah, 25 Februari 2016) 
Pada umumnya pelaksanaan pendidikan agama Islam yang ada di panti 
asuhan, kegiatan yang dirancang sebatas pada kegiatan rutinan seperti: shalat 






undangan mengaji. Hal tersebut sama halnya dengan sebagian kegiatan yang 
ada di panti asuhan Griya Asuh Darul Hadlonah. Namun para pengasuh dan 
pengurus panti asuhan di Griya Asuh Darul Hadlonah memberi perhatian 
khusus bagi anak asuhnya agar mereka memiliki kualitas pengetahuan agama 
yang baik dan kuat. 
Kegiatan-kegiatan yang dirancang tersebut erat hubungannya dengan 
pendidikan agama Islam. Beberapa kegiatan tersebut antara lain yang berkaitan 
dengan pendidikan yakni: pendidikan akhlak, pendidikan fiqh, qira’atul 
Qur’an. Kemudian kegiatan yang berhubungan dengan kesenian Islam yakni 
hadrah, al-Barzanji dan lain sebagainya. Selain itu, yang menjadi salah satu 
program yang dilaksanakan yayasan tersebut adalah Tahfidz Al-Qur’an. 
Kegiatan-kegiatan di atas dirancang agar anak asuh di Griya Asuh tersebut 
memiliki kualitas pengetahuan dan keterampilan serta sikap keagamaan yang 
baik. (Wawancara kepada Ibu Zubaidah, 25 Februari 2016 ). 
Selain itu, para pengasuh dan pengurus Griya Asuh Darul Hadlonah 
sangat peduli dengan kelanjutan pendidikan formal anak asuhnya. Anak asuh 
di panti asuhan tersebut diberi kesempatan untuk menikmati pendidikan seperti 
halnya anak lainnya, yaitu dengan disekolahkan di sekolah formal atau 
Madrasah terdekat. Sehingga mereka mendapatkan ilmu pengetahuan umum 
maupun agama dan mereka tetap dapat melanjutkan pendidikan formal. 
Dari beberapa kegiatan di atas, yang menjadi keunikan atau pembeda dari 
panti asuhan Darul Hadlonah Batur dengan panti asuhan lain ialah program 






peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul 
“Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Griya Asuh Darul Hadlonah Batur 
Tegalrejo Ceper Klaten.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka identifikasi 
masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Tidak semua anak mendapatkan kasih sayang, bimbingan terutama 
pendidikan agama Islam dari orang tuanya 
2. Globalisasi tidak hanya berpengaruh positif, akan tetapi juga memiliki 
pengaruh negatif, salah satunya terkikisnya akhlak anak ataupun remaja. 
3. Tidak semua panti asuhan merancang kegiatan pelaksanaan pendidikan 
agama Islam untuk anak asuhnya terutama dalam bidang Tahfidz Al-Qur’an 
dan pendidikan akhlak. 
C. Pembatasan Masalah 
Supaya pembahasan dapat terfokus dan dan permasalahan dalam 
penelitian tidak melebar, maka penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan 
pendidikan agama Islam anak asuh putri dalam kegiatan Tahfidz Al-Qur’an dan 
pendidikan akhlak di Griya Asuh Darul Hadlonah Batur Tegalrejo Ceper 
Klaten. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 






1. Bagaimana pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an di Griya Asuh Darul Hadlonah 
Batur Tegalrejo Ceper Klaten ? 
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak di Griya Asuh Darul Hadlonah 
Batur Tegalrejo Ceper Klaten ? 
3. Apa saja faktor pendukung serta penghambat dalam pelaksanaan Tahfidz Al-
Qur’an dan pendidikan akhlak di Griya Asuh Darul Hadlonah Batur 
Tegalrejo Ceper Klaten? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an di Griya Asuh Darul 
Hadlonah Batur Tegalrejo Ceper Klaten. 
2. Untuk mengetahui pendidikan akhlak di Griya Asuh Darul Hadlonah Batur 
Tegalrejo Ceper Klaten. 
3. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung serta penghambat dalam 
pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an dan pendidikan akhlak di Griya Asuh Darul 
Hadlonah Batur Tegalrejo Ceper Klaten. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai dasar pijakan untuk 






b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, wawasan dan 
pengetahuan dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam, khususnya 
tentang berbagai kegiatan dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pengasuh 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sebuah khazanah dan referensi 
mengenai berbagai pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam, 
sehingga dapat dijadikan pijakan dalam memahami berbagai kegiatan 
yang dapat diberikan dan diterapkan kepada anak asuhnya.  
b. Bagi anak asuh 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
meningkatkan kualitas diri dalam hal pendidikan agama Islam, terutama 
dalam menjaga akhlak dan meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur‟an. 
c. Bagi pengelola panti asuhan 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi serta 
acuan peningkatan terhadap pola dalam pelaksanaan pendidikan Agama 







A. Kajian Teori 
1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
a) Pengertian Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia untuk 
mengembangkan potensi manusia lain atau memindahkan nilai dan 
norma yang dimilikinya kepada orang lain dalam masyarakat (Daud Ali, 
1998: 179). Pendidikan diberikan kepada orang lain agar potensi yang 
dimiliki akan berkembang dan supaya mengetahui nilai dan norma-
norma yang ada di dalam masyarakat.  
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 pada pasal 1, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(UU Sistem Pendidikan Nasional, 2007: 3). 
Sedangkan Heri Jauhari (2008: 1) mendefinisikan pendidikan 
sebagai suatu proses untuk mendewasakan manusia, atau dengan kata 
lain pendidikan merupakan suatu upaya untuk memanusiakan manusia. 
Melalui pendidikan manusia dapat tumbuh berkembang secara wajar dan 






ini melalui pendidikan diharapkan dapat mencapai kedewasaan dan dapat 
melaksanakan tugasnya. 
Dari beberapa pengertian pendidikan di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwasanya pendidikan merupakan sebuah usaha sadar yang 
dilakukan oleh orang dewasa agar peserta didik secara aktif dapat 
mengembangkan potensi pada dirinya sehingga ia dapat menjadi manusia 
yang sempurna dan dapat menjalankan tugas sebagai manusia, serta 
dapat mengetahui nilai dan norma yang ada di dalam masyarakat. 
Sedangkan pengertian agama terdapat beberapa ahli dalam 
mendefinisikan agama, antara lain sebagai berikut:  
Perkataan agama berasal dari bahasa Sansekerta yang erat 
hubungannya dengan agama Hindu dan Budha. Akar kata agama adalah 
gam yang mendapat awalan a dan akhiran a sehingga menjadi a-gam-a. 
Dalam bahasa Bali agama mempunya makna berikut. Agama artinya 
peraturan, tata cara, upacara hubungan manusia dengan raja; igama 
artinya peraturan, tata cara, upacara dalam berhubungan dengan dewa-
dewa; sedang ugama ialah peraturan, tata cara dalam berhubungan antar 
manusia (Daud Ali, 1998, 35). 
Khozin dalam bukunya (2013: 59) mengutip pengertian Agama 
dari Ensiklopedi Nasional Indonesia, bahwasanya: 
“Agama adalah aturan atau tata cara hidup manusia dalam hu
 bungannya dengan Tuhan dan sesamanya. Itulah definisi sed
 erhana. Tetapi, definisi yang sempurna dan lengkap tak pernah dap
 at dirumuskan. Agama dapat mencakup tata tertib, upacara, praktik 
pemujaan dan kepercayaan kepada Tuhan. Sebagian orang 






dengan Tuhannya. Agama juga disebut sebagai pedoman hidup 
manusia: bagaimana ia harus berfikir, bertingkah laku, bertindak, 
sehingga tercipta hubungan serasi antara manusia dan hubungan 
erat dengan Tuhan”. 
Pengertian di atas menunjukkan bahwa agama dibutuhkan oleh 
manusia sebagai sebuah aturan yang dapat dijadikan sebagai pedoman 
dalam kehidupannya baik dalam berhubungan kepada Tuhannya atau 
kepada sesama manusia. Sedangkan Marzuki (2012: 24) mendefinisikan 
agama sebagai seperangkat aturan atau ketentuan hidup yang melekat 
dalam diri manusia agar hidupnya teratur yang merupakan cara menuju 
suatu kehidupan yang selamat. Agama tumbuh dan hadir sebagai 
tuntunan manusia bertingkah laku, dan bercita-cita. 
Konsep din yang terkandung oleh rangkaian ayat pada awal surat 
Al-Maidah memang berhubungan dengan konsep aturan, hukum, atau 
perundang-undangan hidup yang harus dilaksanakan oleh manusia. 
Walaupun ditegaskan bahwa al-Islam itu sebagai agama, namun tidak 
semua agama itu Islam. Dalam pengertian bahwa kata din di dalam Al-
Qur‟an tidak menunjukkan pengertian khusus untuk agama Islam 
(Muhaimin, Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, dkk-ed. 2007: 41). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasanya 
agama merupakan seperangkat peraturan, tata cara yang melekat dalam 
diri manusia dan dijadikan oleh manusia sebagai pedoman hidup dalam 
berhubungan kepada Tuhannya maupun kepada sesama manusia, 
sehingga dengan aturan-aturan yang dianutnya manusia dapat menuju 






Sedangkan Islam memiliki definisi sebagai berikut, secara 
etimologi (ilmu asal usul kata), Islam berasal dari bahasa Arab, terambil 
dari kosakata salima yang berarti selamat sentosa. Dari kata ini kemudian 
dibentuk menjadi kata aslama yang berarti memeliharakan dalam 
keadaan selamat, sentosa, dan berarti pula berserah diri, patuh, tunduk 
dan taat. Dari kata aslama ini dibentuk kata Islam (aslama yuslimu 
Islaman), yang mengandung arti sebagaimana terkandung dalam arti 
pokoknya, yaitu selamat, aman, damai, petuh, berserah diri, dan taat 
(Abuddin Nata, 2011: 11). 
Dede dan Heri (2015:8) mendefinisikan Islam sebagai sebuah nama 
agama yang diwahyukan kepada nabi Muhammad Saw, yang berisi 
berbagai aturan-aturan baik untuk menyejahterakan para pemeluk-Nya 
baik di dunia maupun di akhirat. Maka sangat wajar dan tidak berlebihan 
jika kita mengatakan bahwa agama Islam adalah satu-satunya agama 
yang diridhai oleh Allah SWT, sebagai agama yang sempurna, yang 
memiliki keserasian atau kesesuaian dengan fitrah kejadian manusia, 
yang mengatur berbagai hubungan antara amanusia dengan manusia, 
manusia dengan Tuhan, dan manusia dengan alam sekitarnya. 
Pengertian Islam dari segi bahasa terkait erat dengan misi ajaran 
Islam, yakni membawa kedamaian dan kesejahteraan bagi kehidupan 
umat manusia. Islam mengemban misi memuliakan dan mengangkat 
harkat dan martabat manusia, menegakkan kebenaran, keadilan, 






perdamaian, tolong menolong, rukun, damai, saling menghargai, 
menghromati, melindungi, memuliakan dan sebagainya (Abuddin Nata. 
2011: 12). 
Jadi Islam adalah sebuah ajaran yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad untuk disampaikan kepada umatnya, di dalamnya terdapat 
berbagai aturan-aturan yang dapat menyejahterakan umatnya baik di 
dunia maupun di akhirat. Perlu diketahui bahwa ajaran agama Islam tidak 
hanya dijadikan sebuah pengetahuan bagi seorang muslim. Akan tetapi 
ajaran yang ada di dalamnya terdapat ketentuan, peraturan yang harus 
dipatuhi dan dilaksanakan oleh seorang muslim. Sehingga dalam 
menjalani kehidupannya manusia tetap memiliki pegangan yang dapat 
dijadikan dasar dan tidak mudah terpengaruh dengan ajaran-ajaran lain. 
Pendidikan menurut Islam atau Pendidikan Islami, yakni 
pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai 
fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-Qur‟an 
dan As-Sunnah. Dalam pengertian yang pertama ini pendidikan Islam 
dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang mendasarkan diri 
atau dibangun dan dikembangkan dari sumber-sumber dasar tersebut 
(Muhaimin, 2001:29). 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwasanya 
pendidikan agama Islam ialah usaha sadar yang dilakukan oleh orang 
dewasa dengan berpegang teguh terhadap aturan yang ada pada Al-






berkembang dan dapat dioptimalkan sehingga nantinya peserta didik 
menjadi insan yang sempurna serta bahagia di dunia maupun akhirat. 
b) Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam memiliki tujuan yang menjadi tanggung 
jawab bagi para pendidik untuk mengantarkan anak didiknya pada tujuan 
tersebut. Arifin  (2000: 224) mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam 
adalah perwujudan nilai-nilai Islami dalam pribadi manusia-didik yang 
diikhtiari olek pendidik muslim melalui proses yang terminal pada hasil 
(produk) yang berkepribadian Islam yang beriman, bertaqwa dan berilmu 
pengetahuan yang sanggup mengembangkan dirinya menjadi hamba 
Allah yang taat. 
Sedangkan menurut Zakiah (1996: 30-33) terdapat beberapa tujuan 
pendidikan, antara lain sebagai berikut: 
1. Tujuan umum. Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan 
semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara 
lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi 
sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan. Tujuan 
umum itu tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui proses 
pengajaran, pengalaman, pembiasaan, penghayatan dan keyakinan 
akan kebenarannya. 
2. Tujuan akhir. Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka 
tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir 






menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara dan 
mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. 
3. Tujuan sementara. Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai 
setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang 
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. 
4. Tujuan operasional. Tujuan operasional ialah tujuan praktis yang akan 
dicapai dengan sejumlah kegiatan pendidikan terteentu. Tujuan ini 
merupakan tujuan pengajaran yang direncanakan dalam unit-unit 
kegiatan pengajaran.  
Menurut GBPP PAI dalam (Muhaimin, 2001: 78), Secara umum 
pendidikan agama Islam bertujuan untuk “meningkatkan keimanan, 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik  tentang agama 
Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”.  
Tujuan pendidikan agama Islam menurut GBB PAI tersebut 
menunjukkan bahwasanya Islam tidak hanya dijadikan sebuah 
pengetahuan belaka, akan tetapi juga berdampak pada sikap seorang 
muslim yaitu dapat dijadikan wahana dalam meningkatkan keimanan 
kepada Allah SWT, namun juga akhirnya dapat membentuk perilaku 
seorang Muslim yang ber-akhlakul karimah. 
Sedangkan tujuan ajaran Islam menurut al-Syathibi dalam Abuddin 






Menurutnya, bahwa tujuan syari‟at Islam adalah diarahkan untuk 
memelihara lima hal, yaitu memelihara agama (hifdz al-din), memelihara 
akal (hifdz al-’aql), memelihara jiwa (hifdz al-nafs), memelihara harta 
(hifdz al-maal), memelihara keturunan (hifdz al-nasl).  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan agama Islam ialah agar peserta didik menjadi manusia yang 
memiliki keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan tentang 
agama Islam. Tidak cukup di stu seorang muslim dapat meningkatkan 
keimanan terhadap Allah SWT, berakhlak yang mulia dan juga dapat 
menjalankan tugasnya sebagai manusia yang terdapat pada maqashid al-
syari’ah yaitu dapat memelihara agama, akal, jiwa, harta, serta amalnya. 
c) Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Secara garis besar Islam memiliki ruang lingkup yang menyentuh 
segala aspek dalam kehidupan manusia, dan dalam aspek tersebut saling 
memiliki keterkaitan antara lain lingkup akidah, ibadah, dan akhlak. 
Ketiga hal tersebut akan diuraikan sebagaimana di bawah ini: 
1) Akidah 
a. Pengertian akidah 
Akidah secara bahasa (etimologi) biasa dipahami sebagai 
ikatan, simpul, perjanjian yang kuat dan kokoh.  Ikatan dalam 
pengertian ini merujuk pada makna dasar bahwa manusia sejak 
azali telah terikat dengan satu perjanjian yang kuat untuk menerima 






dirinya, yaitu Allah SWT. Ikatan dan perjanjian ini sekaligus 
menunjukkan adanya unsur devine spirit, fitrah kebertuhanan 
dalam diri manusia (Rois, 2011: 10). 
Secara umum iman dapat dipahami sebagai suatu keyakinan 
yang dibenarkan dalam hati, diikrarkan dengan lisan dan 
dibuktikan dengan amal perbuatan seseorang. Seseorang yang 
memiliki keimanan dalam dirinya akan merasa terpenuhi fitrah 
keberagamaan dalam dirinya, selain itu akan merasakan ketenangan 
dan ketentraman dalam jiwa. 
Akidah Islam berisikan ajaran tentang apa saja yang harus 
dipercayai, diyakini, dan diimani oleh setiap Muslim. Karena 
agama Islam bersumber kepada kepercayaan yang mengikat 
manusia kepada Islam. Dan sistem kepercayaan Islam dibangun di 
atas enam dasar keimanan yang lazim disebut Rukun Iman yang 
meliputi keimanan kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, para 
rasul, hari kiamat, serta qadha  dan qadar-Nya (Rois, 2011: 12). 
Rukun iman yang enam tersebut merupakan objek yang menjadi 
pembahasan dalam materi akidah. 
b. Ruang lingkup Akidah 
Ruang lingkup akidah terdapat pada rukun iman yang enam, 
enam perkara tersebut antara lain ialah:  
1. Iman kepada Allah 






3. Iman kepada Kitab Allah 
4. Iman kepada para rasul Allah 
5. Iman kepada hari kiamat 
6. Iman kepada Qadha dan Qadar (Rois, 2013: 13). 
Seorang muslim tidak boleh hanya mengimani salah satu dari 
ke-enam rukun iman tersebut, sebab ke-enam rukun iman di atas 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Oleh sebab 
itu, mengimani enam rukun iman di atas merupakan kewajiban 
seorang muslim yang tidak hanya sekedar diketahui, akan tetapi 
dilaksanakan. 
2) Syari’ah 
Syari‟ah merupakan aturan-aturan Allah yang dijadikan 
referensi oleh manusia dalam menata dan mengatur kehidupannya 
baik dalam kaitannya dengan hubungan antara manusia dengan Allah 
SWT, hubungan antara manusia dengan sesama manusia, dan manusia 
dengan alam sekitarnya (Rois, 2011: 22). Dalam hal ini, Syari‟ah 
memiliki dua kategori yakni ibadah dan muamalah. 
a) Ibadah  
Ibadah diartikan secara sederhana sebagai persembahan, yaitu 
sembahan manusia kepada Allah SWT sebagai wujud 
penghambaan diri kepada Allah SWT. Karena itu, ibadah bisa 
berarti menghambakan diri kepada Allah SWT. (Rois Mahfud, 






beribadah kepada Allah. Hal tersebut seperti firman Allah dalam 
QS. Adz-Dzariyat: 56. 
 Ibadah dalam Islam secara garis besar terbagi ke dalam dua 
jenis, yaitu ibadah mahdah (ibadah khusus) dan ibadah ghairu 
mahdah (ibadah umum) (Rois, 2011: 23). Adapun penjabaran dari 
ibadah mahdah (ibadah khusus) dan ibadah ghairu mahdah (ibadah 
umum) adalah sebagai berikut ini: 
(1) Ibadah Mahdhah adalah ibadah yang mengandung hubungan 
dengan Allah semata-mata (vertikal atau hablum minallah). 
Ciri-ciri ibadah ini adalah semua ketentuam dan aturan 
pelaksanaannya telah ditetapkan secara rinci melalui 
penjelasan-penjelasan Al-Qur‟an atau sunnah. (Hamzah, 2014: 
87). Adapun ibadah khusus dalam hal ini meliputi thaharah, 
shalat, puasa, zakat, haji. 
Adapun ibadah lain yang juga termasuk dalam kategori ini 
adalah membaca Al-Qur‟an yang mana ibadah tersebut tidak 
terlepas dari keseharian seorang Muslim yang tidak lupa 
terhadap tugas kewajibannya dalam mengimani Al-Qur‟an, 
yaitu salah satunya dengan membacanya. Selain membaca 
ayat-ayat Al-Qur‟an yang juga menjadi salah satu ibadah 







Abdullah dalam Hidayatullah (2013: 15) Allah SWT, telah 
menjadikan Rasulullah SAW sebagai uswatun hasanah bagi 
umat ini. Dan menghafalkan Al-Qur‟an adalah bagian dari 
bentuk meneladani beliau. Konon, beliau menghafalkannya, 
merutinkan tilawahnya. Jadi menghafalkan Al-Qur‟an 
merupakan sebuah bentuk ibadah dan juga keteladanan yang 
patut untuk ditiru dan diterapkan kepada anak didik.   
(2) Ibadah Ghairu Mahdhah, yaitu ibadah yang tidak hanya 
sekedar menyangkutkan hubungan dengan Allah, tetapi juga 
menyangkut hubungan sesama makhluk (hablum minallah wa 
hablum min an-nas), atau disamping hubungan vertikal, juga 
ada unsur horizontal. Hubungan sesama makhluk ini tidak 
hanya terbatas pada hubungan antar manusia, tetapi juga 
hubungan dengan lingkungannya. (Hamzah, 2014: 86). 
Contohnya seperti kurban. Akikah, wakaf, shadaqah, dll. 
b)   Mu‟amalah. Muamalah dalam arti luas yakni aturan-aturan 
hukum Allah untuk mengatur hukum Allah dalam kaitannya 
dengan urusan duniawi/pergaulan sosial. Sedangkan dalam arti 
sempit muamalah yaitu aturan Allah yang wajib ditaati, mengatur 
hubungan antar manusia dalam kaitannya dengan cara 







Muhammad Alim tidak hanya mengkategorikan ruang lingkup 
syariat ke dalam dua hal di atas yakni Ibadah dan Muamalah, akan 
etapi disebutkan secara rinci, seperti berikut ini: 
 Munakahat. Munakahat adalah peraturan yang mengatur hubungan 
seseorang dengan orang lain dalam hubungan berkeluarga, di 
antaranya mengenai masalah perkawinan, perceraian, pengaturan 
nafkah, pemeliharaan anak, pergaulan suami istri, walimah, mas 
kawin, wasiat, dll. 
 Jinayat. Jinayat ialah pengaturan yang menyangkut pidana, di 
antaranya masalah qishas, diyat, kifarat, pembunuhan, zina, 
minuman keras, murtad, khianat dalam berjuanh, kesaksian dll. 
 Siyasah. Siyasah yaitu pengaturan yang menyangkut masalah-
masalah kemasyarakatan, di antaranya persaudaraan, musyawarah, 
keadilan, tolong menolong, kebebasan, toleransi, tanggung jawab 
sosial (takafulul ijtima), kepemimpinan, pemerintahan, dll 
(Muhammad Alim, 2011: 146-147). 
3) Akhlak 
Akhlak merupakan ruang lingkup dalam pendidikan agama 
Islam, akhlak merefleksi dari tindakan nyata atau pelaksanaan akidah 
dan syariat. Menurut Rois (2011: 96) secara bahasa akhlak merupakan 
bentuk jamak dari kata khuluqun yang berarti budi pekerti, perangai, 
tabiat, adat dan tingkah laku, atau sistem perilaku yang dibuat. 






batas antara baik dan buruk, terbaik dan tercela, baik itu perbuatan 
atau perkataan manusia, lahir dan batin. 
Akhlak pada dasarnya adalah sikap yang melekat pada diri 
seseorang secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau 
perbuatan. Apabila perbuatan spontan itu baik menurut akal dan 
agama, maka tindakan itu disebut akhlak yang baik atau akhlak 
karimah. Sebaliknya apabila buruk disebut akhlak yang buruk atau 
akhlak madzmumah. Baik dan buruk akhlak didasarkan kepada 
sumber nilai, yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul (Hamzah, 2014: 
141). 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya 
akhlak ialah sikap yang ada pada diri manusia yang tampak pada 
tindak tanduk atau perilaku manusia, baik perilaku tersebut terpuji 
ataupun tidak terpuji atau tercela. 
2. Tahfidz Al-Qur’an 
a. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an 
Tahfidz Al-Qur’an berasal dari dua kata yaitu tahfidz dan Al-
Qur’an. Kata tahfidz sendiri dalam Kamus Al-Munawwir (1997: 279) 
berasal dari kata ( َِظفَح) yang berarti menjaga jangan sampai rusak, 
memelihara, melindungi. Sedangkan masdar dari kata tersebut ialah 
( ُظْف ِْنا) yang memiliki arti penjagaan, perlindungan dan hafalan. Jadi 
tahfidz Al-Qur‟an memiliki arti menjaga, memelihara, dan melindungi 






Menghafal al-Quran (Tahfidz Al-Qur’an) adalah suatu proses 
mengingat di mana seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya seperti: 
fonetik, waqaf, dll) harus diingat secara sempurna. Karena itu, seluruh 
proses pngingatan terhadap ayat dan bagian-bagiannya itu mulai dari 
proses awal hingga pengingatan kembali harus tepat (Sa‟dulloh, 2008: 
45). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat diketahui bahwasanya 
tahfidz Al-Qur’an ialah suatu proses mengingat seluruh materi ayat 
dengan cara menghafalkannya. Proses menghafal Al-Qur‟an dilakukan 
melalui bimbingan seorang guru tahfidz. Proses bimbingan dilakukan 
dengan berbagai macam kegiatan. 
b. Hukum dan Keutamaan Tahfidz Al-Qur’an 
Para ulama sepakat bahwa hukum Tahfidz Al-Qur’an adalah fardhu 
kifayah. Apabila di antara anggota masyarakat ada yang sudah 
melaksanaknnya maka bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya, 
tetapi jika tidak ada sama sekali, maka berdosalah semuanya. Prinsip 
fardhu kifayah ini dimaksudkan untuk menjaga Al-Qur‟an dari 
pemalsuan dan pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-
kitab lain di masa lalu (Sa‟dulloh, 2008: 19). 
Sedangkan keutamaan bagi penghafal Al-Qur‟an ialah Al-Qur‟an 
dapat mengangkat derajat seseorang dan dapat memperbaiki keadaanyya 






tertawaan dan disepelekan, maka akan menyebabkan ia disiksa dengan 
adzab yang pedih di akhirat kelak (Sa‟dulloh, 2008: 24). 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwasanya hukum 
menghafal Al-Qur‟an itu fardhu kifayah artinya tidak diwajibkan bagi 
setiap orang jika salah satu di ataranya sudah menghafalkannya.  
c. Manfaat Tahfidz Al-Qur’an 
Menurut para ulama, di antara beberapa faedah menghafal Al-
Qur‟an adalah (Sa‟dulloh, 2008: 21-22): 
1. Orang yang menghafal Al-Qur‟an akan mendapatkan anugerah dari 
Allah berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang cemerlang. 
Karena itu, para penghafal Al-Qur‟an lebih cepat mengerti, teliti, dan 
lebih hati-hati. 
2. Menghafal Al-Qur‟an merupakan bahtera ilmu, karena akan 
mendorong seseorang yang hafal al-Quran untuk berprestasi lebih 
tinggi daripada teman-temannya yang tidak hafal Al-Qur‟an. 
3. Penghafal Al-Qur‟an memiliki identitas yang baik, akhlak dan 
perilaku yang baik 
4. Penghafal Al-Qur‟an mempunyai kemampuan mengeluarkan fonetik 
Arab dari landasanya secara thabi’i (alami), sehingga bisa fasih 
berbicara dan ucapannya benar 
5. Jika Penghafal Al-Qur‟an mampu menguasai arti kalimat di dalam Al-
Qur‟an, berarti ia telah banyak menguasai arti kosa kata bahasa Arab, 






6. Seorang Penghafal Al-Qur‟an dapat dengan cepat menghadirkan ayat-
ayat hukum yang ia perlukan dalam menjawab suatu persoalan hukum 
7. Penghafal Al-Qur‟an akan selalu memutar otaknya agar hafalannya 
tidak lupa, hal ini yang menjadian hafalannya kuat, dan terbiasa 
menyimpan memori dalam ingatannya. 
Sedangkan Ahsin W. Al-Hafidz (1994:35-40) menyebutkan 
beberapa faedah atau manfaat dalam menghafal Al-Qur‟an antara lain 
sebagai berikut: 
 Kebahagiaan di dunia dan di akhirat 
 Sakinah (tentram jiwanya) 
 Tajam ingatan dan bersih intuisinya (QS Al-isra‟: 82) 
 Bahtera ilmu. Khazanah ilmu Al-Qur‟an dan kandungannya akan 
bnyak terekam dan melekat dalam benak orang yang menghafalkan 
Al-Qur‟an. sehingga nilai-nilai yang ada dalam AL-Qur‟an dapat 
menjadi motivasi dalam perkembangan ilmu yang dimilikinya. 
 Memiliki identitas yang baik dan berperilaku jujur. Seorang yang 
hafal Al-Qur‟an selayaknya berperilaku jujur dan berjiwa Qur‟ani. Hal 
demikianlah yang akan memelihara jiwanya dan akan menjadi 
peringatan serta teguran bagi dirinya dari ayat yang selalu dibacanya. 
 Fasih dalam berbicara.  Orang yang banyak membaca atau menghafal 
Al-Qur‟an akan mmembentuk ucapannya tepat dan dapat 
mengeluarkan fonetik Arab pada landasanya secara alami. 






Dari beberapa pendapar di atas dapat diambil kesimpulan, 
bahwasanya terdapat berbagai manfaat dalam menghafalkan Al-Qur‟an, 
baik manfaat terhadap diri sendiri maupun manfaat yang akan diperoleh 
di masa yang akan datang. Hal tersebut juga mendorong semangat para 
calon penghafal Al-Qur‟an. 
d. Syarat dalam Tahfidz Al-Qur’an 
Sebelum proses hafalan persiapan bagi seorang calon hafidz agar 
proses hafalannya dapat berjalan dengan benar dan lancar. Persiapan 
merupakan syarat yang harus dipenuhi supaya hafalan yang dilakukan 
bisa memperoleh hasil yang maksimal. Menurut Nasokah dan Khori 
dalam Jurnal Al-Qalam (2014:232-235), terdapat beberapa persiapan atau 
syarat umum yang harus dimiliki seorang santri sebelum melalui proses 
tahfidz Al-Qur’an, antara lain: 
1) Mengikhlaskan niat karena Allah. 
2) Izin Orang tua atau walinya 
3) Mempunyai tekad yang besar dan kuat. 
4) Menjauhkan diri dari maksiat 
5) Istiqamah atau disiplin dalam waktu, tempat menghafal, maupun 
materi yang akan dihafalakan. 
6) Harus berguru pada yang ahli. Guru tersebut harus hafal Al-Qur‟an 
serta mantap dalam segi agama dan pengetahuannya tentang Al-
Qur‟an. 






8) Mampu membaca dengan baik dan menggunakan satu mushaf. 
Sedangkan menurut Ahsin W. Al-Hafidz (1994:50) syarat 
menghafalkan Al-Qur‟an secara garis besarnya adalah sebagai berikut: 
mampu mengosongkan benaknya dari pikiran dan permasalahan yang 
dapat mengganggu; niat yang ikhlas; memiliki keteguhan dan kesabaran; 
istiqamah; menjauhkan diri dari maksiat dan sifat tercela; izin orangtua, 
wali atau suami; mampu membaca dengan baik. 
Secara garis besar ke dua pendapat di atas memiliki kesamaan, 
hanya saja yang berbeda adalah pada satu hal yakni calon hafidz harus 
mampu mengosongkan benaknya dari segala permasalahan agar tidak 
terganggu saat menghafalkan Al-Qur‟an.  
e. Metode Tahfidz Al-Qur’an 
Terdapat beberpa metode dalam Tahfidz Al-Qur’an atau 
menghafalkan Al-Qur‟an, antara lain ialah: 
1) Metode Tahfidz Al-Qur’an menurut Sa‟dullah dalam bukunya 
(2008:52-54), antara lain sebagai berikut: 
 Bin-Nazhar: yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur‟an 
yang akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara 
berulang-ulang. Proses bin-nazhar ini hendaknya dilakukan 
sebanyak empat puluh satu kali seperti yang dilakukan oleh para 
ulama terdahulu. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 






mudah dalam menghafalnya, maka selama proses bin-nadzar ini 
diharapkan calon hafidz juga mempelajari makna dari ayat. 
 Tahfidz: yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-
Qur‟an yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-Nazhar 
tersebut. Misalnya menghafal satu baris, beberapa kalimat, atau 
sepoting ayat pendek sampai tidak ada kesalahan. Setelah satu baris 
atau beberapa kalimat tersebut sedah dapat dihafal dengan baik, 
lalu ditambah dengan merangkai baris atau kalimat berikutnya. 
 Talaqqi: yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang  
baru dihafalkan kepada seorang instruktur. Guru tersebut haruslah 
seorang hafizh Al-Qur’an, telah mantap agama dan ma‟rifatnya, 
serta dikenal mampu menjaga dirinya. Prose talaqqi dilakukan 
untuk mengetahui hasil hafalan seorang calon hafidz dan 
mendapatkan bimbingan seperlunya. Seorang guru tahfidz juga 
hendaknya benar-benar memiliki silsilah guru sampai kepada nabi 
Muhammad SAW. 
 Takrir: mengulang hafalan atau men-sima’-kan hafalan yang 
pernah dihafalkan /sudah pernah di-sima’-kan kepada guru tahfidz. 
Takrir dimaksudkan agar hafalan yang lalu tetap terjaga dengan 
baik. Selain dengan guru, takrir juga dilakukan sendiri dengan 







 Tasmi’: memperdengarkan hafalan kedpada orang lain baik kepada 
perseorangan maupun kepada jamaah. Dengan tasmi’ ini seorang 
penghafal Al-Qur‟an akan diketahui kekurangan pada dirinya, 
karena bisa saja ia lengah dalm mengucapkan huruf atau harakat. 
Dengan tasmi’ seseorang akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan. 
2) Sedangkan menurut Ahsin W. Al-Hafidz terdapat beberapa metode 
dalam menghafalkan Al-Qur‟an, antara lain sebagai berikut: 
a. Metode Wahdah yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat 
yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat 
bisa dibaca sebanyak sepuluh hingga dua puluh kali atau lebih 
sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam bayangannya. 
Setelah benar-benar hafal barulah dilanjutkan pada ayat-ayat 
berikutnya dengan cara yang sama. Demikian seterusnya hingga 
mencapai satu muka/ satu halaman. Sehingga semakin banyak 
diulang maka kualitas hafalan akan semakin representatif. 
b. Metode Kitabah artinya menulis, pada metode ini calon Hafidz 
terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada 
secarik kertas. Kemudian ayat-ayat tersebut dibaca hingga lancar 
dan benar bacaannya, lalu dihafalkan. Berapa banyak ayat tersebut 
ditulis tergantung kemampuan penghafal. Metode ini cukup praktis 
dan baik, karena disamping membaca dengan lisan, aspek visual 
menulis juga akan sangat membantu dalam mempercepat 






c. Metode Sima’i yaitu mendengarkan sesuatu bacaan untuk 
dihafalkannya. Metode ini sangat efektif bagi penghafal yang 
mempunyai daya ingat ekstra. Terutama bagi penghafal tunanetra, 
atau anak-anak yang masih di bawah umur yang belum mengenal 
tulis baca Al-Qur‟an. 
d. Metode gabungan, yaitu merupakan gabungan antara metode 
wahdah dan metode kitabah. Kelebihan metode ini adalah adanya 
fungsi ganda, yakni berfungsi untuk menghafal dan sekaligus 
berfungsi untuk pemantapan hafalan karena dengan menulis akan 
memberikan kesan visual yang mantap. 
e. Metode Jama’ yaitu ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif, 
atau bersama-sama, dipimpin oleh seorang instruktur. Pertama, 
instruktur membacakan satu atau beberapa ayat dan siswa 
menirukan secara bersama-sama. Instruktur membimbing dengan 
mengulang kembali ayat-ayat tersebut dan siswa mengikutinya. 
Setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca dengan baik dan benar, 
mereka mengikuti bacaan instruktur dengan sedikit demi sedikit 
mencoba melepaskan mushaf (tanpa melihat mushaf) sehingga 
ayat-ayat yang sedang dihafal benar-benar sepenuhnya masuk 
dalam bayangannya. Setelah semua hafal, barulah kemudian 







Jadi terdapat banyak metode yang dapat diaplikasikan kepada anak 
didik dalam tahfidz Al-Qur’an atau menghafalkan Al-Qur‟an, metode 
tersebut dapat membantu memudahkan anak dalam menghafalkan Al-
Qur‟an.  
f. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Tahfidz Al-Qur’an 
Berikut ini merupakan beberapa faktor pendukung dan penghambat 
dalam proses tahfidz Al-Qur’an,  menurut Muhibbin Syah dalam Aris 
Budiman (2015):  
1. Faktor pendukung dalam pelaksanaan tahfidz Al-Qur’an: 
a. Faktor internal: faktor internal adalah keadaan jasmani dan rohani 
santri. Faktor internal antara lain sebagai berikut: 
 Bakat siswa dalam menghafal Al-Qur‟an  
 Motivasi siswa baik karena kesenangan pada Al-Qur‟an atau 
keutamaan yang dimiliki para penghafal Al-Qur‟an. 
 Tingkat Kecerdasan yang tinggi  
 Usia yang cocok atau usianya masih muda  
b. Faktor eksternal: kondisi atau keadaan di lingkungan sekitar siswa. 
Adapun faktor eksternal antara lain: 
 Tersedianya guru tahfidz Al-Qur’an yang kompeten.  
 Pengaturan waktu dan pembatasan pembelajaran Al-Qur‟an.  
 Faktor lingkungan sosial 






a. Faktor internal, antara lain ialah: Kurangnya minat dan bakat dalam 
diri; kurangnya motivasi dari diri sendiri ataupun dari orang 
terdekat; banyak dosa dan maksiat; kesehatan yang sering 
terganggu; rendahnya kecerdasan; usia yang lebih tua.  
b. Faktor eksternal 
 Cara instruktur dalam meberikan bimbingan atau petunjuk. Cara 
guru tahfidz yang tidak disenangi oleh seseorang dalam proses 
tahfidz Al-Qur’an menyebabkan minat dan motivasi belajar 
menjadi menurun. 
 Masalah kemampuan ekonomi, biaya menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi siswa dalam proses tahfidz Al-Qur’an. 
 Padatnya materi yang harus dipelajari atau diterima oleh para 
penghafal Al-Qur‟an. 
Sedangkan Khalid Abdul Wafa (2013: 89-92) menyebutkan 
beberapa rintangan bagi para calon hafidz antara lain ialah: 
1. Terlambat dalam menghafal. 
2. Ingatan yang lemah. 
3. Tidak memiliki banyak waktu. 
4. Beban Murajaah yang Terlalu Banyak. 
5. Terlalu banyak pekerjaan dalam hidup 
Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwasanya hal-
hal yang menghambat maupun yang mendukung seseorang dalam 






berasal dari diri sendiri maupun dari lingkungan sekitar. Namun, 
rintangan-rintangan tersebut bukan berarti menjadi hambatan besar 
bagi para penghafalnya, di dalam rintangan tersebut pastilah ada 
solusinya. 
3. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
1) Akhlak 
Menurut Marzuki (2012: 173) secara etimologi kata akhlak 
berasal dari bahasa Arab yaitu al-akhlaq yang memiliki arti tabiat, 
perangai, dan kebiasaan). Sedangkan secara istilah akhlak ialah segala 
sesuatu yang tertanam atau terpatri dalam diri seseorang, yang akan 
melahirkan perbuatan-perbuatan yang tanpa melalui pemikiran atau 
perenungan terlebih dahulu (Mahmud, Heri, Yuyun, 2013: 185) 
Sedangkan menurut Al-Ghazali, akhlak ialah ibarat sifat atau 
keadaan dari perilaku yang konstan (tetap) dan meresap dalam jiwa, 
daripadanya tumbuh perbuatan-perbuatan dengan wajar dan mudah, 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan (Zainuddin, dkk, 
1991: 102). Dari dua pendapat di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwasanya akhlak merupakan segala hal yang tertanam dalam diri 
seseorang, sehingga dari keadaan tersebut akan melahirkan perbuatan 
secara spontan tanpa melalui pemikiran ataupun pertimbangan dan 






Dalam pandangan Islam, akhlak merupakan cermin dari apa 
yang ada dalam jiwa seseorang. Karena itu akhlak yang baik 
merupakan dorongan dari keimanan seseorang, sebab keimanan harus 
ditampilkan dalam perilaku nyata sehari-hari (Hamzah, 2014: 142). 
Jadi selain sebagai sebuah perbuatan yang melekat dalam diri 
seseorang akhlak juga merupakan sebuah cerminan dari dalam jiwa 
seseorang yang dapat dinilai apakah itu buruk atau baik. 
Rachmat (1987: 11) menegaskan bahwa kedudukan akhlak 
dalam kehidupan manusia menempati tempat yang penting sekali, 
baik sebagai individu maupun sebagai masyarakat dan bangsa. Sebab 
jatuh-bangunnya, jaya-hancurnya, sejahtera-rusaknya suatu 
masyarakat dan bangsa tegantung kepada bagaimana akhlak 
masyarakatnya. 
Berangkat dari definisi akhlak di atas, akhlak dibagi menjadi 
dua bagian. Pertama, akhlak baik yang sering disebut akhlak al-
mahmudah, kedua akhlak yang buruk atau sering juga disebut akhlak 
al-madzmumah (Mahmud, dkk, 2013: 186). Dari pembagian tersebut 
dapat diketahui bahwasanya akhlak itu memiliki dua kategori, yaitu 
baik dan buruk. Baik buruknya akhlak seseorang akan tampak pada 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari, sebab akhlak itu melekat pada 
diri seseorang. 
Akhlak memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam. 






qauliyah atau sunnah dalam perkataan Rasulullah SAW. Berikut 
merupakan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, yang dapat 
dijadikan dasar agar seorang Mukmin harus memiliki budi pekerti 
yang baik: 
 ُخ ٍَ ِْيُِس ُْي ًبَبًِْيا ٍَ ِْيُِيْؤ ًُ ْنا ُلب ًَ َْكأًبُقه 
Artinya: Orang Mukmin yang paling sempurna imannya adalah 
mereka yang paling baik akhlaknya. (HR. Ahmad), (Mahmud, dkk, 
2013: 187)  
Hadits tersebut menjelaskan betapa pentingnya memiliki akhlak 
yang baik, sebab seorang mukmin yang baik akhlaknya di setiap 
perilakunya maka dapat menyempurnakan imannya.  
2) Pendidikan Akhlak 
Pengertian mengenai pendidikan sudah banyak dipaparkan di 
atas, pendidikan merupakan suatu proses penyiapan generasi muda 
untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara 
lebih efektif dan efisien (Azra, 2011: 4). Jadi pendidikan 
diperuntukkan bagi kaula muda yang akan menjadi penerus bangsa 
agar lebih efektif dan efisien dalam menjalankan kehidupan dan 
memenuhi tujuan hidupnya. 
Dari sekian penjabaran akhlak serta pendidikan di atas, maka di 
bawah ini akan dijabarkan mengenai pengertian dari pendidikan 






Pendidikan akhlak menurut Ulwan yang diterjemahkan oleh 
Jamaludin (2002: 193) ialah pendidikan yang mengenai dasar-dasar 
akhlak (moral) dan keutamaan perangai, perilaku, dan sikap yang 
harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak hingga ia menjadi 
seorang yang dewasa sebagai bekal dalam mengarungi kehidupan. 
Jadi dari pendapat tersebut pendidikan akhlak diupayakan kepada para 
anak melalui pembiasaan agar kelak dewasa nanti mereka menjadi 
anak-anak yang memiliki perilaku serta perangai yang baik. 
Pendidikan akhlak menurut Al-Qur‟an adalah suatu upaya yang 
dilakukan dengan sadar guna memberikan pendidikan secara lengkap 
bukan hanya jasmani saja, namun juga rohani berdasarkan ajaran 
samawi yang terakhir turun ke bumi, yakni Islam berupa penanaman 
akhlak mulia sesuai Al-Qur‟an serta sunnah Rasulullah yang 
merupakan cermin kepribadian seseorang yang harus dilakukan oleh 
seorang muslim (Fajar Shodiq, 2013: 41). Pendapat tersebut 
menekankan bahwasanya pendidikan rohaniyah dalam hal ini 
pendidikan akhlak juga harus diberikan kepada anak melalui 
penanaman akhlak mulia agar anak memiliki kepribadian yang luhur. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasanya 
pendidikan akhlak ialah upaya yang diberikan kepada anak baik 
diberikan memlaui penanaman akhlak maupun pembiasaan agar anak 
memiliki perilaku serta perangai atau kepribadian yang baik, yang 






b. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak memiliki tujuan dalam pelaksanaannya, maka 
para ahli pun banyak yang mengungkapkan mengenai tujuan pendidikan 
akhlak. Tujuan pendidikan akhlak tersebut adalah sebagai berikut, 
Khozin (2013: 242): menyatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah 
untuk membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan 
dalam berbicara dan berbuat, mulia dalam bertingkahlaku, bersifat 
bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci. Dengan 
kata lain pendidikan akhlak bertujuan untuk melahirkan manusia yang 
memiliki keutamaan. 
Sedangkan menurut Mahmud, dkk, (2012: 192) tujuan pendidikan 
akhlak ialah agar manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada 
di jalan yang lurus (al-shirat al-mustaqim), yakni jalan yang telah 
digariskan oleh Allah. Sebagaimana dalam Surat Al-Fatihah ayat 7 yang 
berbunyi. 
 ٍَ يِّنب َّضنا لاَو ْىِهَْيهَع ِةىُضْغ ًَ ْنا ِسْيَغ ْىِهَْيهَع َت ًْ َعَْ َأ ٍَ يِرَّنا َطاَسِص 
Artinya: (yaitu) jalan orang orang yang telah Engkau beru 
nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan pula jalan mereka yang sesat. 
 
Selain itu Mahmud, dkk juga menyatakan bahwa tujuan pokok 
dari pendidikan akhlak ialah terbentuknya akhlak yang mulia, yaitu 






misalnya bersikap toleran, berkata dan berperilaku yang baik kepada 
orang lain, dan lain sebagainya.  
Sedangkan menurut Al-Ghazali tujuan dari pendidikan akhlak 
ialah terlahirnya akhlak yang mulia dan ideal. Melalui pendidikan dan 
pembinaan yang sungguh-sungguh maka akan terbentuk pula 
keseimbangan dan iffah. Akan tetapi tidak akan ada manusia yang 
akan mencapai keseimbangan yang sempurna kecuali Rasulullah 
SAW, sebab beliau ditugaskan oleh Allah SWT untu 
menyempurnakan akhlak manusia dan oleh karenanya beliau harus 
sempurna terlebih dahulu (Zainuddin, dkk, 1991: 108). 
Hal tersebut tertera dalam sebiah hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Malik, berikut merupakan bunyi haditsnya: 
  َقلاَْخْلِا َوِزبَكَي َى ًِّ َُتِلِ ُتْثُِعث ب ًَ ََِّإ 
 “Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia.” (HR. Malik) 
Kata “menyempurnakan” bermakna bahwa akhlak itu 
bertingkat, sehingga perlu disempurnakan. Hal ini menunjukkan 
bahwa akhlak bermacam-macam, dari akhlak sangat buruk, buruk, 
sedang, baik, baik sekali, hingga sempurna (Deden, 2011: 139). Dari 
hadits di atas dapat kita ketahui bahwasanya Rasulullah merupakan 
teladan yang baik yang diutus oleh Allah untuk menyempurnakan 
akhlak para umatnya, dari situlah sebagai seorang muslim diwajibkan 
untuk meneladani akhlak Nabi Muhammad SAW. 






Pendidikan akhlak memiliki berbagai ruang lingkup yang juga 
menjadi substansi atau materi dalam pendidikan akhlak itu sendiri, hal 
tersebut dijabarkan ke dalam beberapa dimensi, antara lain di bawah ini: 
1) Akhlak terhadap Allah SWT 
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai cara beradab atau 
berperilaku manusia sebagai makhluk terhadap Allah SWT sebagai 
Khalik. Beberapa contoh akhlak kepada Allah adalah sebagai berikut: 
Shalat, puasa, sabar, ikhlas, dll (Rois, 2011:). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dalam ibadah terdapat akhlak terhadap Allah 
yang merupakan tindak tanduk seorang hamba kepada Allah.  
Allah telah mengatur hidup manusia dengan adanya hukum 
perintah dan larangan. Hukum ini, tidak lain adalah untuk 
menegakkan keteraturan dan kelancaran hidup manusia itu sendiri. 
Dalam setiap pelaksanaan hukum tersebut terkandung nilai-nilai 
akhlak terhadap Allah (Deden, 2011:145). 
2) Akhlak terhadap sesama Manusia 
Sebagai makhluk sosial kehidupan seseorang pasti memerlukan 
bantuan dari orang lain. Dalam menjalani kehidupan itulah seseorang 
harus memiliki tatacara atau aturan dalam berhubungan dengan orang 
lain agar tidak terjadi kesenjangan dalam berhubungan. Akhlak 
kepada sesama manusia antara lain ialah tolong menolong, saling 
memaafkan, membantu orang yang terkena musibah, menghormati 






Akhlak terhadap sesama manusia bukan berarti akhlak terhadap 
orang lain saja, akan tetapi lebih luas dari itu ruang lingkupnya terdiri 
dari akhlak terhadap diri sendiri, terhadap keluarga, terhadap tetangga/ 
masyarakat. Berikut merupakan penjabaran dari akhlak terhadap 
sesama manusia: 
 Akhlak terhadap diri sendiri 
Islam mengajarkan agar manusia menjaga diri meliputi jasmani dan 
rohani. Organ tubuh kita harus dipelihara dengan memberikan 
konsumsi makanan halal dan baik. Apabila kita memakan yang 
tidak halal dan tidak baik, beraryi kita telah merusak diri sendiri 
(Deden, 2011: 147). 
 Akhlak terhadap Keluarga 
Islam jelas mengatur tata pergaulan hidup dalam keluarga yang 
saling menjaga akhlak. Sebab, dalam Islam semua anggota 
keluarga memiliki hak dan kewajiban yang sama-sama harus 
dilaksanakan. Seluruh anggota keluarga berperan untuk 
memberikan kontribusi mencapai keluarga yang sakinah, mawadah 
dan penuh rahmah. Hal ini akan terwujud hanya jika semuanya 
menjalankan hak dan kewajiban berlandaskan akhlakul karimah 
(Deden, 2011: 151). 
 Akhlak terhadap masyarakat/Tetangga 
Membina tetangga sangat penting, sebab tetangga adalah 






kepada umatnya untuk selalu berbuat baik terhadap tetangganya. 
(Marzuki, 2012: 182). Selain itu masyarakat merupakan tempat 
manusia untuk berinteraksi terhadap sesama dan tidak mungkin 
seseorang hidup sendiri tanpa berinteraksi kepada orang lain, sebab 
seseorang akan membutuhkan orang lain. Salah satu contoh akhlak 
terhadap masyarakat atau tetangga ialah saling tolong menolong, 
saling menghormati, dll. 
Bahkan Umar bin Ahmad (1951: 4) lebih ditail lagi dalam 
menjabarkan budi pekerti atau akhlak terhadap sesama manusia, 
antara lain ialah: memuliakan kedua orang tua dan guru-gurunya, 
kepada saudaranya yang lebih besar, dan setiap orang yang lebih 
tua darinya. Memiliki kasih sayang kepada saudaranya yang lebih 
kecil, dan setiap orang yang lebih muda darinya. Selain itu 
seseorang yang memiliki budi pekerti yang baik selalu berkata 
jujur, bersikap tawadhu‟ kepada setiap manusia, selalu sabar atas 
cobaan yang dihadapi, tidak meninggikan suara ketika sedang 
berbicara atau bergurau, dll.  
3) Akhlak terhadap lingkungan 
Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang berada di 
sekitar manusia. Akhlak kepada alam mencakup hubungan manusia 
dengan lungkungan dan juga hartanya. Menjaga lingkungan, tidak 
merusak tanaman, memanfaatkan untuk kebaikan termasuk sebagian 






hamburkan harta yang dimiliki, memberikan zakat ketika sudah 
mencapai satu nisab merupakan sebagian akhlak kepada hartanya 
(Imam, 2000:154). 
Akhlak terhadap lingkungan harus diperhatikan manusia, sebab 
manusia memiliki keperluan yang hanya bisa dicukupi oleh alam, 
misalnya: padi, sayuran, buah-buahan. Begitu juga sebaliknya, alam 
juga membutuhkan manusia untuk menjaga dan memelihara 
lingkungannya, agar dapat menghasilkan kebutuhan hidup manusia. 
d. Metode Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak dalam hal ini juga memiliki berbagai metode 
yang dapat diterapkan. Pendapat pertama menurut Ulwan metode yang 
efektif untuk pendidikan akhlak adalah sebagai berikut:  
1) Pendidikan keteladanan.  
Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang 
berpengaruh dan terbukt paling berhasil dalam mempersiapkan dan 
membentuk anal secara moral, spiritual, dan etos sosial. Pendidik, tak 
hanya sebatas guru di lingkungan sekolah, bisa orang tua, orang-orang 
di sekitar anak, karena pada dasarnya seorang anak dilahirkan sebagai 
peniru orang-orang yang ada di sekitarnya. Metode ini sangat penting 
karena merupakan kawasan afektif yang terwujud dalam bentuk 
tingkah laku (Fajar Shodiq, 2013: 54). 






Yang dimaksud dengan hal ini adalah pendidikan dengan adat 
kebiasaan, disebut lingkungan sebab seseorang mudah terpengaruh 
oleh lingkungan hidupnya, baik lingkungan keluarga, lingkungan 
masyarakat dll. Tak bisa dipungkiri jika lingkungan banyak berperan 
dalam pembentukan karakter anak. Sebaiknya orangtua menyediakan 
lingkungan untuk anaknya yang sehat segi kenyamanan akal, budi, 
badan dan akhlaknya. Keutamaan budi pekerti, spiritual dan agama 
yang berperan dalam pembentukan akhlak (Fajar Shodiq,2013: 54).  
3) Pendidikan dengan Nasehat 
Ulwan menegaskan bahwa metode ini merupakan salah satu 
metode penting dalam mempersiapkan moral, emosional dan sosial 
anak. Karena nasehat dan petuah dan memiliki pengaruh yang cukup 
besar dalam membukakan mata hati anak-anak akan hakekat sesuatu 
dan mendorongnya menjadi pribadi yang luhur yang berakhlak mulia 
sesuai prinsip-prinsip Islam.  
Adaptasi proses pendidikan Luqman Hakim yang terekam dalam 
surat Luqman (31) ayat 13-17, dalam mendidik anaknya dengan 
memberikan beberapa nasehat yang sangat berharga diberikan pada 
buah hatinya dengan metode tulus, berbekas, berpengaruh dan 
langsung memberikan contoh, tak melulu nasehat saja akan lebih 
mudah diterima pesannya dan meresapkan dalam hati dan 







4) Pendidikan dengan memberikan perhatian dan hukuman 
 Metode dengan Perhatian. Hak setiap anak adalah mendapatkan 
perhatian yang penuh dari orngtuanya, perhtian ini sebagai bekal 
terbaik sebagai anak berakhlaq dan bermoral yang utama. (Fajar 
shodiq: 55). Yang dimaksud dengan perhatian adalah senantiasa 
mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek 
akidah dan moral anak (Ulwan diterjemahkan oleh Jamaluddin 
2002: 275). 
 Metode hukuman. Metode hukuman ini memang diperlukan hanya 
sebatas pendidikan dan proses mendisiplinkan anak saat tabiatnya 
mulai melenceng dari seharusnya. Hukuman ini  juga diperlukan 
agar anak bisa terarah dengan baik. Orangtua yang cerdas akan 
berikan hukuman yang bersifat edukatif, dan sampai pada sasaran. 
Selain hukuman reward juga wajib diberikan anak saat ia 
memperoleh prestasi (Ulwan diterjemahkan Jamaluddin, 2002: 
303) 
Sedangkan menurut Al-Ghazali dalam (Zainuddin, 1991: 108) 
metode-metode dalam pendidikan akhlak dapat diberikan dengan 
beberapa cara khususnya diterapkan di usia dini, yaitu melalui metode 
pembiasaan dan metode latihan (drills) merupakan pengalaman bagi 
anak sejak ia kecil, akan menjadi unsur yang penting dalam 






kehidupannya nanti, sebab kepribadian seseorang terbentuk dari 
pengalaman sejak kecil. 
Menurut Al-Ghazali melalui metode pembiasaan dimaksudkan 
agar dimensi-dimensi jasmaniah dan kepribadian individu dapat 
terbentuk dangan memberikan kecakapan berbuat dan berbicara. 
Tahap pembiasaan ini menjadi persiapan yang mendasar untuk 
kehidupan dan perkembangan kepribadian anak di masa yang akan 
datang (Zainuddin, 1991: 107). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasanya 
dalam memberi pengetahuan tentang akhlak kepada anak dapat 
menggunakan berbagai metode yang dapat diterapkan dalam pendidikan 
akhlak. Metode tersebut dapat disesuaikan dengan kondisi anak pada saat 
itu, meliputi metode keteladanan, pembiasaan, latihan, hukuman, 
perhatian dan lain sebagainya. 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Siti Maryam tahun 2014 dalam 
skripsinya yang berjudul “ Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Mantan 
Anak Jalanan di Balai Rehabilitasi Sosial “Kartini” Tawangmangu 
Karanganyar”. Hasil penelitiannya pelaksanaan pendidikan agama Islam 
berkolaborasi dengan bimbingan konseling Islam yaitu pada bimbingan mental. 






meliputi: (1) Perencanaan, Instruktur di Balai belum membuat silabus sebagai 
acuan pelaksanaan pendidikan agama Islam. (2) Pelaksanaan pendidikan 
agama Islam di Balai meliputi: a) Materi pendidikan agama Islam yaitu akidah, 
akhlak, ibadah, yasinan, hafalan doa, dzikir serta surat-surat pendek. (b) 
Metode pendidikan agama Islam antara lain: ceramah; tanya jawab; 
demonstrasi; kisah dan cerita; keteladanan; nasehat; hukuman; pembiasaan. (c) 
Media pendidikan agama Islam yang digunakan. (d) Evaluasi di balai yang 
dilakukan dalam mengikuti kegiatan terutama bimbingan PAI. (3) terdapat 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan pendidikan agama Islam 
di Balai Rehabilitasi Sosial “Kartini”. 
Penelitian ini memiliki kesamaan dalam pembahasan pelaksanaan 
pendidikan agama Islam, namun yang membedakan adalah fokus penelitiannya 
yaitu terhadap mantan anak jalanan di Balai Rehabilitasi Sosial. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Agus Sholi, yang berjudul 
“Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Berbasi Karakter di Pondok Pesantren 
Bambu Antiq Dukuh Jeblogan Desa Ceper kecamatan Ceper Kabupaten 
Klaten”. Hasil penelitiannya adalah bahwa pendidikan agama islam berbasis 
karakter di pondok pesantren Jeblogan Bambu Antiq dilaksanakan dengan 
berbagai kegiatan, diantaranya: pembelajaran dilaksanakan secara klasikal 
dengan materi utama tauhid, fikih, dan akhlak didukung dengan berbagai jenis 
kitab; tata tertib umum dibuat untuk mengatur proses pembelajaran dan 
kehidupan santri; tata krama dijadikan sebagai rambu rambu bagi santri dalam 






melalui metode pembiasaan, keteladanan dan pengkondisian lingkungan 
pesantren. Penelitian ini sama-sama membahas tentang pendidikan agama 
Islam di lembaga non-formal, hanya saja fokus penelitian ini berbasis pada 
pendidikan karakter dan juga bertempat di pesantren. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syaukani dengan 
judul skripsi “ Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Berbasis Alam di Sekolah 
Alam Bengawan Solo Taruna Teladan Desa Gondangsari Kecamatan Juwiring 
Kabupaten Klaten”. Hasil penelitian pada judul skripsi tersebut ialah 
mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam ke dalam setiap tema pelajaran. 
Materi PAI yang ditekankan di Sekolah Alam Bengawan Solo Taruna Teladan 
yaitu aqidah, akhlak, fiqih dan Al-Qur‟an. Metode yang digunakan adalah 
action learning, metode proyek, metode pembiasaan dan metode eksploratori.  
Penelitian ini sama-sama membahas tentang Pelaksanaan pendidikan 
agama Islam, hanya saja yang membedakan adalah obyek penelitiannya yaitu 
kepada siswa di Sekolah Alam dan juga fokus penelitiannya ialah Pendidikan 
agama Islam berbasis alam. 
Berdasarkan Tiga penelitian di atas menunjukkan bahwasanya penelitian 
yang akan penulis laksanakan memiliki kesamaan dalam hal pelaksanaan 
pendidikan agama Islam. Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian 
yang akan penulis teliti yaitu kepada anak asuh yang berada di Griya Asuh 
Darul Hadlonah. 






Lembaga kesejahteraan sosial merupakan salah satu lembaga yang 
menaungi organisasi sosial atau perkumpulan sosial yang melaksanakan 
penyelenggaraan kesejahteraan sosial anak yang dibentuk oleh masyarakat, 
baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum. Salah satu 
wujud dari adanya lembaga tersebut yaitu didirikannya panti asuhan. Panti 
asuhan tidak hanya dijadikan tempat berlindung bagi anak-anak yatim, yatim-
piatu, anak terlantar maupun anak-anak yang berasal dari keluarga yang tidak 
mampu ekonominya. Anak-anak yang tidak lagi mendapatkan kasih-sayang,  
perhatian dan didikan dari kedua orang tuanya, panti asuhan menjadi tempat 
pengganti orang tuanya bagi anak-anak di atas. Selain itu anak-anak juga 
mendapatkan pendidikan baik pendidikan formal maupun non-formal. 
Di panti asuhan sangat memperhatikan pendidikan agama Islam bagi 
anak asuhnya. Pendidikan agama sangat penting bagi anak asuh sebab dengan 
adanya pendidikan agama Islam, dapat menjadi bekal untuk menghadapi masa 
depan, selain itu juga dengan adanya pendidikan agama Islam anak asuh dapat 
menyeimbangkan antara dunia dan akhirat. 
Pendidikan mengenai Al-Qur‟an juga sangat penting bagi anak asuh, Al-
Qur‟an tidak cukup untuk diajarkan mengenai sebagian kisah atau pendidikan 
mengenai cara membacanya atau sering disebut dengan ilmu tajwid. Tahfidz 
Al-Qur’an juga merupakan salah satu pendidikan yang dapat diberikan kepada 
anak asuh, sebagai sebuah cara untuk menjaga Al-Qur‟an. Tidak semua panti 
asuhan dapat memberikan bekal mengenai tahfidz Al-Qur’an bagi anak 






kegiatan tahfidz Al-Qur’an untuk anak asuhnya, itu akan memberikan manfaat 
yang besar bagi anak asuhnya. Sebab dengan menghafal Al-Qur‟an mereka 
juga mendapatkan pengetahuan mengenai isi dari pada Al-Qur‟an. Dan mereka 
sebaga para penghafal juga bisa menjaga sikapnya dalam kehidupan sehari-hari 
sebagai sebuah tindakan nyata dari pelajaran yang dapat dipetik dari Al-
Qur‟an. 
Di griya asuh atau panti asuhan juga memberikan pendidikan budi 
pekerti atau lebih sering dikatakan sebagai pendidikan akhlak. Pendidikan 
akhlak juga sangat penting, sebab melalui pendidikan akhlak anak asuh dapat 
mengetahui dan memfilter antara perbuatan yang baik dan yang buruk. Selain 
itu melalui pendidikan akhlak atau pendidikan budi pekerti anak asuh 
mengetahui bagaimana cara berperilaku baik terhadap Allah sebagai sang 
Kholiq, berperilaku baik pada orang yang lebih tua, berperilaku baik terhadap 
teman sejawat, terhadap orang yang lebih muda. dan terlebih lagi dengan 
datangnya era globalisasi ini, melalui pendidikan budi pekerti anak asuh tidak 
mudah terjerumus atau terpengaruh  terhadap dampak negatif terutama dalam 






A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitiatif  
dengan pendekatan deskriptif, menurut Bodgan dan Taylor dalam (Moleong, 
2001: 4) metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskrip berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan 
perilaku yang diamati. Menurut mereka pendekatan ini diartikan pada latar  dan 
individu tersebut secara holistik sebagai bagian dari suatu keutuhan. 
Bodgan dalam Noeng Muhadjir (1992: 179) menjelaskan bahwa catatan 
deskriptif lebih menyajikan rinci kejadian dari pada ringkasan, dan bukan 
evaluasi, mengutip pernyataan orang, bukan meringkas apa yang dikatakan itu 
merupakan catatan yang lebih baik, sebagai catatan deskriptif. Deskriptif itu 
dapat disajikan. 
Jadi penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif merupakan 
penelitian yang berupaya mencari kebenaran ilmiah dengan cara mempelajari 
secara mendalam dan menyajikan secara rinci mengenai kejadian-kejadian, 
yang digambarkan apa adanya tanpa menggeneralisasikan suatu keadaan. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan penelitian deskriptif 
karena dalam penelitian ini akan menggambarkan bagaimana pelaksanaan 
pendidikan agama Islam di Griya Asuh Darul Hadlonah khususnya dalam 
Tahfidz al-Qur’an dan pendidikan Akhlak bagi anak asuh. 






Dalam penelitian ini tempat yang dijadikan penelitian adalah Griya Asuh 
Darul Hadlonah Batur, Tegalrejo, Ceper, Klaten. Alasan tempat tersebut 
dijadikan tempat penelitian karena di panti asuhan tersebut memiliki dan 
menerapkan kegiatan pendidikan agama Islam yang berbeda dengan panti 
asuhan lain terutama pada kegiatan tahfidz al-Qur’an dan pendidikan Akhlak. 
Sedangkan waktu dalam penelitian ini dilaksanakan kurang lebih dari 
bulan Februari 2016 hingga bulan Juli 2016. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian disebut juga narasumber, narasumber merupakan 
orang yang bisa dimintai atau memberikan informasi-informasi utama yang 
dibutuhkan dalam penelitian (Andi, 2014: 195 ). Subyek dalam penelitian 
ini adalah pengasuh sekaligus yang menjadi pengajar Tahfidzul Qur’an dan 
Ustadz pengampu pendidikan Akhlak. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang berada dalam komunitas atau “orang 
dalam” pada latar atau tempat yang dijadikat penelitian yang mengetahui 
dan memiliki informasi yang relevan, serta dapat memberikan informasi 
mengenai situasi dan kondisi lokasi penelitian. (Andi, 2014: 195). Adapun 
informan dalam penelitian ini adalah pengasuh lain, pengurus panti asuhan, 







3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik ataupun metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan tiga teknik, antara lain: wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan (Moleong, 2001: 135). 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 
Teknik pengumpulan data ini berdasarkan pada laporan tentang diri sendiri 
atau self-report, atau setidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 
pribadi (Sugiyono, 2014: 137-138). 
Dalam penelitian kualitatif, wawancara mendalam (indepth interview) 
biasanya dilakukan secara tidak berstruktur. Namun demikian, peneliti 
boleh melakukan wawancara untuk penelitian kualitatif berstruktur. Data 
yang dikumpulkan melalui wawancara umumnya adalah data verbal yang 
diperoleh melalui percakapan atau tanya jawab (Tohirin, 2012: 63). 
Jadi wawancara dalam penelitian ini akan menggunakan wawancara 
tidak struktur untuk menemukan dan mengumpulkan data penelitian agar 






tujuan, syarat, proses pelaksanaan, evaluasi dan faktor pendukung dan 
penghambat. 2) Pendidikan akhlak, meliputi: tujuan, Proses Pelaksanaan, 
materi pendidikan akhlak, evaluasi dan faktor pendukung serta penghambat. 
2. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuosioner. Kalau wawancara dan kuosioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek 
alam yang lain. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2014: 
145). 
Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan data atau hasil 
pengamatan yang berkaitan dengan proses pelaksanaan pendidikan agama 
islam khusunya dalam proses pembelajaran Tahfidz al-Qur’an dan proses 
pembelajaran pendidikan Akhlak. 
3. Dokumentasi 
Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film. Dokumen dalam 
penelitian dijadikan sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen 
sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan 






Teknik dokumentasi dalam hal ini digunakan untuk mendapatkan data 
atau informasi secara tertulis tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam 
khususnya dalam bidang tahfidz al-Qur’an dan pendidikan Akhlak. 
Dokumentasi yang terkait dengan pelaksanaan Pendidikan Akhlak 
ialah kitab dengan judul at-Tarbiyah Wa Tahdzib. 
4. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep yang diperbaharui dari konsep 
kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi “positivisme” 
dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya 
sendiri (Lexi J. Moleong, 2001: 171). Untuk mendapatkan keabsahan data 
dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah triangulasi. 
a) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut (Lexy J. Moleong, 2001: 178). Terdapat 
beberapa jenis triangulasi, Denzin dalam Tohirin (2013: 73-74) 
menyebutkan empat macam jenis triangulasi, antara lain sebagai berikut: 
(1)  Triangulasi Sumber, yaitu menggunakan bermacam-macam sumber 
data dibandingkan dan dicek kebenarannya dengan waktu dan alat yang 
berbeda.  
(2)  Triangulasi metode, teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas 
data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. Dengan cara pengecekan derajat 






data, dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
teknik yang sama (Andi Prastowo, 2014: 270). 
(3)  Triangulasi peneliti/Investigator, yaitu dengan memanfaatkan peneliti 
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. (Lexy J. Moleong: 178) 
(4)  Triangulasi teori, yaitu mengecek ulang temuannya dengan jalan 
membandingkannya melalui sumber, metode, dan teori. Dengan cara 
mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, mengecek dengan 
berbagai sumber data, dan lain sebagainya. 
b) Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan, yaitu mencari secara konsisten interpretasi 
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau 
tentatif. Mencari suatu usaha membatasi dari berbagai pengaruh dan 
mencari apa yang dapat diperhitungkan dan tidak dapat diperhitungkan 
(Tohirin, 2013: 72). 
Menurut Andi Prastowo (2014: 268) dengan meningkatkan ketekunan,  
dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu 
salah atau tidak. Hal yang serupa dengan melaksanakan teknik ini dapat 
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 
diamati. Sementara cara untuk meningkatkan ketekunan ini, dijelaskan oleh 
Sugiyono dalam Andi Prastowo (2014: 269) yaitu dengan membaca 
berbagai referensi buku atau hasil penelitian atau dokumentasi yang 






wawasan kita akan semakin luas dan tajam sehingga dapat digunakan untuk 
memeriksa data yang kita temukan itu benar/ dipercaya/ tidak. 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang akan digunakan ialah 
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan ketekunan atau keajegan 
pengamatan dengan tujuan agar mendapatkan hasil penelitian dan memberikan 
deskripsi data yang paling akurat dan sistematis mengenai Tahfidz al-Qur’an 
dan pendidikan Akhlak. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistimatis 
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 
temuan bagi orang lain. sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut 
analisis perlu dilanjutkan dengan upayanya mencari makna (“meaning”). 
(Noeng Muhadjir, 1992: 183) 
Sedangkan Moleong (2001: 103) memaknai Analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data.  
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2010: 246), 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 






analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi atau penarikan 
kesimpulan. 
Pertama, setelah pengumpulan data selesai kemudian dilakukan reduksi 
data yaitu menggolongkan, mengarahkan, membuang, yang tidak perlu dan 
pengorganisasian sehingga data terpilah-pilah. Kedua, data yang telah 
direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi. Ketiga, penarikan kesimpulan 
dari data yang telah disajikan pada tahap kedua dengan mengambil 
kesimpulan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah model interaktif analisis, 
artinya analisis dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus atau continue sampai tuntas sehingga diperoleh data yang sudah jenuh 
(Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono, 2008; 246). Aktifitas dalam 
analisis data interaktif ini meliputi: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi studi dengan 
melakukan observasi, wawancara mendalam dan mencatat dokumen dengan 
menggunakan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan 
menentukan fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data 
berikutnya. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berupa profil 
madrasah, data guru, data inventarisasi, rekap bulanan sarana prasarana, 
hasil wawancara dan hasil observasi tentang manajemen sarana prasarana.  






Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
kepada penyederhanaan, pengabsahan, dan transformasi data  kasar yang 
muncul dari catatan tertulis yang diperoeh di lapangan (Matthew Milles dan 
Huberman, 1992: 16). Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan dengan 
mengambil satu data yang sama pada setiap observasi, membuang data yang 
sama , mencantumkan data hasil amatan yang berbeda dan mencantumkan 
data yang relevan dengan fokus penelitian. 
3. Penyajian data 
Data yang telah dikumpulkan melalui pengamatan baik terlibat atau 
tidak, wawancara mendalam dan dokumentasi, selanjutnya disajikan seecara 
sistematis sehingga mudah dibaca orang lain. Data yang disajikan harus 
merujuk kepada fokus penelitian dan dalam bentuk deskriptif atau naratif 
bukan dalam bentuk tabel dan data khusus data hasil wawancara. Sebelum 
data disajikan, peneliti terlebih dahulu membuat transkip hasil wawancara 
penelitiannya (Tohirin, 2013: 85). 
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi 
data, kemudian disajikan dalam bentuk tulisan dan verbal secara sistematis 
sehingga memudahkan untuk disimpulkan. 
4. Kesimpulan atau verifikasi  
Penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari penelitian setelah 
tahap penyajian data dan reduksi terlaksana. Proses ini akan terus berjalan 







Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dimulai sejak 
pengumpulan data, yaitu dengan memahami apa arti berbagai hal yang 
ditemui dengan melakukan pencatatan pertanyaan-pertanyaan, peraturan-
peraturan, arahan dan berbagai jawaban perlu diverifikasikan. Hal tersebut 
dilakukan dengan aktivitas pengulangan dengan tujuan pemantapan dan 
penelusuran data kembali. Berikut merupakan diagram yang menunjukkan 
proses dari analisis data pada penelitian ini. 
 
  
Gambar 1: Model Analisis Interaktif Milles dan Huberman 
(Diambil dari Andi Prastowo, 2014: 276) 
Dalam bagan tersebut analisis data kualitatif merupakan upaya 
berlanjut,berulang dan terus menerus. Model analisis interaktif ini dilakukan 
dengan proses pengumpulan data, dengan metode yang telah ditentukan 
seperti wawancara, okservasi dan dokumentasi. 
Setelah data penelitian  terkumpul, maka proses akan dilanjutkan 
dengan memilih data yang sesuai dengan fokus reduksi data, sehingga akan 
didapat sekelompok data yang sesuai dengan fokus penelitian. Data-data 

















kesimpulan tentang penelitian. Apabila pada penarikan kesimpulan ini 
masih terdapat kejanggalan, maka proses analisis data akan kembali pada 
proses awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini akan terus berjalan 






A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Griya asuh Darul Hadlonah Batur Tegalrejo Ceper 
Klaten 
a. Letak Geografis Griya asuh Darul Hadlonah Batur Tegalrejo ceper 
Klaten 
Berdasarkan letak geografisnya griya asuh Darul Hadlonah 
berlokasi di Dukuh Batur, Desa Tegalrejo, Kecamatan Ceper, Kabupaten 
Klaten. Batas-batas wilayah Griya asuh Darul Hadlonah adalah sebagai 
berikut: 
Sebelah Utara : Rumah Penduduk 
Sebelah Selatan : Pabrik dan Rumah Penduduk 
Sebelah Barat : SDIM El-Yaomi Batur 
Sebelah Timur : Gedung Lokomotif 
Berdasarkan keterangan dari pengurus griya asuh tersebut keadaan 
atau kondisi di sekitar griya asuh Darul Hadlonah cukup nyaman, karena 
letak Griya asuh Darul Hadlonah cukup jauh dari keramaian. Letak Griya 
asuh Darul Hadlonah berada di tengah tengah perkampungan warga. 
(Wawancara dengan Ibu Lala dan Observasi, tanggal 1 Juni 2016) 






Berawal dari niatan Bapak/Ibu H. Sowam Ashuri yang ingin 
mendirikan panti asuhan, dimulai dari menerima anak-anak yatim untuk 
diasuh dirumah. Melalui Yayasan Kesejahteraan Muslimat yang bergerak 
dibidang Sosial, mulai Tahun 1990 sudah memberikan santuan SPP ke 
anak asuh non panti se Kabupaten Klaten. Untuk mendapatkan data anak-
anak yang memerlukan bantuan SPP bekerja sama dengan guru-guru RA 
Se-kabupaten Klaten. Dan terus berlangsung hingga sekarang dengan 
jumlah yang sudah mencapai 280 anak asuh. 
Dan Pada Tahun 1991 beliau mewakafkan tanah seluas 2.500 m² 
untuk didirikan Panti Asuhan yang berlokasi di Batur, Ceper, Klaten. 
Pada tahun 2000 Lokasi tersebut mulai dilakukan pembangunan untuk 
Panti Asuhan. Alhamdulillah, pada tahun 2002 gedung akan digunakan 
untuk panti sudah selesai dibangun.  Tetapi anak–anak yang diasuh 
secara non panti belum mau untuk tinggal di Panti tersebut. Untuk 
memanfaatkan bangunan yang sudah ada, akhirnya didirikanlah lembaga 
Pendidikan dengan status menggunakan bangunan tersebut selama YKM 
NU belum membutuhkan, dan akan digunakan untuk Panti jika sudah 
terdapat anak yang tinggal di Panti.  
Bulan Juli Tahun 2007 Panti Asuhan mulai mendapatkan anak 
yang mau tinggal di Panti yang di beri nama Griya Asuh “Darul 
Hadlonah” dengan 9 anak panti yang terdiri dari 6 putra dan 3 putri. 
Dalam perjanan waktu terdapat 1 anak putra yang keluar Untuk Anak 





dengan Pondok Pesantren Mambaul Hikam dibawah Asuhan Drs. K.H 
Mukhlis Hudaf. Kegiatan Non Panti masih tetap berlangsung dengan 
program pemberian santuanan 10 Muharam setiap tahun, dan pemberian 
bingkisan Hari Raya. Perijinan mulai diproses sejak panti mulai berdiri 
dan SIOP turun tanggal 10 Agustus 2007, mulai terdaftar di Dinas Sosial 
Kabupaten Klaten. 
Anak asuh yang didapatkan melalui proses beberapa tahapan. 
Dimulai dari pandataan melalui pengurus yang ada di masing-masing 
kecamatan dengan mengisi formulir pendataan awal, lalu dilakukan 
survey dari rumah kerumah oleh pengurus. Survey ini dilakukan untuk 
mengetahui kondisi sesungguhnya anak asuh yang akan dipantikan. Dan 
juga dilakukan dengan metode interview. Dari data yang sudah disurvey, 
untuk anak yang akan diterima diputuskan melalui rapat Pengurus 
Yayasan dengan pertimbangan data yang sudah lengkap. 
Pada Tahun Kedua berjalannya panti jumlah anak yang diasuh 
bertambah menjadi 32 anak, dengan 16 putra dan 16 putri. Seiring 
dengan perkembangan Panti terdapat 3 anak putra yang keluar dan 1 anak 
putri yang keluar, hingga sisa 28 anak. Dan pada tanggal 1 Agustus 2008 
mulai dibentuk kepengurusan Griya Asuh “Darul Hadlonah” 
Di dalam pengelolaan panti selain memberikan pendidikan formal 
juga memberikan pendidikan non formal. Untuk pendidikan keagamaan 





diperlukan untuk menanamkan Akhlaqul Karimah dalam pribadi anak-
anak panti yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Kegiatan 
Ketrampilan juga diberikan dengan tujuan agar anak asuh memiliki 
ketrampilan dan kecakapan hidup sebagai modal untuk dapat berkarja 
dimasyarakat. Kegiatan Olah raga dilakukan secara rutin untuk 
menjadikan anak-anak asuh menjadi anak yang sehat dan kuat. 
Pada tahun ketiga perjalanan LKSA “Darul Hadlonah” jumlah anak 
yang diasuh bertambah 2 kali lipat menjadi 62 anak dengan 31 putra dan 
31 putri. Anak yang diasuh di LKSA “Darul Hadlonah” adalah 
merupakan amanah bagi pengurus, untuk membina dan mengarahkan 
anak- anak ini, menjadi anak yang sholeh/sholehah dan berguna bagi 
masyarakat pada bangsa.  
(Dokumentasi data Griya asuh, 3 Juni 2016). 
c. Visi, Misi dan Tujuan Griya Asuh Darul Hadlonah Batur  
Berdasarkan dokumentasi dari arsip yang dimiliki Griya asuh Darul 
Hadlonah pada tanggal 3 Juni 2016, visi dan misi Griya asuh darul 
Hadlonah ialah sebagai berikut: 
1) Visi 
Visi dari Griya asuh Darul Hadlonah Batur ialah menjadi 
lembaga yang dapat mewujudkan anak asuh yang berilmu, berakhlaq 







Adapun misi dari didirikannya Griya asuh Darul Hadlonah ialah 
sebagai berikut: 
a. Menerapkan pendidikan keagamaan model pesantren, dengan 
sasaran membentuk pribadi uang berakhlaq mulia, beriman dan 
bertaqwa terhadap Allah SWT 
b. Mengembangkan potensi dan bakat melalui kegiatan keagamaan 
dan umum 
c. Mengasuh dan mendidik anak asuh agar menjadi muslim/ 
muslimah yang trampil, mandiri, memiliki life skill serta berdaya 
guna. 
3) Tujuan 
Tujuan didirikannya Griya asuh Darul Hadlonah di Klaten ialah 
sebagai berikut: 
a) Membantu mengasuh anak dari keluarga yang mengalami masalah 
kesejahteraan sosial 
b) Memberikan suasana yang nyaman bagi anak asuh dalam menjalani 
pendidikan dan pelatihan dalam Griya Asuh 
c) Menciptakan suasana kekeluargaan dalam Griya Asuh 
d) Menyiapkan anak asuh agar mampu memilih karier, mampu 






e) Menyiapkan tamatan muslim yang produktif, siap berkembang dan 
beradaptasi serta kreatif. 
(Dokumentasi Griya asuh Darul Hadlonah, 3 Juni 2016) 
d. Struktur Organisasi Griya Asuh Darul Hadlonah Batur Tegalrejo 
Ceper Klaten 
Suatu Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) sangat 
memerlukan organisasi yaitu penggabungan kerja beberapa orang 
kelompok untuk mencapai tujuan yaitu agar kesejahteraan anak dapat 
terlaksana. Di dalam mencapai tujuan kesejahteraan anak tersebut. Anak 
asuh sangat memerlukan pengasuh dan juga beberapa bagian 
kepengurusan yang lain agar segala hal yang ada dalam panti asuhan 
dapat berjalan sesuai tujuan. Griya asuh Darul Hadlonah yang dalam hal 
ini dinaungi oleh YKMNU (Yayasan Kesejahteraan Muslimat Nahdlatul 
Ulama) ini memiliki susunan organisasi yang terdiri dari Pengawas; 
Penasehat; Ketua; Wakil Ketua; Sekretaris; Bendahara; Bidang 
Organisasi; Bidang Kesehatan; Bidang Sosial; Bidang Lingkungan 
Hidup. 
Selain itu di Griya asuh darul Hadlonah memiliki organisasi khusus 
lembaga panti asuhan tersebut, antara lain terdiri dari: Ketua Wakil 
Ketua; Sekretaris; Bendahara; Bidang Umum; Bidang Pendidikan & 






Struktur organisasi di Griya asuh Darul Hadlonah tersusun secara 
resmi dan terencana. Dengan adanya struktur organisasi tersebut, 
diharapkan dapat menjalankan program program yang telah disusun dan 
direncanakan sesuai harapan. Adapun struktur organisasi Griya asuh 
Darul hadlonah dapat dilihat pada lampiran 02. 
(Dokumentasi tanggal 3 Juni 2016) 
e. Keadaan Pengasuh, Pendidik dan Anak Asuh di Griya Asuh Darul 
Hadlonah Batur Tegalrejo Ceper Klaten 
Sebuah lembaga kesejahteraan dalam hal ini juga merupakan 
wahana pendidikan bagi anak asuh di dalam mencapai tujuan atau agar 
pelaksanaan pendidikan dapat tercapai sesuai yang direncanakan 
didukung oleh beberapa komponen diantaranya yaitu, pengasuh, 
pendidik/guru , anak asuh dan sarana prasarana. Komponen- komponen 
tersebut sangat erat kaitannya dalam menjalankan proses pembelajaran 
ataupun kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan supaya dapat 
berjalan dengan lancar. Untuk mengetahui kondisi maupun keadaan 
pengasuh, pendidik/guru, anak asuh dan sarana prasarana maka hal 
tersebut akan dibahas lebih lanjut pada uraian berikut ini: 
1) Keadaan Pengasuh dan Anak Asuh 
Pengasuh di griya asuh atau panti asuhan merupakan seseorang 
yang memiliki peran penting di dalamnya. Pengasuh menjadi orang 





Tanggung jawab pengasuh sangat banyak, dari mulai mendidik supaya 
anak asuhnya dapat berakhlak baik terhadap orang lain, menjadi peran 
pengganti kedua orangtua mereka dan lain sebagainya. Namun dalam 
mendidik, di panti asuhan tersebut tidak terlepas dari bantuan atau 
kontribusi seorang ustadz atau pendidik. 
Tabel 01  
Data Pengasuh Griya Asuh Darul Hadlonah 
No  Nama Jabatan 
1 Ibu Zubaidah Ketua merangkap Pengasuh 
2 Bpk Rohmad Marzuki Pengasuh anak asuh putri 
3 Muhammad Faizin Pengasuh anak asuh putra 
4 Ibu Umi Marzuki Pengasuh anak asuh putri 
(Wawancara pada Pengurus dan dokumentasi griya asuh 3 Juni 2016) 
Sedangkan Anak asuh merupakan salah satu komponen yang 
ada dalam griya asuh atau panti asuhan, sehingga dengan itu 
diharapkan anak asuh dapat menjadi anak yang berakhlakul karimah 
dapat mendapatkan pendidikan dan kasih sayang yang semestinya 
mereka dapatkan dalam keluarga mereka.  
Anak asuh yang ada di Griya asuh Darul Hadlonah memiliki 
latar belakang yang bermacam-macam, terutama dari latar belakang 
keluarga. Sebagian dari mereka tidak memiliki orang tua lengkap 





ditelantarkan oleh orangtuanya, dan sebagian dari mereka ada yang 
berasal dari keluarga yang tidak mampu dalam hal ekonomi, sehingga 
mereka diambil alih pengasuhannya oleh Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak Griya asuh Darul Hadlonah di Batur. 
Anak asuh di Griya asuh darul Hadlonah pada tahun 2015/2016 
ini berjumlah 57 anak, 19 diantaranya anak asuh laki-laki dan 38 
diantaranya anak asuh putri. Perlu diketahui bahwasanya anak asuh 
putra dan anak asuh putri memiliki perbedaan tempat, untuk anak asuh 
putra ada di Pesantren Mambaul Hikam miliki Bapak KH. Muchlis 
Hudaf, dan untuk anak asuh putri berada di Darul Hadlonah.  
Anak asuh putri yang berjumlah 38 orang tersebut usia dan 
jenjang pendidikannya tidak sama. 2 anak diantaranya duduk di 
Taman Kanak-kanak, 2 anak duduk di Sekolah Dasar, 12 anak duduk 
di Madrasah Tsanawiyah, 12 anak duduk di Sekolah Menengah 
Kejuruan, dan 9 anak lainnya sudah lulus dari SMK. 
2) Keadaan Pendidik dan Anak Asuh 
Pendidik atau ustadz merupakan seseorang yang memiliki peran 
penting dalam pendidikan anak asuh. Tanpa adanya pendidil dalam 
sebuah pendidikan maka pembelajaran tidak akan berjalan dengan 
lancar. Mengingat keberadaannya sangat penting dalam menunjang 
kegiatan belajar mengajar di dalam mencapai tujuan yang telah 





harus memiliki keterampilan atau pengetahuan yang dapat membantu 
dalam menjalankan tugasnya sebagai pentransfer ilmu dan pendidik 
bagi anak asuh. 
Di Griya asuh Darul Hadlonah memiliki berbagai kegiatan 
pendidikan dimana di dalamnya tidak terlepas dari kontribusi seorang 
ustadz atau guru, berbagai kegiatan tersebut masing-masing sudah 
ditentukan ustadz/gurunya sesuai dengan kompetensi guru. 
Tabel 02  
Data Guru dan Materi yang Diampu 
No Nama Ustadz Materi yang Diampu 
1 Ibu Nani Retno Indarti Membaca Al-Qur‟an 
2 Ibu Suparmi Membaca Al-Qur‟an 
3 Bapak Qodhiul Husna Qiro‟ah 
4 Ibu Khumairoh Fikih dan Tajwid 
5 Bapak Anwar Kirom Pendidikan Akhlak 
6 Bapak Marzuki Tahfidz Al-Qur’an 
7 Ibu Umi Marzuki Tahfidz Al-Qur’an dan kitab lain 
8 Ibu Zubaidah Membaca Al-Qur‟an 
9 Bapak Purwanto Hadroh/Rebana 
(Dokumentasi dan Wawancara pada anak asuh, 3 Juni 2015) 
Dari dokumentasi di atas dapat diketahui bahwasanya terdapat 
banyak kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan agama Islam 





ditanggungjawabkan kepada ustadz dan ustadzah yang masing-masing 
memiliki kompetensi dalam bidang masing-masing. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pengurus maupun pengasuh memiliki perhatian 
yang besar agar anak asuhnya memiliki kualitas dengan diadakannya 
kegiatan tersebut. 
3) Sarana dan Prasarana Griya asuh Darul Hadlonah Batur 
Tegalrejo Ceper Klaten 
Sarana dan prasarana merupakan penunjang, ketersediaan, 
kecukupan alat bantu yang memiliki kontribusi besar terhadap 
keberlangsung serta keberhasilan suatu proses pembelajaran ataupun 
kegiatan lain. Tidak hanya sebagai sebuah ketersediaan dan 
kelengkapan saja, namun sarana dan prasarana juga terkait pada 
efektivitas atau pemanfaatan alat bantu dan penunjang tersebut. 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Griya asuh Darul 
Hadlonah adalah sebagai berikut: 
Tabel 03  
Sarana Prasarana Griya asuh Darul Hadlonah 
No. Nama Ruang Jumlah 
1.  Kamar Tidur 4 
2.  Kamar Mandi 6 
3.  Ruang Cuci 2 
4.  Dapur 2 





6.  Aula 1 
7.  Ruang Makan 1 
8.  Ruang Belajar 1 
9.  Ruang UEP (Usaha 
Ekonomi Produktif) 
 
Foto copy 1 
Klinik 1 
Kios Galon 1 
Persewaan 1 
10.  Ruang Kantor dan Tamu 1 
11.  Rumah Tanaman 1 
12.  Lapangan Badminton dan Voly 1 
  
(Dokumentasi Panti Asuhan, 3 Juni 2016) 
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu 
pengurus yaitu ibu Lala (3 Juni 2016) di griya asuh tersebut juga 
memiliki satu mobil yang berfungsi untuk keperluan panti asuhan, 
juga satu sepeda motor yang juga digunakan jika ada keperluan dari 
Griya asuh, misalnya menghantarkan undangan rapat, dan lain 
sebagainya. 
Dari dokumen dan hasil wawancara tersebut dapat diketahui 
bahwasanya adanya sarana dan prasarana yang difasilitasi oleh 
pengurus baik untuk urusan kantor maupun keperluan anak asuh dapat 
membantu meringankan dan menunjang keberhasilan proses 





f. Jadwal dan Tata Tertib Griya asuh Darul Hadlonah Batur Tegalrejo 
Ceper Klaten 
Dalam kesehariannya anak asuh memiliki jadwal untuk mengatur 
kegiatan mereka. Jadwal tersebut dibuat dari anak asuh banguun tidur 
sampai akan menjelang tidur, hal tersebut bertujuan untuk kedisiplinan 
anak asuh.Rrincian jadwal kegiatan anak asuh yakni, anak asuh harus 
bangun pada pukul 04.00 pagi untuk mengantri mandi dan persiapan 
sholat subuh berjamaah. Setelah melaksanakan sholat berjamaah jadwal 
selanjutnya ialah mengaji kepada ustadz dan ustadzah masing-masing, 
setelah pukul 06.30 anak anak mempersiapkan diri untuk berangkat ke 
madrasah. Biasanya mereka pulang sebelum Shalat asar, setelah shalat 
asar berjamaah waktu yang ada mereka gunakan untuk beristirahat 
hingga menjelang Shalat maghrib. Setelah shalat Maghrib dan shalat 
Isya‟ berjamaah jadwal mereka adalah mengaji kitab akhlak, fiqih, atau 
pelajaran lain kepada ustadz yang telah ditentukan. 
Selain itu pengasuh juga membuat sejumlah tata tertib guna untuk 
kedisiplinan para anak asuh di griya asuh Darul Hadlonah, seperti . 
2. Deskripsi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Di Griya asuh Darul 
Hadlonah Batur Tegalrejo Ceper Klaten 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian selama 
penelitian berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan Pelaksanaan 
Tahfidz Al-Qur’an dan Pendidikan Akhlak di griya asuh Darul Hadlonah 





langsung terhadap kegiatan Tahfidz Al-Qur’an dan Pendidikan Akhlak di 
griya asuh darul Hadlonah, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait, 
serta pengumpulan dokumen-dokumen yang tersedia. 
Griya asuh Darul Hadlonah merupakan salah satu panti asuhan yang 
ada di Klaten di bawah naungan Yayasan Kesejahteraan Muslimat 
Nahdlatul Ulama. Griya asuh tersebut mengasuh anak dari berbagai 
kalangan dengan latar belakang yang berbeda. Setelah melakukan observasi 
dan beberapa dokumentasi, anak asuh yang berada di Griya asuh tersebut 
rata-rata berasal dari keluarga yang kurang mampu.  
Di griya asuh Darul Hadlonah memiliki berbagai kegiatan yang ada 
hubungannya dengan Pendidikan Agama Islam. Kegiatan-kegiatan tersebut 
membantu anak asuh dalam mengetahui Agama Islam. Salah satu kegiatan 
yang menjadi keunggulan di Panti asuhan tersebut adalah Tahfidz Al-
Qur’an, sebab tidak semua panti asuhan melaksanakan program tersebut. 
Program Tahfidz Al-Qur’an tersebut diampu langsung oleh dua pengasuh di 
panti asuhan tersebut yang juga sebagai sepasang suami istri. Keduanya 
merupakan Hafidz dan Hafidzah lulusan dari Pondok Pesantren Sunan 
Pandanaran Yogyakarta. 
a. Pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an di Griya asuh Darul Hadlonah Batur 
Tahfidz Al-Qur’an yang ada di Griya asuh Darul Hadlonah telah 
ada sejak lima tahun lalu tepatnya pada Tahun 2011. Terdapat dua Guru 





Yogyakarta sehingga latar belakang dari Guru Tahfidz adalah Hafidz Al-
Qur‟an. Awalnya terdapat 3 anak yang mengikuti kegiatan Tahfidz Al-
Qur’an atas rekomendasi dari para pengasuh. Alasan diberikannya 
program Tahfidz Al-Qur’an kepada anak asuh berawal dari keinginan 
para pengasuh supaya anak asuhnya memiliki kualitas yang baik 
(Wawancara dengan bapak Marzuki, 11 Juni 2016). 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 8 Juni 2016, diketahui 
bahwasanya program Tahfidz Al-Quran yang diselenggarakan di griya 
asuh Darul Hadlonah, dari 38 anak asuh putri tidak semuanya langsung 
mengikuti hafalan Al-Qur‟an. Sebab, anak asuh yang ada di panti asuhan 
tersebut sebagian juga ada yang belum bisa mengaji, dalam arti mereka 
ada yang belum bisa membaca Al-Qur‟an secara tepat, baik dan lancar. 
Untuk anak yang belum bisa mengaji akan diikutkan pada program 
mengaji Al-Qur‟an kepada ustadzah lain. 
1) Jumlah Anak dan Program Tahfidz Al-Qur’an 
Program Tahfidz Al-Qur’an yang ada di Griya Asuh darul 
Hadlonah ini terdapat dua program, yakni program tahfidz bin-
nadzhar dan tahfidz bil-ghoib. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Lala selaku pengurus 
dan Ana (pada 3 Juni 2016), bahwasanya program Tahfidz Al-Qur’an 
diikuti oleh tiga orang, dua di antaranya telah selesai menghafalkan 30 





Selang beberapa hari, hasil pengamatan menunjukkan adanya 
tambahan anak yang ikut dalam kegiatan tahfidz bil-ghoib. Anak asuh 
yang semulanya berjumlah tiga orang, kini bertambah tigan orang 
anak. Sehingga dalam program tahfidz bil-ghoib kini berjumlah 6 
orang anak. Hal tersebut diperjelas lagi setelah melakukan wawancara 
dengan beberapa anak asuh yaitu Ruly dan Maftukhah (tanggal 8 Juni 
2016) yang mengikuti program Tahfidz Al-Qur’an, hasil wawancara 
tersebut mengungkapkan bahwasanya Tahfidz Al-Qur’an di Griya 
asuh Darul Hadlonah diikuti oleh 6 orang anak yang ikut pada 
program bilghoib, 2 anak di antaranya telah selesai menghafal 30 Juz, 
1 anak telah menghafal sebanyak 21 Juz, dan 3 anak asuh lainnya baru 
saja menghafalkan Juz 1, sebab mereka baru saja mengikuti program 
Tahfidz Al-Qur’an. Untuk program tahfidz bil-Ghoib diampu oleh Ibu 
Umi, baik pada saat menambah hafalan Al-Qur‟an maupun murojaah 
hafalan sebelumnya. 
Sedangkan berdasarkan pengamatan pada 11 Juni 2016 yang 
ikut dalam program bin-nadhar terdapat 10 orang anak, dan yang 
mengampu program bin-Nadzar ini adalah Bapak Marzuki. Dalam 
program ini tidak hanya membaca Al-Qur‟an saja akan tetapi anak 
asuh juga dilatih menghafalkan surat-surat pilihan seperti Surat 
Yaasin, Al-Waqi‟ah, Al-Mulk, Ar-Rohman dan beberapa surat lain 





Jadi dalam pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an ini keseluruhan anak 
yang mengikuti program tersebut teradapat 16 orang anak. Enam anak 
mengikuti program tahfidz bil-ghoib dan sepuluh anak lainnya masuk 
dalam program tahfidz bin-nadzhar. 
2) Tujuan dan Manfaat Program Tahfidz Al-Qur’an 
Program Tahfidz Al-Qur’an yang dilaksanakan di Griya asuh 
Darul Hadlonah memiliki beberapa tujuan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan bapak Marzuki (pada tanggal 11 Juni 2016), beliau 
mengutarakan beberapa tujuan yang terkait dengan program Tahfidz 
Al-Qur’an antara lain sebagai berikut: untuk mencari ridho Allah, 
untuk menegakkan agama Islam, selain itu tujuan diadaknnya Tahfidz 
Al-Qur’an ialah agar anak asuh yang berada di Griya asuh tersebut 
menjadi anak yang Sholihah. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Umi (pada tanggal 14 juni 
2016) yang juga sebagai Ustadzah Tahfidz Al-Qur’an, tujuan dari 
Tahfidz Al-Qur’an ialah agar terdapat generasi yang menjadi 
penghafal Al-Qur‟an yang dapat mengamalkan isi dari Al-Qur‟an, 
selain itu agar Al-Qur‟an yang dihafalkan anak-anak dapat juga 
dijadikan sebagai pegangan hidup. 
Sedangkan berdasarkan keterangan dari anak asuh tujuan 
mereka dalam Tahfidz Al-Qur’an terdapat beberapa, antara lain ialah: 





Qur’an, satu persatu mereka menjawab dengan apa yang mereka 
ketahui. Ada yang mengatakan bahwa tujuannya dalam Tahfidz Al-
Qur’an adalah menjaga Al-Qur‟an serta dapat melaksanakan perintah-
perintah yang ada di dalam Al-Qur‟an, mengangkat derajat kedua 
orangtua, bisa mendalami ilmu agama melalui Al-Qur‟an selain 
menghafalkannya. (Wawancara dengan anak asuh, 8 Juni 2016)  
Dari beberapa keterangan di atas dapat disimpulkan bahwasanya 
tujuan diberikannya program Tahfidz Al-Qur’an untuk anak asuh 
terdapat dua tujuan dari segi yang berbeda. Tujuan Tahfidz Al-Qur’an 
dari pihak Pengasuh, yakni agar tercipta generasi dalam menghafalkan 
Al-Qur‟an, agar anak asuh dapat mencari ridho Allah, menjadi anak 
sholihah, berakhlak mulia, serta dapat menjadikan Al-Qur‟an sebagai 
tuntunan hidup. Sedangkan dari pihak anak asuh, memberi keterangan 
tentang tujuan Tahfidz Al-Qur’an, yakini agar dapat menjaga Al-
Qur‟an, dapat mengamalkannya, serta mengangkat derajat kedua 
orang tua. 
Selain tujuan Program atau kegiatan Tahfidz Al-Qur’an yang 
dilaksanakan di griya asuh Darul Hadlonah memiliki beberapa 
manfaat. Berbagai manfaat yang dapat diperoleh anak asuh ketika 
mereka menghafalkan Al-Qur‟an, diantaranya ialah mereka bisa 
istiqomah dalam nderes Al-Qur‟an, tekun dalam beribadah, juga dapat 
beramal sholih. Selain itu menurut Ibu Umi manfaat adanya Tahfidz 





memanfaatkan waktu dengan hal-hal yang positif, salah satunya 
dengan menghafalkan Al-Qur‟an (Wawancara pada ibu Umi, 14 Juni 
2016). 
3) Syarat Menempuh Tahfidz Al-Qur’an. 
Terdapat beberapa syarat sebelum anak asuh menghafalkan Al-
Qur‟an. Syarat-syarat tersebut harus dipenuhi sebelum anak asuh 
mengikuti program Tahfidz Al-Qur’an. Berdasarkan hasil wawancara 
(11 Juni 2016) kepada bapak Marzuki selaku Ustadz/pengampu 
Tahfidz Al-Qur’an, beliau memberi penjelasan menganai program 
Tahfidz yang terlaksana di Griya asuh Darul Hadlonah.  
Pertama kali beliau menjelaskan beberapa syarat yang harus 
ditempuh oleh anak asuh sebelum menghafalkan Al-Qur‟an, antara 
lain sebagai berikut: (1) Harus bersih hatinya, yang dimaksud bersih 
hatinya dalam hal ini adalah anak asuh tidak boleh memiliki sifat-sifat 
tercela seperti sombong, riya‟ dan lain sebagainya sebab dapat 
merusak hati atau menjadikan hati menjadi kotor. (2) Harus memiliki 
perilaku atau akhlak yang baik, akhlak yang baik tersebut dapat 
menghiasi hafalan yang telah dijaga. (3) Syarat lain yang tidak kalah 
penting dalam hal ini adalah bacaan Al-Qur‟an anak sudah harus baik, 
tajwidnya tepat dan makhorijul hurufnya sudah sesuai. (4) Harus bisa 
dmengatur waktu, karena tidak semua anak yang mengikuti Tahfidz 
telah lulus menempuh sekolah formal, hal tersebut dilakukan agar 





Dalam keterangan lebih lanjut Bapak Marzuki menjelaskan 
bahwasanya untuk memenuhi syarat yang ketiga tersebut terdapat 
upaya yang harus dijalani oleh anak asuh sebelum meneruskan pada 
jenjang Tahfidz Al-Qur’an, sebelumnya mereka harus menyelesaikan 
kegiatan Bin-Nadhor terlebih dahulu, yaitu membaca Al-Qur‟an 
sampai khatam dari Juz 1 sampau Juz 30. Dalam kegiatan tersebut 
terdapat tujuan yang hendak dicapai yakni bacaan Al-Qur‟an oleh 
anak asuh baik dan benar. Sebab proses dalam kegiatan tersebut akan 
mempengaruhi pada proses dan kualitas hafalan mereka selanjutnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 15 Juni 2016 
Kegiatan Bin-nadhar yang dibimbing langsung oleh bapak Marzuki 
memang memiliki dampak pada kualitas hafalan anak asuh. Kegiatan 
tersebut dilakukan di depan rumah bapak marzuki yang juga terdapat 
di dalam Griya asuh Darul Hadlonah. Kegiatan Bin-nadhar dilakukan 
setiap hari kecuali hari Jum‟at, kegiatan tersebut dilakukan dua kali 
dalam satu hari, yaitu di pagi hari tepatnya setelah shalat Subuh dan 
setelah shalat Asar atau Setelah shalat Isya‟. 
Anak asuh yang mengikuti kegiatan Bin-Nadhar datang dan 
menyiapkan berbagai sarana yang membantu jalannya kegiatan 
tersebut. salah satu dari mereka ada yang menyiapkan meja untuk 
ustadz, dan yang lainnya menggelar tikar untuk mereka duduk. 
Mereka duduk secara melingkar dan sebelum Bapak Marzuki datang, 





Marzuki. Setelah Bapak Marzuki Datang satu persatu dari mereka 
secara bergantian membaca ayat Al-Qur‟an di depan ustadz. Bapak 
marzuki sendiri menyimak bacaan mereka seraya membenarkan 
bacaan Al-Qur‟an anak-anak yang masih kurang benar, baik dari segi 
makhorijul huruf maupun tajwidnya. 
Dan menurut keterangan dari anak-anak yang mengikuti 
kegiatan bin-Nadzar, mereka sebagian besar telah khatam Al-Qur‟an 
dan mengulanginya lagi, sebab bacaannya belum baik dan belum 
benar. (Wawancara pada Fitri dan Rejeki pada tanggal 15 Juni 2016). 
4) Metode dan Proses Tahfidz Al-Qur’an 
Terdapat beberapa proses sebelum diteruskan pada tahap 
menghafalkan Al-Qur‟an atau Tahfidz. Sebelum proses Tahfidz anak 
asuh yang berada di griya asuh tersebut diwajibkan untuk mengikuti 
kegiatan bimbingan membaca Al-Qur‟an secara Bin-nadzar. Bin-
nadzar adalah kegiatan membaca Al-Qur‟an yang disimak  dan 
dibimbing langsung oleh ustadz Marzuki dan ustadzah Umi. Kegiatan 
bin-nadzar tersebut bertujuan untuk memperbaiki bacaan anak baik 
secara tajwid maupun makharijul huruf. Supaya ke depannya bila akan 
dilanjutkan menghafalkan Al-Qur‟an tidak kesulitan dan bacaannya 






Berdasarkan observasi dan wawancara kepada beberapa anak 
asuh (pada 15 Juni 2016) dalam kegiatan bin-nadzar terdapat 10 anak 
yang mengikuti kegiatan tersebut, hanya saja ada beberapa yang tidak 
hadir karena sedang mengalami masa halangan atau haid. Mereka 
tidak hanya satu kali khatam dalam membimbingkan bacaannya 
kepada ustadz. Namun, bin-nadzar akan terus dilakukan sampai 
bacaan anak asuh baik secara tajwid maupun makharijul huruf.  
Setelah anak asuh dibimbing dalam kegiatan bin-nadzar dan 
bacaannya sudah baik dan tepat secara tajwid dan makhorijul huruf, 
anak asuh baru diperbolehkan melanjutkan pada jenjang hafalan. 
Namun sebelumnya anak asuh yang ingin menghafalkan Al-Qur‟an 
harus menyiapkan diri secara mental dan memantapkan niat terlebih 
dahulu, agar ke depannya tidak merasa terbebani dengan tugas dan 
kewajibannya dalam menghafalkan Al-Qur‟an. setelah anak benar-
benar siap, ustadz maupun ustadzah akan memberikan arahan dan 
bimbingan mengenai metode yang akan diterapkan dalam 
menghafalkan Al-Qur‟an. (Wawancara kepada Bapak Marzuki, 11 
Juni 2016). 
Adapun metode yang digunakan dalam menghafalkan Al-
Qur‟an di griya asuh Darul Hadlonah ialah sebagai berikut: 
Pertama, metode wahdah maksudnya adalah menghafal dengan 





sampai 35 kali atau sampai benar-benar hafal dan sesuai panjang 
pendeknya, terutama bagi hafalan ayat baru. Setelah benar-benar hafal 
maka dilanjutkan pada ayat berikutnya, begitu pula ayat-ayat 
selanjutnya. Terutama bagi anak asuh yang baru pertama kali 
menghafalkan Al-Qur‟an. Hal tersebut, berdasarkan keterangan dari 
bapak Marzuki serta beberapa anak asuh saat diwawancarai (13 Juni 
2016).  
Kedua, selain metode wahdah, metode takrir atau sering 
disebut dengan murojaah juga diterapkan dalam proses hafalan, yaitu 
dengan membaca ulang ayat yang telah dihafalakan agar ayat yang 
sudah dihafalkan beberapa hari yang lalu tidak lupa. Dan menurut 
penjelasan dari bapak Marzuki dan Ibu Umi (13 Juni 2016), dalam 
Tahfidz Al-Qur’an ini tidak ada pentargetan hafalan terhadap anak 
asuh. Namun, sebagian besar pada saat setoran hafalan kepada beliau 
anak asuh menyetorkan hafalannya sebanyak satu halaman per hari.  
Ketiga, Metode lain yang diterapkan juga dalam menghafalkan 
Al-Qur‟an di griya asuh Darul Hadlonah adalah menghafalkan per 
hari satu halaman. Maksudnya adalah menyetorkan hasil hafalan 
sebanyak satu halaman setiap hari. Menghafalkan satu halaman per 
hari akan memudahkan anak dalam muroja’ah dan mentarget hafalan 





Adapun pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an baik untuk yang 
program tahfidz bil-ghoib maupun tahfidz bin-nadzhar dilakukan 
sebanyak dua kali dalam satu hari, yaitu di pagi hari setelah shalat 
subuh dan di sore hari baik setelah shalat Ashar maupun setelah Shalat 
Isya‟. Untuk program tahfidz bil-ghoib dua kali pertemuan kepada Ibu 
Umi tersebut satu waktu digunakan untuk muroja’ah, dan satu waktu 
untuk menyetorkan hasil hafalannya yang baru. 
Adapun kegiatan pada saat setoran hafalan adalah sebagai 
berikut: setelah shalat Subuh, tepatnya pada pukul 05.00 anak asuh 
menuju di teras rumah pengasuh, sambil menunggu ustadz datang 
mereka menghafalakan ulang ayat yang akan mereka setorkan. Setelah 
ustadz tahfidz datang para anak asuh duduk melingkar. Ustadz 
membuka pertemuan tersebut dengan salam dan dilanjutkan membaca 
surat Al-Fatihah. Setelah itu mereka maju satu per satu untuk 
menyetorkan hasil hafalan yang baru. 
Dalam menyetorkan hasil hafalan, mushaf yang mereka bawa 
diberikan kepada ustadz agar ustadz tidak kesulitan dalam menyimak 
hafalan anak asuh. Begitu seterusnya hingga seluruh anak asuh 
menghafalkan. Jika anak asuh mengalami permasalahan saat itu juga 
ustadz akan memberikan solusi agar mudah dalam menghafalkan. 
Setelah kegiatan tersebut selsai, ustadz bersama dengan anak asuh 





Para anak asuh yang menghafalkan Al-Qur‟an dibimbing secara 
intens. Apabila anak asuh mengalami kesulitan dalam menghafal, para 
ustadz maupun ustadzah akan langsung memberi solusi. Salah satunya 
ketika anak asuh sering lupa dengan ayat yang akan disetorkan, maka 
pengasuh akan memberi nasihat yaitu dengan cara menyimakkan hasil 
hafalan yang akan disetorkan kepada temannya yang sama-sama 
hafalan Al-Qur‟an. Selain itu anak diminta untuk menandai bagian 
ayat yang dikira sulit untuk dibaca secara berulang-ulang agar mudah 
dihafalkan. (Hasil observasi, pada 15 Juni 2016). 
Adapun proses pelaksanaan untuk program tahfidz bin-nadzhar 
ialah sebagai berikut: pertama, anak asuh setelah melaksanakan shalat 
subuh berjamaah tepatnya pada jam 05.00 berkumpul di depan dalam 
aula Griya Asuh Darul Hadlonah. Sambil menunggu mereka membaca 
bagian ayat-ayat akan mereka bimbingkan kepada Bapak Marzuki. 
Setalah Bapak Marzuki datang, kegiatan tersebut diawali beliau 
dengan salam dan doa Al-Fatihah. Selanjutnya secara bergantian 
mereka membimbingkan bacaan mereka kepada bapak Marzuki. 
Dalam proses tersebut, beberapa anak asuh becaannya sudah 
tepat, baik secara makhorijul huruf maupun tajwidnya. Namun, 
beberapa juga masih belum begitu lancar dalam membaca dan 
makhorijul hurufnya belum tepat. Ketika terdapat kesalahan atau 
kekeliruan dam membaca, bapak Marzuki langsung menegur dan anak 





langsung dibenahi letak kesalahan pada bacaan anak asuh tersebut. 
Sehingga anak mengetahui letak kesalahan dan mengetahui cara 
membaca yang benar (Pengamatan pada tanggal, 16 juni 2016).  
5) Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Tahfidz Al-Qur’an 
Dalam menghafalkan Al-Qur‟an terdapat beberapa faktor yang 
mendukung keberhasilan Tahfidz Al-Qur’an antara lain ialah dari segi 
usia mereka masih muda sehingga mudah mengingat apa yang dibaca. 
Selain itu berdasarkan wawancara kepada beberapa anak asuh mereka 
mengatakan bahwa keinginan dalam menghafalkan Al-Qur‟an ialah 
atas minat dari diri mereka sendiri. Jadi tidak ada paksaan yang 
membuat mereka tertekan, hal tersebut juga sangat mendukung dalam 
kegiatan Tahfidz Al-Qur’an ini sebab hal ini berkaitan dengan niat. 
Selain beberapa hal di atas faktor yang mendukung mereka dalam 
menghafalkan Al-Qur‟an ialah dukungan dari keluarga dan juga 
motivasi yang selalu diberikan oleh para ustadz dan ustadzah Griya 
Asuh darul Hadlonah. 
Dalam proses Tahfidz Al-Qur’an tidak dapat dipungkiri, pasti 
terdapat kesulitan atau halangan yang sebagian besar dialami oleh 
anak yang sedang menghafalkan. Berdasarkan wawancara kepada 
Bapak marzuki (pada tanggal 13 Juni 2016), menurut beliau 
penghambat dalam Tahfidz sering kali terdapat pada anak asuh, 
beberapa hambatan tersebut antara lain ialah anak sering lupa dengan 





luar Tahfidz, misalnya banyaknya kegiatan yang ada di sekolah 
ataupun kegiatan-kegiatan lain di dalam Griya asuh sendiri; Gangguan 
dari laki-laki atau lawan jenis, yang mana sering kali menghambat 
anak asuh dalam menghafalkan Al-Qur‟an; masalah kedua Orangtua, 
masalah keluarga terkadang juga dapat mengganggu konsentrasi anak 
asuh dalam menghafalkan Al-Qur‟an sehingga menjadi tidak fokus. 
Menurut keterangan dari Ibu Umi berdasarkan hasil wawancara 
pada (14 Juni 2016) problem atau masalah-masalah yang sering 
timbul dalam Tahfidz ialah anak yang ikut program hafalan terkadang 
malas untuk menghafalkan, sehingga tidak bisa menyetorkan 
hafalannya dan hafalan pun semakin banyak. Selain itu anak dalam 
menghafalkan sering mengalami lupa dengan hafalannya yang 
kemarin. Dan saat ditanyai mengenai kegiatan anak asuh di griya asuh 
Ibu umi juga mengatakan bahwa terdapat banyak kegiatan di griya 
asuh tersebut, sehingga menjadi salah satu penghambat dalam 
murojaah atau menambah hafalan.  
Sedangkan hambatan yang dialami oleh anak asuh, berdasarkan 
keterangan dari beberapa anak asuh (8 Juni 2016) ialah ketika sedang 
banyak fikiran atau masalah, sehingga masalah-masalah yang mereka 
fikirkan sangat mengganggu dan menjadi penghambat dalam 
menghafalkan Al-Qur‟an. Ada pula yang mengatakan bahwa problem 





tugas sekolah ataupun kegiatan selain tahfidz yang ada di panti, hal 
tersebut juga menjadikan hafalan mereka menjadi keteteran.  
Hal lain yang juga mengganggu mereka dalam proses 
menghafalkan adalah rasa malas dalam menghafalkan, tentunya hal 
tersebut sangat mengganggu mereka. Selain itu hambatan yang 
sebagian dialami oleh para anak asuh dalam menghafal adalah sering 
lupa dengan hafalan telah mereka murojaah-kan kepada ustadz dan 
selain itu ketika menemukan kata atau lafadz asing yang jarang 
mereka dengar, sehingga untuk menghafalkannya dan 
menggabungkan dengan ayat sebelum maupun selanjutnya 
memerlukan membaca untuk berilang kali. (Wawancara kepada Ana 
dan Dawi dan Hanna, tanggal 8 Juni 2016) 
Untuk itu para pengasuh tidak membiarkan masalah tersebut 
begitu saja, para ustadz memberi nasihat saat anak-anak mengalami 
masalah, memberi arahan ketika mereka kesulitan pada saat 
menghafalkan Al-Qur‟an. Salah satunya pada saat salah satu santri 
yaitu Ruly hafalannya kurang lancar pada saat setoran, pada saat itu 
yang menyimak hafalan adalah bapak Marzuki, setelah prosesi hafalan 
tersebut selesai bapak Marzuki memberi teguran dan nasehat kepada 
anak asuh tersebut. Beliau meminta anak tersebut untuk lebih giat 
dalam menghafalkan ayat yang akan disetorkan, dan diminta untuk 





tujuan agar hafalannya tidak cepat lupa (Hasil Observasi pada tanggal 
21 Juni 2016). 
6) Tempat, Waktu dan Sarana dalam Program Tahfidz Al-Qur’an 
Dalam menghafalkan Al-Qur‟an anak asuh memiliki waktu dan 
tempat yang tidak sama, mereka memilih tempat yang menurut 
mereka nyaman. Bahkan waktu  yang mereka gunakan khusus untuk 
menambah hafalan tidaklah sama. Mereka juga memiliki waktu yang 
mereka anggap tepat dan tempat yang nyaman bagi mereka di dalam 
menghafalkan Al-Qur‟an.  
Salah satu anak asuh yaitu Ana (8 Juni 2016), mengatakan 
bahwa waktu yang tepat untuknya menghafalkan ayat Al-Qur‟an 
adalah pada saat semua anak sudah tidur malam sekitar jam 10 malam 
ke-atas. Alasannya ialah karena di waktu itu ia akan merasa tenang 
dan tidak lagi bising, sehingga ia dapat fokus dalam menghafalkan. 
Dan baginya tempat yang dia anggap nyaman saat menghafalkan 
adalah di Gazebo, Musholla yang penting baginya adalah tidak ada 
kebisingan yang dapat mengganggu konsentrasinya. Sedangkan Hana 
salah seorang anak yang baru saja mengikuti kegiatan Tahfidz Al-
Qur’an, mengatakan bahwa baginya waktu yang tepat dalam 
menghafalkan Al-Qur‟an adalah setelah Ashar.  
Menurut Hana tempat yang nyaman baginya dalam 





yang juga baru saja mengikuti kegiatan Tahfidz Al-Qur’an, ia 
mengatakan bahwa waktu yang tepat baginya dalam menghafalkan 
ayat Al-Qur‟an ialah pada saat malam hari, dan tempat yang 
menurutnya nyaman untuk menghafalkan Al-Qur‟an ialah di kamar. 
(Wawancara kepada Hana, 8 Juni 2016) 
7) Evaluasi dalam Tahfidz Al-Qur’an 
Program Tahfidz di griya asuh Darul Hadlonah dalam 
pelaksanaannya juga mengadakan evaluasi secara berkala. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh atau juga sebagai 
pengampu program Tahfidz, Bapak Marzuki menyampaikan 
bahwasanya evaluasi pada program Tahfidz dilakukan ketika anak 
asuh telah menghafalkan 3 sampai 5 juz, evaluasi dilakukan di salah 
satu rumah ustadz di yayasan tersebut, dengan cara anak asuh yang 
membaca yang sudah dihafalkan secara Bil-Ghoib secara bergantian. 
Berdasarkan keterangan dari ibu Umi (14 Juni 2016) ketika 
hafalan Al-Qur‟an anak-anak telah mencapai 1 juz, mereka diminta 
untuk muroja’ah atau mengulang hafalannya yang telah lalu, yaitu 
setiap pertemuan mengulang sebanyak 2 ½ lembar atau ¼  juz. 
Metode ini disebut dengan metode pengulangan umum yang mana 
bermanfaat untuk menyempurnakan hafalan yang telah lalu. 
Selain itu evaluasi dilakukan juga setidaknya satu minggu sekali 





yang dipimpin oleh Bapak Marzuki di Masjid yang dimiliki panti 
asuhan tersebut. di mana dalam kegiatan tersebut tidak hanya dihadiri 
oleh ustadz Tahfidz dan para anak asuh yang menghafalkan akan 
tetapi juga beberapa hafidz yang diminta untuk menyimak hafalan 
para anak asuh. (Wawancara dengan bapak Marzuki, 13 Juni 2016). 
b. Pelaksanaan Program Pendidikan Akhlak di Griya Asuh Darul 
Hadlonah Batur Tegalrejo Ceper Klaten 
Pelaksanaan pendidikan akhlak yang ada di griya asuh Darul 
Hadlonah tidak terlepas dari latar belakang yang menyebabkan 
diadakannya dan diperlukannya pendidikan akhlak bagi anak asuh. Anak 
asuh di griya asuh Darul Hadlonah adalah anak-anak yang berasal dari 
berbagai keluarga yang berbeda. Sebelum mereka datang ke panti asuhan 
tersebut mereka ada yang dididik orangtua atau keluarga mereka dengan 
baik, adapula yang sama sekali tidak dididik dengan baik oleh orangtua 
mereka karena ditelantarkan begitu saja oleh keluarganya. artinya mereka 
tidak mendapatkan perhatian mengenai pendidikan terutama akhlak dari 
orangtua mereka. 
Maka, anak asuh di penti asuhan tersebut tidak semuanya berakhlak 
baik. Beberapa dari mereka yang sudah lama tinggaal di panti asuhan 
tersebut memang memiliki akhlak yang baik. Mereka yang tinggal 
kurang lebih 5 hingga 6 tahun di panti asuhan berbeda dengan anak asuh 
yang baru tinggal 1 hingga 2 tahun di panti asuhan tersebut. anak asuh 





salah satunya ketika ada ustadz atau ustadzah yang datang ke panti 
asuhan mereka langsung menghampiri ustadz tersebut lalu mereka 
bersalaman dengan ustadz tersebut. Berbicara dengan sopan dan santun 
baik kepada pengasuh, ustadz maupun tamu yang berkunjung. (Observasi 
23 tanggal Juni 2016) 
Selain itu anak asuh yang mengikuti program Tahfidz bin-nadhar 
juga memiliki sikap atau akhlak yang baik. Ditunjukkan dengan beberapa 
hal, ketika mereka sedang mengikuti kegiatan Tahfidz mereka berjalan 
dengan menundukkan punggung mereka di depan utadz yang juga 
sekaligus pengasuh mereka. Berbeda halnya dengan anak asuh yang baru 
saja tinggal di panti asuhan selama 1 hingga 2 tahun, tidak semua dari 
mereka berakhlak yang baik. Ada yang belum mengetahui bagaimana 
cara menghormati tamu, atau bahkan kurang tau adab berbicara kepada 
pengasuhnya. Bahkan ada beberapa ustadz yang mengeluhkan atas 
beberapa sikap anak asuh belakangan ini, terutama terhadap anak asuh 
yang baru satu atau dua tahun berada di panti asuhan tersebut. Seperti 
halnya ketika ustadz datang mereka tidak langsung bersalaman kepada 
ustadz (Observasi tanggal 15 Juni 2016). 
1) Tujuan pendidikan Akhlak di Griya asuh Darul Hadlonah 
Terdapat beberapa Tujuan dalam Pendidikan Akhlak yang 






Berdasarkan keterangan dari bapak Marzuki (22 Juni 2016) 
didapatkan informasi bahwasanya pendidikan akhlak yang diberikan 
kepada anak asuh memiliki berbagai tujuan dan manfaat yang dapat 
dirasakan dan diberikan kepada anak asuh. Beberapa tujuan tersebut 
ialah agar anak asuh dapat memiliki dan berakhlak yang mulia. Dapat 
tawadhu‟ serta ta‟dhim kepada guru-gurunya serta orang yang lebih 
tua. dan yang paling penting adalah anak asuh dalam beribadah 
kepada Allah memiliki tata cara berakhlak yang baik. 
Sedangkan menurut bapak Anwar (19 Juni 2016) tujuan 
diberikannya pendidikan akhlak untuk anak asuh adalah agar anak 
asuh mendapatkan ilmu yang bermanfaat, agar anak asuh saling  
mengetahui hak dan kewajibannya baik kepada sesama manusia juga 
hak dan kewajibannya kepada Allah. Dan dalam memenuhi hak dan 
kewajibannya untuk sesama manusia masih terbaai ke dalam beberapa 
bagian yaitu: kepada kedua orangtua, kepada guru, kepada sesama 
teman. Tidak cukup itu namun dalam mempelajari akhlak tujuan yang 
hendak dicapai adalah agar anak-anak bisa menghormati buku atau 
kitab, sehingga mereka memiki adab terhadap buku yang mereka 
jadikan sebagai pegangan dan pedoman. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diberi kesimpulan 
bahwasanya tujuan mempelajari akhlak adalah supaya manusia itu 
mengetahui hak dan kewajibannya sebagai seorang hamba dan dan 





sangat penting agar seseorang mengetahui tugas sebagai seorang 
manusia, agar ketika hidup di dunia amal yang kita kerjakan tidak sia-
sia. 
2) Materi dalam Pendidikan Akhlak 
Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh ustadz Anwar 
(19 Juni 2016) materi yang diberikan dalam pendidikan akhlak kepada 
anak asuh di griya asuh Darul Hadlonah adalah apa yang ada di dalam 
kitab yang dijadikan pegangan selama pembelajaran berlangsung yaitu 
kitab At-Tarbiyah wa Tahdzib. Kitab tersebut berisi tentang adab 
keseharian, seperti adab makan, adab tidur, adab di dalam kamar 
mandi, adab kepada orang yang lebih tua. adab belajar. Sifat yang 
harus dimiliki dan sifat yang harus dijauhi, adab kepada Allah. Dalam 
hal ini kitan tersebut memiliki pembahasan mengenai perilaku 
keseharian yang harus dilakukan oleh seorang muslim. 
Jika  diambil garis besar dari materi yang ada di dalam kitab 
tersebut ialah, akhlak kepada Allah, akhlak kepada diri sendiri, akhlak 
kepada kedua orangtua atau keluarga, dan akhlak kepada lingkungan, 
baik kepada masyarakat, kepada hewan maupun kepada alam. Lebih 
ditai lagi ustadz Anwar memaparkan isi kitab tersebut, yakni tata cara 
atau adab kepada kedua orangtua, keluarga, kepada guru, tetangga, 
saudara, dan yang paling penting ialah bagaimna cara bertatakrama 





makan, tidur, berjalan, duduk dalam majlis dan lain sebagainya. 
(wawancara kepada ustadz Anwar pada 19 Juni 2016). 
Sedangkan beberapa anak asuh memberi keterangan mengenai 
materi yang disampaikan ustadz saat pembelajaran berlangsung. Di 
antaranya ialah adab makan dan adab minum, tata cara berbicara 
dengan orang yang lebih tua, dan hal-hal yang menurut sebagaian 
besar orang sering ditinggalkan namun sebenarnya itu sangat penting. 
(Wawancara dengan Dawi‟, 16 Juni 2016). 
3) Metode dalam Pendidikan Akhlak 
Metode yang digunakan dalam pendidikan Akhlak ialah 
ceramah. Berdasarkan wawancara dengan beberapa anak asuh (16 
Juni 2016), dalam proses pembelajaran pendidikan akhlak, ustadz 
membuka pembelajaran, kemudian membacakan sekaligus memaknai 
arti dari bab dalam kitab tersebut, setelah itu ustadz akan 
menerangkan atau menjelaskan isi kitab. Dan terkadang ustadz akan 
menceritakan kisah yang berhubungan dengan tema atau materi yang 
diajarkan yang bisa dijadikan contoh kepada anak asuh. 
Sedangkan berdasarkan keterangan langsung dari ustadz Anwar 
(19 Juni 2016) metode yang digunakan dalam pendidikan akhlak ialah 
metode metode pesantren, yaitu bandongan. Dalam Observasi (9 Juni 






Dalam kegiatan pembukaan, ustadz membuka pelajaran dengan 
salam dan berdo‟a bersama. Kemudian dalam kegiatan inti, ustadz 
meminta anak-anak untuk membuka kitabnya, setelah itu ustadz akan 
memulai membacakan makna secara jawa atau pegon dalam kitab 
tersebut, sementara anak-anak menulis maknanya di dalam kitab 
masing-masing. Setelah itu, ustadz menjelaskan dan menerangkan 
materi yang menjadi tema dalam bahasa Indonesia, agar anak-anak 
dapat mengetahui maksudnya. Ustadz juga terkadang memberikan 
contoh cerita yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Setelah 
itu, dalam kegiatan penutup ustadz memberi kesimpulan apa yang 
telah diajarkan, dilanjutkan berdoa tutup majlis dan salam. 
Selain metode Bandongan, ustadz Anwar juga pernah dua kali 
menggunakan metode Sorogan, yaitu dengan cara anak-anak diminta 
untuk membaca makna kitab ayat per ayat sementara ustadz 
menyimak dan membetulkan bila ada makna yang keliru, kemudian 
anak asuh diminta untuk menerangkannya. Hal tersebut dilakukan 
oleh ustadz Anwar untuk mengetahui kemampuan bacaan kitab 
kuning anak-anak, juga untuk mengetahui keaktifan dan kualitas anak 
dalam memahami isi kitab. (Hasil wawancara pada ustadz Anwar, 19 
Juni 2016). 
Selain kegiatan pembelajaran akhlak yang dilaksanakan di hari 
kamis tersebut juga terdapat pembinaan di luar jam pembelajaran 





nasihat-nasihat, dan pemberian pengertian tersebut diberikan setelah 
shalat Isya‟ berjama‟ah. Seluruh anak asuh dikumpulkan di dalam 
masjid yang terdapat di panti asuhan terseut, kemudian setalah mereka 
berkumpul, ada semacam nasihat berupa tata cara beradab kepada 
guru, kepada tamu dan kepada orang tua. Selain itu pengasuh juga 
akan memberikan solusi ketika anak asuh sedang memiliki masalah 
terhadap akhlaknya sehari-hari. 
Selain nasihat, ada hal lain yang juga termasuk dalam 
pembinaan akhlak yaitu dengat teguran dan sanksi, teguran terkadang 
akan langsung diberikan kepada anak asuh yang kurang baik 
akhlaknya. Sedangkan hukuman akan diberikan kepada santri yang 
memnag sudah terlalu berat masalahnya dalam hal akhlak, misalnya 
surat menyurat kepada lawan jenis, pergi tanpa izin kepada pengasuh 
terlebih dahulu. Berbagai cara dalam pembinaan akhlak diberikan agar 
anak asuh memiliki akhlak yang baik. (Wawancara kepada Bapak 
Marzuki pada 22 Juni 2016). 
4) Faktor Pendukung dan Penghambat  dalam pendidikan Akhlak 
Dalam proses pembelajaran akhlak terdapat beberapa 
problematika yang sering kali menghambat jalannya pembelajaran 
tersebut, antara lain ialah: seluruh anak asuh yang ada di yayasan 
tersebut seharusnya mengikuti kegiatan pendidikan akhlak, namun 
berdasarkan wawancara dengan salah satu anak asuh (Dawi‟ pada  16 





pendidikan akhlak, hal tersebut karena berbagai alasan dari santri ada 
yang beralasan antri mandi, mengerjakan tugas sekolah yang 
seharusnya sudah dikerjakan sebelumnya dan alasan-alasan lain. 
Ustadz Anwar mengutarakkan beberapa problematika dalam 
pendidikan akhlak saat pembelajaran berlangsung, antara lain ialah 
banyak anak yang datang terlambat saat pembelajaran, banyak yang 
mengantuk, ada juga yang tidak memiliki kitab sehingga kurang 
perhatian. Selain itu terkadang tidak ada pemberitahuan dari pihan 
panti asuhan tentang waktu masuk maupun waktu libur sehingga 
terkadang ustadz hadir namun ternyata anak-anak tidak ada. 
(wawancara pada ustadz Anwar, 19 Juni 2016). 
Sedangkan berdasarkan pengamatan hari Kamis, tanggal 9 Juni 
2016. memang benar, terdapat anak asuh yang tidak mengikuti 
kegiatan pendidikan akhlak, ada yang masih tidur, mengantri mandi, 
mengerjakan tugas sekolah. Hal tersebut terjadi karena pengaruh dari 
anak asuh lain yang tidak disiplin. 
Dari beberapa keterangan di atas dapat diketahui bahwasanya 
dalam pembelajaran akhlak masih ada problematika yang datang, 
namun kebanyakan problem tersebut berasal dari anak asuh dan 
bagian intern, sehingga sering terjadi kesalahan informasi karena tidak 
adanya pemberitahuan dari pihak panti kepada ustadz. Namun di sisi 





adanya perhatian khusus ketika ada anak asuh yang tidak mengikuti 
kegiatan pendidikan akhlak. Hal tersebut juga mempengaruhi 
kedisiplinan anak serta tanggung jawab anak asuh dalam suatu 
kegiatan. 
5) Evaluasi dalam pendidikan Akhlak 
Pembelajaran pendidikan akhlak yang terlaksana di Griya asuh 
Darul Hadlonah tidak menggunakkan evaluasi, sebab dalam 
pembelajaran tersebut menggunakan sistem pengajian non-formal. 
Seperti yang disampaikan oleh ustadz Anwar Kirom bahwasanya 
pendidikan akhlak di Griya asuh tersebut sebenarnya merupakan suatu 
kajian, sehingga tidak seperti pelajaran lainnya. Untuk pendidikan 
akhlak tersebut merupakan pelajaran yang bersifat non-formal 
sehingga tidak diperlukan evaluasi. (Wawancara dengan ustadz 
Anwar, 19 Juni 2016). 
Dalam pembelajaran pendidikan Budi Pekerti memang 
dikatakan sendiri oleh beberapa anak asuh tidak diadakan evaluasi, 
tidak seperti fiqh, tahfidz, membaca Al-Qur‟an yang setiap akhir 
semeter memerlukan evaluasi. Sebab pendidikan akhlak dikategorikan 
sebagai pelajaran yang nono-formal. (Wawancara dengan ank asuh, 16 
Junni 2016). 
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwasanya dalam 





dan tidak memerlukan evaluasi. Sebab pelajaran tersebut termasuk 
dalam kegiatan non-formal. 
B. Interpretasi Hasil Temuan Penelitian 
Pelaksanaan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan Pendidikan 
Agama Islam di Griya asuh Darul Hadlonah merupakan salah satu hal yang 
menjadi perhatian dari pengurus dan pengasuh di panti asuhan tersebut.  
Pelaksanaan kegiatan Tahfid Al-Qur’an di Griya Asuh Darul Hadlonah 
memiliki beberapa hal yang dianalisis, antara lain sebagai berikut: 
Pertama, mengenai syarat-syarat sebelum anak asuh mengikuti program 
tahfidz, mereka harus terlebih dahulu meminta izin dari orang tua atau wali, 
harus memantapkan niat untuk menghafalakan Al-Qur‟an, harus bersih hatinya 
dari sifat-sifat yang tercela, perilakunya harus terpuji, dan yang paling utama 
adalah harus baik bacaannya baik secara tajwid maupun makhorijul huruf serta 
menggunakan satu mushaf dan tidak boleh berganti mushaf. Hal tersebut sama 
halnya dengan teori-teori yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, yang 
mana para ahli sebagian besar mengatakan syarat-syarat yang sama sebelum 
menghafalan Al-Qur‟an. 
Kedua, dalam hal metode menghafalkan Al-Qur‟an yang diterapkan di 
Griya Asuh Darul Hadlonah, panti asuhan tersebut menerapkan metode 
wahdah, metode ini diterapkan kepada anak asuh dalam menghafalkan ayat-
ayat baru, dengan cara membaca berulang-ulang ayat per ayat sehingga telah 





wahdah, metode lain ialah takrir, metode ini digunakan untuk mengingat 
hafalan yang telah lama agar tidak mudah lupa. Selain itu metode yang 
diterpakan adalah metode menghafal per hari satu halaman. metode tersebut 
memudahkan anak dalam mengingat hafalannya. Metode-metode yang 
diterapkan tersebut sebagian besar terdapat dalam teori. 
Ketiga, dalam pelaksanaan tahfidz Al-Qur‟an juga memiliki banyak 
kendala atau penghambat dalam menghafalkan Al-Qur‟an yang mana 
kebanyakan muncul dari pihak anak asuh. Antara lain anak asuh sering lupa 
dengan hafalan yang lalu maupun yang akan disetorkan, terjadi permasalahan 
yang datang dari luar, banyaknya kegiatan panto asuhan sehingga menghambat 
hafalan mereka, terkadang banyak tugas dari sekolah sehingga tidak dapat 
fokus menghafalkan. Jika dibandingkan dengan teori yang menyebutkan 
adanya faktor pendukung dan penghambat dalam menghafalkan AL-Qur‟an 
maka problematika yang ditemukan dalam pelaksanaan Tahfidz Al-Qur‟an 
banyak ditemukan dari anak asuh. Sedangkan menurut teori faktor yang 
mempengaruhi hafalan terkadang datang dari pembimbing atau ustadz. Namun 
beberapa hal sudah sesuai dengan yang ada dalam teori antara lain tidak 
memiliki banyak waktu luang karena banyaknya kegiatan di panti asuhan. Hal 
lain datang dari masalah keluarga, baik dalam hal ekonomi maupun masalah 
lain. 
Sedangkan untuk faktor pendukung berdasarkan analisa, dapat dilihat 
dengan langsung bahwasanya mereka masih berusia muda, sehingga tidak 





permasalahan dalam keseharian. Selain itu mereka menghafal Al-Qur‟an juga 
atas kemauan mereka sendiri, dengan begitu minat mereka untuk menghafalkan 
menjadi motivasi yang kuat. Hal tersebut sesuai dengan beberapa poin yang 
disebutkan dalam teori yang disampaikan Budiman. 
Kelima, mengenai evaluasi Tahfidz Al-Qur’an atau hasil hafalan anak 
asuh yang diadakan di Griya Asuh Darul Hadlonah yang diadakan ketika anak 
asuh telah mencapai 1 juz. Yaitu dengan murojaah bersama ustadz maupun 
ustadzah sebanyak 2 ½ lembar atau ¼ juz. Selain itu juga diadakan semaan Al-
Qur‟an di hari sabtu sore bersama dengan ustadz dan ustadzah, seluruh anak 
asuh baik yang menghafal maupun tidak menghafalkan serta beberapa tamu 
undangan lain. Hal ini sangat membantu anak dalam meng 
Kegiatan tahfidz Al-Qur’an di griya asuh Darul Hadlonah ini tidak ada 
pentargetan waktu untuk menghafalkan. Tidak seperti sistem tahfidz Al-Qur’an 
di pesantren pada umumnya yang menerapkan pentargetan baik dalam hafalan 
maupun target waktu dalam menghafalkan Al-Qur‟an. Seperti yang 
disampaikan oleh Ahsin pentargetan memang bukan merupakan aturan yang 
dipaksakan tetapi merupakan sebuah kerangka yang dibuat sesuai kemampuan 
dan alokasi waktu yang tersedia. Meskpiun bukan aturan yang paten, namun 
pentargetan waktu untuk menyelesaikan 30 juz sangatlah perlu. Jadi 
menentukan target dalam proses menghafal Al-Qur‟an sangat diperlukan 
supaya mampu memicu semangat dalam menghafal Al-Qur‟an, serta agar dapat 
menyelesaikan hafalan dalam waktu yang tidak terlalu lama. Apabila tidak 





yang masih belum terselesaikan. Setidaknya, program menentukan target akan 
sangat membantu anak asuh dalam menjalani proses tahfidz Al-Qur’an. 
Berikutnya mengenai Pendidikan Akhlak yang diberikan kepada anak 
asuh sebagai sebuah pembelajaran. Dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di 
Griya Asuh Darul Hadlonah memiliki beberapa hal yang menjadi pembahasan, 
antara lain sebagai berikut: 
Pertama, mengenai tujuan diberikannya pendidikan akhlak kepada anak 
asuh, dari hasil penelitian didapatkan keterangan bahwasanya tujuan dari 
pendidikan akhlak yang diberikan adalah agar anak asuh mendapatkan ilmu 
yang bermanfaat dan dapat memanfaatkan ilmunya, yaitu dengan saling 
mengetahui hak dan kewajiban terhadap Allah dan terhadap sesama manusia. 
Selain itu agar anak dapat menghormati buku yang mana dijadikan sebagai 
pedoman. 
Dalam teori disebutkan bahwasanya tujuan dari pendidikan akhlak adalah 
agar manusia memiliki akhlakul karimah atau akhlak yang mulia, serta supaya 
manusia selalu dalam jalan yang lurus. Sebenarnya, tidak ada perbedaan dalam 
hal tujuan pendidikan akhlak yang ada dalam teori dan tujuan pendidikan 
akhlak di Griya Asuh. Hanya saja tujuan pendidikan akhlak di Griya asuh 
tersebut merupakan penjabaran, sedangkan dalam teori disebutkan secara garis 
besarnya saja. 
Kedua, mengenai materi yang diberikan dalam pendidikan akhlak yaitu 





keseharian yaitu mengenai sifat-sifat yang harus dijauhi dan yang harus 
dimiliki, adab saat beribadah kepada Allah, adab makan, adab dalam kamar 
mandi, adab kepada sesama teman, adab terhadap guru, adab terhadap 
orangtua. Sedangkan dalam teori juga dipaparkan seperti di atas dan secara 
garis besar dalam teori menyebutkan bahwa materi dalam pendidikan akhlak 
mencakup akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia, juga akhlak 
terhadap lingkungan alam. 
Ketiga, metode yang diterapkan dalam pendidikan akhlak di griya Asuh 
Darul Hadlonah ialah metode yang diterapkan di pesantren salaf, yaitu metode 
bandongan. Namun metode yang sering diterapkan dalam pembelajaran adalah 
bandongan (Ustadz yang membacakan kitab dan anak asuh menyimak). 
Meskipun sesekali dalam beberapa pembelajarn ustadz terkadang juga 
menerapkan metode sorogan (santri membaca kitab yang telah ia maknai dan 
ustadz menyimak bacaan santri). Hal tersebut sebenarnya kurang 
memerhatikan keaktifan anak, karena seluruh aktifitas terpusat pada ustadz 
yang mengajar. 
Hal tersebut diatas dapat diketahui melalui pengamatan yaitu adanya 
santri yang sering mengantuk akibat metode yang diterapkan kurang variatif. 
Alangkah lebih baiknya bila ustadz menyampaikan materi dengan metode yang 
lain, agar anak asuh tidak jenuh dalam proses pembelajaran. Meskipun di luar 
pembelajaran akhlak juga diperhatikan mengenai akhlak anak, terutama yang 
berkaitan dengan tata tertib. Ketika anak asuh melanggar tata tertib maka akan 





nasehat-nasehat akan diberikan mengenai adab dan sopan santun. Namun, 
alangkah lebih baiknya ustadz juga memperhatikan keaktifan anak asuh dalam 
pembelajaran. 
Sedangkan dalam teori dijelaskan bahwasanya metode yang diterapkan 
dalam pendidikan akhlak adalah pembiasaan, latihan menurut Al-Ghazali, 
selain itu dalam teori juga disebutkan metode-metode lain yaitu nasehat dan 
keteladanan dan lain sebagainya. meskipun dalam pembelajaran hanya 
diterapkan metode sorogan dan bandongan. Namun diluar pembelajaran anak 
asuh juga dibina akhlaknya melalui beberapa metode yang juga disebutkan 
dalam teori. 
Keempat, beberapa kendala atau penghambat dalam pembelajaran 
pendidikan akhlak juga ditemukan, salah satunya saat proses pembelajaran 
berlangsung beberapa anak asuh tidak membawa kitab. Padahal kitab tersebut 
sangat penting dalam mendukung pemahaman mereka. Jika anak asuh tidak 
memiliki kitab atau tidak membawa kitab akhlak, maka hal tersebut menjadi 
kendala anak asuh dalam memahami materi yang akan dipelajari. Meskipun 
ustadz juga akan menjelaskan lebih rinci setelah membaca kitab. Namun, 
dengan anak asuh membawa kitab, maka perhatiannya akan lebih terfokus dan 
pemahamannya terhadap materi yang dipelajari kuat. 
Berbeda ketika anak asuh tidak membawa kitab yang menjadi pokok 





karena hanya mendengarkan saja. Selain itu, pemahaman mereka terhadap 
materi akan berkurang atau tidak kuat. 
Kelima, dalam pembelajaran pendidikan akhlak yang ada di Griya Asuh 
Darul Hadlonah tersebut tidak menggunakan evaluasi pembelajaran. Padahal, 
sebuah pembelajaran yang menggunakan evaluasi di akhir pembelajaran itu 
sangat diperlukan, guna atau tujuan dari evaluasi tersebut sangatlah banyak 
salah satu diantaranya ialah mengetahui seberapa besar kemampuan anak 
dalam memahami materi, untuk mengetahui apakah anak tersebut dapat 
menerapkan materi yang telah diterima. Selain itu juga untuk mengetahui 
keefektifan metode yang telah diterapkan selama pembelajaran. 
Jadi pembelajaran yang tidak menggunakan sistem evaluasi di akhir 
pembelajaran, maka proses pembelajaran yang berlangsung akan statis atau 
monoton. Maka evaluasi pembelajaran sebenarnya sangat diperlukan untuk 
memperbaiki segala hal yang belum efektif dalam pembelajaran, baik untuk 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an di Griya Asuh Darul Hadlonah  
a. Kegiatan Tahfidz Al-Qur’an yang ada di Griya Asuh Darul Hadlonah 
terbagi menjadi dua program, yakni Program tahfidz bin-nadzhar dan 
tahfidz bil-ghoib.  
b. Syarat dalam Tahfidz Al-Qur’an antara lain ialah atas kemauannya 
sendiri, hatinya bersih, perilakunya baik, bacaan Al-Qur‟annya baik 
secara tajwid dan makhorijul huruf.  
c. Metode yang digunakan dalam Tahfidz Al-Qur’an ialah metode wahdah, 
metode takrir, dan menghafal satu hari per halaman. Pelaksanaan  tahfidz  
sehari terdapat dua kali pertemuan yaitu pagi untuk murojaah dan sore 
hari untuk menambah hafalan. 
d. Proses pembelajaran dalam Tahfidz Al-Qur’an yaitu dalam kegiatan 
pembukaan ustadz memulai dengan salam dan berdoa bersama, dalam 
kegiatan ini anak asuh mulai menyetorkan hasil hafalan baru atau 
muroja’ah hafalan lalu bagi santri yang ikut dalam program tahfidz bil-
Ghoib, dan menyimakkan bacaan ayat Al-Qur‟an kepada ustadz Marzuki 
bagi anak asuh yang ikut program tahfidz bin-nadzhar. Kegiatan penutup 






e. Evaluasi dalam Tahfidz Al-Qur’an dilakukan ketika anak asuh telah 
mendapatkan hafalan sebanyak 1 juz, dengan cara murojaah sebanyak 2 
½ lembar atau ¼ juz di setiap pertemuan. Dan juga dalam kegiatan 
Khotmil Qur’an di setiap hari sabtu sore. 
f. Dalam tahfidz Al-Qur’an terdapat beberapa faktor penghambat, di 
antaranya anak asuh sering malas dalam menghafalkan, sering lupa 
dengan yang dihafalkan, adanya kegiatan lain di luar panti. Selain itu 
terdapat beberapa faktor pendukung diantaranya, munculnya motivasi 
dari anak asuh sendiri, dan  juga dukungan dari keluarga maupun 
pengurus dan pengasuh lain. 
2. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak di Griya Asuh Darul Hadlonah 
a. Pelaksanaan pendidikan akhlak menggunakan metode pesantren yaitu 
metode Bandongan dan Sorogan. Sehingga santri juga ikut berpartisipasi 
terhadap jalannya pembelajaran. Adapun tujuan diadakannya pendidikan 
akhlak adalah agar anak saling mengetahui hak dan kewajibannya baik 
kepada Allah maupun kepada sesama. 
b. Proses pembelajaran dalam pendidikan akhlak sebagai berikut: dalam 
kegiayan pembukaan ustadz memulai dengan salam dan memandu do‟a 
bersama, dalam kegiatan ini ustadz membacakan makna kitab secara 
jawa sementara anak asuh menulis makna secara pegon dalam kitabnya, 
setelah itu ustadz akan menerangkan penjelasan makna tema dalam kitab, 






akhlak ini ustadz tidak mengadakan evaluasi karena termasuk dalam 
kegiatan non-formal. 
c. Terdapat beberapa faktor penghambat dalam pendidikan akhlak yang ada 
sehingga menghambat pembelajaran, antara lain: anak sering terlambat 
datang, ada yang mengatuk, bahkan ada yang tidak membawa kitab. 
B. Saran-Saran 
Penulis akan sedikit memberikan saran dan usulan sebagai masukan 
dalam program Tahfidz Al-Qur’an dan Pendidikan Akhlak di Griya Asuh Darul 
Hadlonah Klaten: 
1. Bagi Pengasuh dan Ustadz: 
a. Perlunya pengembangan metode dan ketentuan pentargetan waktu dalam 
menghafalkan Al-Qur‟an dan agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai 
b. Perlunya menggunakan mtode lain dalam pendidikan akhlak, supaya 
lebih efektif dan membuat keaktifan para anak asuh. 
c. Dalam pendidikan akhlak hendaknya diberi evaluasi pembelajaran untuk 
mengetahui tingkat pemahaman anak asuh terhadap materi yang 
diberikan. 
d. Hendaknya para ustadz dan pengasuh bekerjasama dalam membina 
akhlak anak asuh agar mereka memiliki dan menjaga akhlak yang baik. 
2. Bagi Anak Asuh: 
a. Hendaknya para anak asuh yang mengikuti program Tahfidz Al-Qur’an 






Qur‟an yang telah didapat agar tercapai tujuan yang diinginkan yaitu 
menghafalkan 30 Juz dengan sempurna. 
b. Hendaknya anak asuh lebih rutin dalam sema‟an bersama teman yang 
juga ikut hafalan dan juga lebih giat dalam muroja‟ah agar tidak lupa 
hafalan yang telah lalu. 
c. Dalam pelaksanaan pendidikan akhlak hendaknya anak asuh agar selalu 
membawa kitabnya, agar proses pembelajaran tidak terhambat hanya 
karena tidak adanya kitab. 
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Instrumen Pengumpulan Data 
a. Pedoman Dokumentasi 
1. Profil Griya Asuh Darul Hadlonah Batur Tegalrejo Ceper Klaten 
 Sejarah Berdirinya Griya Asuh Darul Hadlonah 
 Visi, Misi dan tujuan dari Griya Asuh Darul hadlonah 
 Susunan pengurus Griya Asuh Darul Hadlonah 
 Rekapitulasi Data Anak Asuh dan rekapitulasi data pengasuh dan 
pengajar 
 Tugas dan tanggung jawab pengasuh Griya Asuh Darul Hadlonah 
2. Kegiatan Tahfidz Al-Qur’an di Griya Asuh Darul Hadlonah  
3. Kegiatan Pendidikan Akhlak di Griya Asuh Darul Hadlonah 
4. Jadwal kegiatan di Griya Asuh Darul Hadlonah 
 
b. Pedoman Observasi 
1. Pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an di Griya Asuh Darul Hadlonah 
 Proses hafalan  
 Metode yang diaplikasikan 
 Sarana atau media yang digunakan 
 Faktor Pendukung dan penghambat 
 Evaluasi hafalan anak asuh  
2. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak di Griya Asuh Darul Hadlonah 
 Proses pelajaran Pendidikan Akhlak 
 Metode yang diaplikasikan dalam Pendidikan Akhlak 
 Sarana atau media yang digunakan 
 Faktor Pendukung dan Penghambat 
 Evaluasi pelajaran Pendidikan Akhlak 






c. Pedoman Wawancara 
 Pedoman Wawancara Dengan Pengasuh Griya Asuh Darul Hadlonah 
Batur Ceper Klaten 
1. Apa visi dan misi Griya Asuh Darul Hadlonah Batur Ceper Klaten ? 
2. Apa tujuan dari pendidikan yang dilaksanakan di Griya Asuh Darul 
Hadlonah Batur Ceper Klaten ?  
3. Jika dibandingkan dengan panti asuhan lain, apa keunggulan Griya Asuh 
Darul Hadlonah Batur Ceper Klaten? 
4. Sarana prasarana apa saja yang dimiliki oleh Griya Asuh Darul Hadlonah 
Batur Ceper Klaten? 
5. Mohon dijelaskan tentang keadaan Pengasuh serta Ustadz/ah di Griya 
Asuh ini! 
 
 Pedoman Wawancara dengan Guru Tahfidz Al-Qur’an Griya Asuh 
Darul Hadlonah  
1. Sejak tahun berapa Tahfidz Al-Qur’an diadakan di Griya Asuh Darul 
Hadlonah? 
2. Berapa jamkah Tahfidz Al-Qur’an diajarkan dalam sepekan ?  
3. Berapa jumlah guru Tahfidz Al-Qur’an Griya Asuh Darul Hadlonah 
Batur Ceper Klaten? 
4. Apa tujuan dari pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di lembaga ini ? 
5. Manfaat apakah yang dapat diperoleh anak asuh dengan menghafalkan 
Al-Qur‟an? 
6. Metode apa yang digunakan dalam Tahfidz Al-Qur’an di lembaga ini? 
7. Adakah sarana atau media yang digunakan untuk menunjang kegiatan 
Tahfidz Al-Qur’an ? 
8. Problematika apakah yang anda temui dalam pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an? Lalu tindakan apa yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan 
problematika tersebut? 






 Pedoman Wawancara dengan Anak Asuh  yang Mengikuti Kegiatan 
Tahfidz Al-Qur’an Di Griya Asuh Darul Hadlonah 
1. Apa tujuan anda menghafalkan al-Qur‟an (Tahfidz Al-Qur’an)? 
2. Berapa Juz yang saat ini anda hafalkan? 
3. Bagiaman cara guru membimbing Tahfidz Al-Qur’an? 
4. Pernahkah guru anda menggunakan alat Bantu seperti Tape, Mp3, atau 
sejenisnya dalam mengajarkan Tahfidz Al-Qur’an? 
5. Kapankah waktu  yang tepat bagi anda untuk menghafal? 
6. Berapa kali anda menghafal dalam satu minggu? 
7. Dimanakah tempat yang sering anda pakai untuk menghafal Al Qur‟an ? 
8. Menurut anda apakah kendala/problem yang sering anda hadapi ketika 
Tahfidz Al-Qur’an? 
 
 Pedoman Wawancara dengan Guru Pendidikan Akhlak Di Griya Asuh 
Darul Hadlonah  
1. Apakan tujuan dari Pendidikan Akhlak yang dilaksanakan di griya asuh 
ini? 
2. Apa materi yang diberikan kepada anak asuh terkait Pendidikan Akhlak? 
3. Adakah buku atau kitab khusus yang digunakan dalam Pendidikan 
Akhlak? 
4. Apa metode yang anda terapkan dalam Pendidikan Akhlak? 
5. Adakah sarana  atau media yang anda gunakan dalam menunjang 
jalannya pendidikan akhlak tersebut? 
6. Problematika apakah yang anda temui dalam Pendidikan Akhlak ? Lalu 
tindakan apa yang sudah dilakukan untuk menyelesaikan problematika 
tersebut? 
7. Apakah ada evaluasi dari pelajaran budi pekerti yang anda berikan? Jika 







 Pedoman Wawancara dengan Anak Asuh yang Mengikuti Kegiatan 
Pendidikan Akhlak di Griya Asuh Darul Hadlonah  
1. Apa yang anda dapat setelah mengikuti pelajaran Pendidikan Akhlak? 
2. Sudahkah anda dapat menerapkan materi yang anda dapat dalam 
pendidikan tersebut? 
3. Bagaimana cara ustadz menerangkan materi tersebut? 
4. Bagaimana respon anda ketika mengikuti pelajaran Pendidikan Akhlak? 
5. Apakah anda hanya mendapatkan pelajaran mengenai budi pekerti atau 
akhlak pada saat mengikuti Pendidikan Akhlak? Atau adakah ustadz atau 





Struktur Organisasi Griya Asuh darul Hadlonah Batur Tegalrejo ceper klaten 
SUSUNAN PENGURUS 
YAYASAN KESEJAHTERAAN MUSLIMAT NU 
WILAYAH KERJA II KLATEN 
Periode 2013 – 2018 
 
Pengawas     : PC Muslimat NU Klaten 
Penasehat    : - Hj. Siti Aminah Syahrowardi 
       - Hj. Harisah Djabir Dimyati 
Pengurus : 
Ketua      : Fitria, ST 
Wakil Ketua  I    : Hj. Umi Nafi‟ah Mukhlis 
Wakil Ketua II    : Siti Kamilah Ali Rosidi 
Wakil Ketua III   : Zubaidah 
Wakil Ketua IV   : Hj. Dany Dodo Mukti  
Sekretaris    : Hasti Basiroh 
Wakil Sekretaris    : Isni Rubiyati 
Bendahara    : Hj. Suyatmi Suhardi 
Wakil Bendahara   : Hj. Muslikhah Musa 
Anggota : 
Bidang Organisasi    :  -     Dra. Kusnaini Hajariah 
- Nurwijayanti, Amd 
- Suminah, SpdI 
- Siti Farih Rukhana, S.Sos 
- Sri Haryanti, SPd 
 
Bidang Kesehatan   :   -     Ngatmi, Amd  
- Zulfa Wahyundari, Apt 
- Yuli Hamid 
- Jami Trimiyati 
- Sri Dadi 
- Rita Wardani 
- Samiasih 
- Purwati Ningsih Anwar 
 
Bidang Sosial    :   - Rohmani , Sag 
- Hj. Warsiti Makmuri 
- Hj. Purwani Iskak Istanto 
- Hj. Tunjikah Sugianto 
- Winarni Restu Utami, Amd 
- Nurul Sa‟ad 





Bidang Lingkungan Hidup  :   - Tri Haryanti 
         - Walidi 
         - Umi Salamah 
         - Nurhayati 
         -      Hj. Umi Hanik 
     - Hj. Istiqomah 





LKSA “DARUL HADLONAH” 
PERIODE 2013-2018 
 
Ketua      : Zubaidah  
Wakil Ketua    : Siti Kamilah AR 
Sekretaris I    : Fitria 
Sekretaris II    : Isni Rubiyati 
Bendahara I    : Hj. Suyatmi Suhardi 
Bendahara II    : Leila Cahyandari 
Bidang Umum   : Hj. Tujikah Sugianto (Koordinator)  
  Hj. Warsiti 
  Sridadi 
Bidang Pendidikan & Agama  : Hj. Umi Nafi‟ah Mukhlis  
 Zulaikha Ismira, Lc 
 Umi Marzuki 
       Nurwijayanti  
      Khusnaini Hajariyah  
Bidang Ekonomi & usaha  :  Rohmani 
       Hj. Purwani Iskak Istanto 
                                                         Hasti Basiroh 
 Nur Heti Aryani 
Bidang Olahraga   : Nanang Qosim & Istanti 
Bidang Keamanan   :  Winardi 
Pengasuh    :  Rohmad Marzuki & Muh. Faizin 
Pengajar    :  Humairoh 
   Nani Retno Indarti 
   Suparmi Nasibun 
   Qodhiul Husna 
   Anwar Kirom 





Data Anak Asuh Putra dan Anak Asuh Putri Griya Asuh darul Hadlonah 
1. Data Anak Asuh Putra 
Data Anak Asuh Putra Griya Asuh Darul Hadlonah 
No Nama Anak Asuh Umur Pendidikan Status 
1 Shafa Adelino Junior RS 7 thn TK El-Yaomy Terlantar 
2 Andika Surya Saputra 10 thn SD El-Yaomy k.1 Tak Mampu 
3 Ilham Jaka Satrio 9 thn SD El-Yaomy k.1 Terlantar 
4 Fadhilah Ridwan Muh. R 14 thn MTs Ceper k.7 Terlantar 
5 Alex dwi Cahyono N 14 thn MTs Ceper k.7 Tak Mampu 
6 Muhammad Irfan M 13 thn MTs Ceper k.7 Tak Mampu 
7 Muhammad Al-Muta'ali 14 thn MTs Ceper k.7 Yatim 
8 Musthofa Habib H 14 thn MTs Ceper k.7 Tak Mampu 
9 Slamet Riadi 13 thn MTs Ceper k.7 Yatim 
10 Muhammad Syahrul Z 13 thn MTs Ceper k.8 Tak Mampu 
11 Riski Arif Mahendra 14 thn MTs Ceper k.8 Yatim 
12 Bernyka Ramadhani S 16 thn MTs Ceper k.9 Tak Mampu 
13 Faizal Setyawan 16 thn MTs Ceper k.9 Yatim Piatu 
14 Doni Nurwanto 17 thn SMK Batur Jaya k.1 Tak Mampu 
15 Tomi Adam 17 thn SMK Batur Jaya k.1 Tak Mampu 
16 Resnandi Rekanjani S 18 thn SMK Batur Jaya k.3 Tak Mampu 
17 Agus Rifai 19 thn SMK Batur Jaya k.3 Tak Mampu 
18 Jefri bagas Prasetyo 18 thn SMK Batur Jaya k.3 Tak Mampu 
19 Anang Febriyanto 19 thn Lulus Terlantar 
 
2. Data Anak Asuh Putri 
Data Anak Asuh Putri Griya Asuh darul hadlonah 
 
No Nama Anak Asuh Umur Pendidikan Status 
1 Shafa Adelia Junia RS 7 Thn TK El-Yaomy Terlantar 
2 Dela Puspitasari 7 thn TK El-Yaomy Tak Mampu 
3 Wiwit Wulandari 13 thn SD El-Yaomy k.4 Yatim 
4 Nur Esti Susilowati 14 thn SD El-Yaomy k.6 Tak Mampu 
5 Hanna Nuhla 13 thn MTs Ceper k.7 Piatu 
6 Febriana Dwi Hapsari 13 thn MTs Ceper k.7 Piatu 
7 Susi Wahyuningsih 13 thn MTs Ceper k.8 Tak Mampu 
8 Esti Komariah 14 thn MTs Ceper k.8 Tak Mampu 




10 Indah Setyaningsih 13 thn MTs Ceper k.8 Tak Mampu 
11 Prihatini 16 thn MTs Ceper k.9 Yatim Piatu 
12 Anisya 16 thn MTs Ceper k.9 Tak Mampu 
13 Sri Niyati 16 thn MTs ceper k.9 Tak Mampu 
14 Dena Nur Aini 15 thn MTs Ceper k.9 Tak Mampu 
15 Riri Oktawiyani 16 thn MTs Ceper k.9 Piatu 
16 Rahmawati 15 thn MTs Ceper k.9 Piatu 
17 Septianingrum 14 thn MTs Ceper k.9 Piatu 
18 Yunita Ari S 16 thn SMK Batur Jaya k.1 Tak Mampu 
19 Mei Lina Hastuti 16 thn SMK Batur Jaya k.1 Tak Mampu 
20 Ruri Aprilia Aviantika 15 thn SMK Batur Jaya k.1 Tak Mampu 
21 Ida Suryaningsih 18 thn SMK Batur Jaya k.2 Tak Mampu 
22 Siti Nur Amiah 18 thn SMK Batur Jaya k.2 Tak Mampu 
23 Novi Prasetyowati 17 thn SMK Batur Jaya k.2 Yatim 
24 Imas Wahyu Utami 18 thn SMK Batur Jaya k.2 Tak Mampu 
25 Sri Rejeki 18 thn SMK Batur Jaya k.2 Yatim 
26 Amalia Sukma KA 17 thn SMK Batur Jaya k.2 Yatim 
27 Rully Kharomatul K 20 thn SMK Batur Jaya k.2 Yatim 
28 Rusmiati 19 thn SMK Batur Jaya k.3 Yatim Piatu 
29 Solfia Rohmah 19 thn SMK Batur Jaya k.3 Yatim 
30 Harti 20 thn Lulus Yatim Piatu 
31 Fitri Nur Hidayah 19 thn Lulus Tak Mampu 
32 Sri Rahayu 19 thn Lulus Tak Mampu 
33 Khasanatul Maftukhah 20 thn Lulus Tak Mampu 
34 Resti Aditya Putri 21 thn Lulus Tak Mampu 
35 Neni Rahmawati 21 thn Lulus Yatim 
36 Arista Anafia RN 22 thn Lulus Tak Mampu 
37 Robiatul Adawiyah 22 thn Lulus Yatim 






Visi, Misi dan Tujuan LKSA Griya Asuh Darul Hadlonah 
4) Visi 
Visi dari Griya asuh Darul Hadlonah Batur ialah menjadi lembaga yang 
dapat mewujudkan anak asuh yang berilmu, berakhlaq mulia, trampil, mandiri 
dan memiliki life skill serta peduli terhadap sesama. 
5) Misi 
Adapun misi dari didirikannya Griya asuh Darul Hadlonah ialah sebagai 
berikut: 
d. Menerapkan pendidikan keagamaan model pesantren, dengan sasaran 
membentuk pribadi uang berakhlaq mulia, beriman dan bertaqwa terhadap 
Allah SWT 
e. Mengembangkan potensi dan bakat melalui kegiatan keagamaan dan umum 
f. Mengasuh dan mendidik anak asuh agar menjadi muslim/ muslimah yang 
trampil, mandiri, memiliki life skill serta berdaya guna 
6) Tujuan 
Adapun tujuan didirikannya Griya Asuh Darul Hadlonah di Klaten ialah 
sebagai berikut: 
f) Membantu mengasuh anak dari keluarga yang mengalami masalah 
kesejahteraan sosial 
g) Memberikan suasana yang nyaman bagi anak asuh dalam menjalani 
pendidikan dan pelatihan dalam LKSA 
h) Menciptakan suasana kekeluargaan dalam LKSA 
i) Menyiapkan anak asuh agar mampu memilih karier, mampu berkompetisi 
dan mengembangkan diri untuk mencapai taraf hidup yang baik 
j) Menyiapkan tamatan muslim yang produktif, siap berkembang dan 






WAKTU KEGIATAN SENIN - SABTU KOORDINATOR 
03.30 - 
04.00 
Qiyamul Lail Ust. Marzuki 
04.00 - 
04.30 
Mandi/Persiapan Jama‟ah Subuh  
04.30 - 
05.00 
Jama‟ah Sholat Subuh dan Dzikir Ust. Marzuki 
05.30 – 
06.00 
Qiroatul Qur‟an dan Fasholatan Usth. Parmi, Usth. 
Nanik, Ibu Zubaidah 
Khusu Hari Kamis: Pendidikan 
Akhlak 
Ustz. Anwar kirom 
06.00 – 
06.35 











Istirahat  / Tidur Siang  
15.00 – 
15.30 





Jama‟ah Sholat Ashar Ust. Marzuki 
16.00 – 
17.00 
Binadzor ( Hari Rabu {P. Qodhi}) 
(Hari Selasa Klas III &IV Nahwu 
W. {Bu Hum}) 




Makan Sore  
17.30 – 
18.15 
Persiapan & Jama‟ah Maghrib Ust. Marzuki 
WAKTU KEGIATAN AHAD  
03.30 – 
04.00 
Qiyamul Lail Ust. Marzuki 
04.00 – 
04.30 
Mandi/Persiapan Jama‟ah Subuh  
04.30 – 
05.00 
Jama‟ah Sholat Subuh dan Dzikir Ust. Marzuki 
05.15 – 
06.00 
Semaan Al- Qur‟an Ust. Marzuki 
06.00 – 
06.30 
Kerja Bakti, Mandi, dan Masak Ketua Piket 
06.30 – 
08.00 
Senam Ust. Nanang 
08.00 – 
10.00 













Acara Bebas  
12.00 – 
13.00 





Latihan Seni Hadroh Ust. Purwanto 
15.30 – 
16.00 
Jama‟ah Sholat ashar Dan Dzikir Ust. Marzuki 
16.00 – 
17.00 
Binadzor & semaan Bapak Showam 
A.  
(MTs Kelas II & III  dan  SMK) 




Makan Sore  
17.30 – 
18.15 


















































































BELAJAR (Malam Minggu Berjanjen / Khitobah Dilanjutkan Belajar 
) 














Judul  : Observasi dan Dokumentasi 
Informan : Pengurus Griya Asuh dan salah satu anak asuh 
Tempat : Griya Asuh Darul Hadlonah, Kantor 
Waktu  : 3 Juni 2016 
Pada hari Jum‟at, 3 Juni 2016, peneliti melakukan observasi terhadap 
lokasi atau letak secara geografis. Selain itu peneliti juga meminta berbagai 
dokumen yang berhubungan dengan anak asuh, pengasuh, guru atau ustadz serta 
hal-hal terkait dengan jadwal keseharian, tata tertib, dan lain sebagainya. Pada 
saat itu yang berada di kantor panti adalah Ibu Lala, selaku pengurus LKSA Darul 
Hadlonah dan Ana, salah satu anak asuh yang sudah lama tinggal di griya asuh 
tersebut. 
Dalam perbincangan dengan Ana, peneliti menemukan beberapa informasi 
terkait program Tahfidz Al-Qur’an di Griya Asuh tersebut. Bahwasanya Program 
tahfidz saat itu diikuti 5 orang, tiga di antaranya sudah hafal 30 juz namun satu 
anak asuh telah memutuskan untuk segera pulang ke rumah asal. Jadi anak asuh 
yang mendapatkan hafalan sebanya 30 Juz dan masih menetap di pati asuhan 
tersebut dua orang anak yaitu Ana dan Dawi‟. Kemudian, ada satu anak asuh yang 
sudah hafal sebanyak 21 Juz yaitu Maftukhah. Dan satu anak asuh baru saja 
mengikuti program tahfidz dan baru menghafalkan juz 1, yaitu Hana, anak asuh 
yang duduk di bangku Tsanawiyah. 
 
FIELD NOTE 
Judul  : Wawancara pada beberapa anak asuh tentang Tahfidz Al-Qur’an 
Informan : Anak Asuh (Ana, Hana, Maftukhah, Rully) 
Tempat : di teras rumah pengasuh 
Waktu  : Rabu, 8 Juni 2016. Jam 05.00-06.00 
Pada hari Rabu, 8 Juni 2016 tepatnya setelah shalat subuh, para anak asuh 




Qur‟an dan disima‟kan kepada guru ataupun ustadz. Dan sebagain lainnya 
mengikuti program tahfidz. Guru yang membimbing tahfidz saat itu adalah Ibu 
Umi yang merupakan hafidzah dan juga sebagai pengasuh serta guru tahfidz. 
Tahfidz saat itu diikuti oleh empat orang, harusnya yang ikut enam orang. Namun 
dua anak lainnya sedang halangan. 
Di depan teras tersebut, kegiatan tahfidz dilaksanakan, di situ para santri 
melakukan setoran hafalan yang baru. Mereka duduk secara melingkar, satu 
persatu dari mereka menghadap Ibu Umi untuk menyetorkan jatah hafalan 
mereka. Satu hari satu halaman mereka setorkan di pagi itu. Sembari menunggu 
giliran untuk menyetorkan hafalan mereka membaca berulang-ulang dan 
menghafalkannya agar tidak lupa dengan hafalan yang akan mereka setorkan. 
Untuk anak asuh yang telah hafal sebanyak 30 juz tetap mengikuti 
kegiatan tahfidz, yaitu dengan murojaah atau mengulang hafalan yang telah lalu 
sebanyak lima halaman. setelah kurang lebih 40 menit, kegiatan tersebut selesai, 




Judul  : wawancara tentang Tahfidz Al-Qur’an 
Informan : Pengasuh sekaligus ustadz Tahfidz 
Tempat : depan halaman Pengasuh 
Waktu  : 11 Juni 2016 05.30-06.00 
Saat itu di hari Rabu, tepatnya pagi hari setelah shalat Shubuh di depan 
teras pengasuh saya melihat ada kegiatan tahfidz, kemudian saya menghampiri 
para anak asuh yang tengah berkumpul. Kemudian saya meminta izin kepada 
Bapak Marzuki selaku ustadz tahfidz untuk menjawab beberapa pertanyaan yang 
saya ajukan mengenai program tahfidz. 
Peneliti : Mohon maaf Pak, saya ingin bertanya mengenai beberapa hal tentang  
program tahfidz yang dilaksanakan di Panti Asuhan ini. 
Bp. Marzuki: Oh, iya silahkan mbak, selagi saya mengetahui akan saya jawab. 




Bp. Marzuki: program tahfidz ini tengah berjalan kurang lebih 5 tahun, jadi telah 
kami adakan sejak tahun 2011 lalu. 
Peneliti: jadi 5 tahun yang lalu program tahfidz ini telah berjalan dan anak asuh 
sudah mulai menghafalkan ya pak. Kemudian tujuan apa yang ingin anda 
capai dengan program tahfidz ini pak? 
Bp. Marzuki: kami mengadakan program tahfidz ini terutama untuk mencari ridho 
Allah, untuk menegakkan agama Islam, selain itu agar anak asuh menjadi 
anak yang Sholihah. 
Peneliti: Lalu selain tujuan tersebut, manfaat apakan yang bisa diperoleh dengan 
diadakannya program tahfidz inni pak? 
Bp. Marzuki: manfaat diadakannya program tahfidz ialah agar mereka bisa 
istiqomah dalam nderes Al-Qur‟an, tekun dalam beribadah, juga dapat 
beramal sholih. 
Peneliti: adakah syarat khusus yang harus dilakukan anak asuh sebelum hafalan? 
Bp. Marzuki: tentu ada, terutama anak harus memiliki niat yang kuat untuk 
menghafalkan, harus meminta izin dari ustadz, harus bersih hatinya dari 
sifat yang tercela, bacaannya bagus secara makhorij maupun tajwid. 
Peneliti: sebelum memulai hafalan adakah tahap yang harus dilalui anak asuh? 
Bp. Marzuki: iya, anak asuh harus melalui tahap bin-nadhar terlebih dahulu 
dengan tujuan memperbaiki bacaan, agar ke depannya tidak sulit dalam 
menghfal. 




Judul  : wawancara tentang Tahfidz Al-Qur’an 
Informan : Pengasuh sekaligus ustadz Tahfidz 
Tempat : depan halaman Pengasuh 
Waktu  : 13 Juni 2016 05.30-06.00 
Di hari Senin, 13 Juni 2016 Peneliti menemui kembali Bapak marzuki untuk 
meneruskan beberapa pertanyaan terutama mengenai metode dalam Tahfidz Al-




Peneliti: mohon waktunya untuk meneruskan perbincangan beberapa hari yang 
lalu gih pak? 
Bp. Marzuki: Oh iya mbak silakan. 
Peneliti: dalam tahfidz ini adakah metode yang diterapkan pak? 
Bp. Marzuki: oh ya, tentu ada, metode ini diterapkan agar anak dalam menghafal 
bisa terarah. Metode yang kami terapkan dalam tahfidz adalah metode 
wahdah. Takrir, murojaah. 
Peneliti: mohon dijelaskan mengenai metide-metode tersebut pak! 
Bp. Marzuki: begini, jadi ketika menghafalkan ayat Al-Qur‟an satu ayat yang 
akan kita hafalkan harus difokuskan terlebih dahulu, dengan cara dibaca 
berulang-ulang sebanyak 20 x hiingga 30 x. Setelah ada di benak maka 
kita lanjutkan untuk menghafalkannya. Setelah satu ayat tersebut hafal, 
baru dilanjutkan ke ayat berikutnya. 
Peneliti: lali yang di maksud dengan takrir dan muroja‟aah itu apa pak? 
Bapak Marzuki: takrir itu maksudnya adalah mengulang-ulang ayat-ayat yang 
akan kita setorkan dalam hafalan. Kalau murojaah itu adalah bertuujuan 
agar hafalan yang telah lalu tetap dibaca atau dideres supaya tidak mudah 
lupa. 
Peneliti: adakah problematika yang dialami dsalam program tahfidz ini pak? 
Bp. Marzuki: ada. Banyak sekali problem yang datang diantaranya ialah: 
kesibukan dalam kegiata di luar tahfidz, misalnya banyaknya kegiatan 
yang ada di sekolah ataupun kegiatan-kegiatan lain di dalam Griya Asuh 
sendiri; Gangguan dari laki-laki atau lawan jenis, yang mana sering kali 
menghambat anak asuh dalam menghafalkan Al-Qur‟an; masalah kedua 
Orangtua, masalah keluarga terkadang juga dapat mengganggu 
konsentrasi anak asuh dalam menghafalkan Al-Qur‟an sehingga menjadi 
tidak fokus. 
Peneliti: adakah solusi yang anda beri ketika anak sedang mengalami kesulitan? 
Bp. Marzuki: kami sering menasehati mereka, misalnya mereka sedang 
mendapatkan masalah karena keluarga, maka akan kami minta untuk 





Peneliti: adakah evaluasi dalam mengetahui hafalan anak ini pak? 
Bp. Marzuki: iya ada mbak, diantaranya saat hafalan, di situ akan ada dua tahap 
pertama tahap murojaah dan kedua tahap hafalan baru, murojaah ayat 
kemaren yang dihafalakan itu termasuk salah satu evaluasi untuk 
mengetahu hasil hafalannya kematin yang telah diseyorkan, 
Peneliti: adakah sarana atau media yang digunakan dalam program tahfidz ini ? 
Bp. Marzuki: saya kira tidak ada mbak, kami menggunakan sarana seadanya, Al-
Qur‟an misalnya. 
Peneliti: terima kasih atas waktunya pak, kami ucapkan terima kasih. 




Judul  : wawancara tentang Tahfidz Al-Qur’an 
Informan : Pengasuh sekaligus ustadzah Tahfidz 
Tempat : di aula tahfidz 
Waktu  : 14 Juni 2016 05.30-06.00 
Pada hari Selasa, 14 Juni 2016 saya menemui Ibu Umi selaku ustadzah 
tahfidz yang tengah menyimak hafalan para anak asuh. kemudian peneliti 
meminta izin kepada beliau untuk mengajukan pertanyaan terkait tahfidz. 
Peneliti: Mohon maaf sebelumnya Ibu, saya ingi mengetahui beberapa hal terkait 
program tahfidz ini. 
Ibu Umi: Iya mbak, silakan. 
Peneliti: pertama saya ingin mengetahui tujuan diadakannya tahfidz ini bu. 
Ibu Umi: tujuan diadakannya tahfidz di sini tidak lain untuk menjaga dan 
menghormati Al-Qur‟an, agar muncul generasi hafidzah yang juga bisa 
mengamalkan isi Al-Qur‟an. 
Peneliti: kemudian, manfaat apakah yang bisa didapat dengan tahfidz ini bu? 
Ibu Umi: manfaat dengan Tahfidz Al-Qur’an ini adalah agara anak asuh dapat 
memaksimalkan dan memanfaatkan waktu dengan hal-hal yang positif, 
salah satunya dengan menghafalkan Al-Qur‟an 




Ibu Umi: metode yang kami terapkan dan kami bimbingkan kepada anak dalam 
menghafalkan Al-Qur‟an ialah metode wahdah, yaitu membaca satu ayat 
selama berulang-ulang lalu dihafalakan, setelah hafal baru melanjutkan 
pada ayat seterusnya. 
Peneliti: adakah problem atau kendala dalam proses tahfidz ini bu? 
Ibu Umi: tentu ada mbak, namun kebanyakan problem berasal dari anak-anak. 
Salah satunya anak asuh kesulitan dalam menghafal, sering malas, sering 
lupa. 
Peneliti: adakah evaluasi untuk mengetahu hafalan anak? 
Ibu Umi: ada mbak, evaluasi dilakukan ketika anak asuh sudah mendapatkan 
setengah juz atau 10 halaman, maka 5 halam sebelumnya akan 
dievaluasi, apakah sudah benar-benar hafal, atau ada yang lupa. Jika ada 
yang masih lupa, maka anak asuh akan diminta untuk mengulang-
ulanginya dalam membaca lagi. 
Peneliti: jadi, selain metode wahdah metode yang dipakai juga moroja‟ah dan 
takriri ya bu. 
Dalam menghafalkan Al-Qur‟an terdapat beberapa faktor yang mendukung 
keberhasilan Tahfidz Al-Qur’an antara lain ialah dari segi usia mereka masih 
muda sehingga mudah mengingat apa yang dibaca. Selain itu berdasarkan 
wawancara kepada beberapa anak asuh mereka mengatakan bahwa keinginan 
dalam menghafalkan Al-Qur‟an ialah atas minat dari diri mereka sendiri. Jadi 
tidak ada paksaan yang membuat mereka tertekan, hal tersebut juga sangat 
mendukung dalam kegiatan Tahfidz Al-Qur’an ini sebab hal ini berkaitan dengan 
niat. Selain beberapa hal di atas faktor yang mendukung mereka dalam 
menghafalkan Al-Qur‟an ialah dukungan dari keluarga dan juga motivasi yang 





Judul  : Observasi Proses Pembelajaran Pendidikan Akhlak 
Informan : Ustadz Anwar 
Tempat : di Masjid Griya Asuh Darul Hadlonah 
Waktu  : Kamis, 9 Juni 2016, 05.30-0630 
 
Pada hari Kamis, 9 Juni 2016, peneliti melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran pendidikan Akhlah di Masjid Griya Asuh Darul Hadlonah 
Klaten. Ustadz yang mengajar adalah bapak Anwar Kirom. Peneliti melakukan 
pengamatan dari dalam Masjid setelah mendapatkan ijin dari ustzad Anwar. Di 
Masjid tersebut ruangnnya cukup luas, para anak asuh duduk sembari memaknai 
kitab yang mereka pegang, beberapa di antaranya memang tidak membawa kitab, 
sehingga hanya dapat mendengar apa yang diucapkan ustadz. 
Dalam proses pembelajaran tersebut, pertama-tama ustadz membuka 
pelajaran dengan salam, kemudian ustadz mengajak siswa bersama-sama untuk 
berdo‟a. Setelah selasai berdo‟a, guru meminta anak-anak untuk membuka 
kitabnya yang berjudul at-Tarbiyah wa at-Tahdzib di halaman 30 dengan tema 
“al-Kibru” atau jika diartikan dalam bahasa Indonesia ialah sombong serta bahaya 
memiliki sifat sombong dalam diri. Dalam kitab tersebut dijelaskan bahwasanya 
sombong adalah mengunggul-unggulkan diri atau membanggakan diri di atas 
kemampuan orang lain, dan merendahkan orang lain. 
Pertama kali ustadz memaknai satu kata demi satu kata kalimat yang ada 
dalam kitab tersebut. Sementara itu para anak asuh mendengarkan sambil menulis 
makna di kitab tersebut secara pegon atau arab gandul. Setelah selesai membaca 
kitab tersebut, ustadz akan menerangkan ke dalam bahasa Indonesia, supaya anak 
mengetahui apa yang beliau sampaikan. Terkadang beliau juga menyelipi dengan 
berbagai cerita yang berhubungan dengan tema yang disampaikan. Setelah selesai, 





Judul  : Wawancara tentang Pendidikan Akhlak 
Informan : anak asuh 
Tempat : di kamar anak asuh 
Waktu  : 16 Juni 2016, 06.30-07.30 
Peneliti: mbak, anda selalu mengikuti kegiatan mengaji pendidikan akhlak ? 
Anak: iya mbak, namun saya mengikuti kegiatan tersebut setelah saya selesai 
menyetorkan hafalan saya. 
Peneliti: apakah anak-anak lain seluruhnya juga mengikuti pendidikan akhlak? 
Anak : sebenarnya kegiatan tersebut wajib diikuti seluruh anak mbak, namun 
beberapa anak terkadang tidak berangkat dengan berbagai alasan 
Peneliti: oh begitu, apa alasan mereka tidak mengikuti pendidikan akhlak tersebut, 
padalhal itu diwajibkan bukan? 
Anak : sebagian dari mereka ada yang beralasan mengantri mandi, ada yang 
masih tidur, ada pula yang mengerjakan PR. 
Peneliti: bagaimana cara ustadz menerangkan? 
Anak : bapak anwar menggunakan metode membaca kitab mbak, jadi saat 
beliau memaknai secara jawa atau pegon, anak-anak yang memiliki kitab 
diminta untuk menulis makna di settia kata. Lalu beliau akan 
menerangkan secara bahasa Indonesia maksud dari pengajian tersebut. 
setelah itu terkadang beliau menambahkan beberapa cerita yang 
merupakan contoh dari materi yang diberikan. 
Peneliti: adakah problem atau kesulitan yang dialami ketika pembelajaran 
berlangsung: 
Anak : tentu ada mbak, banyak yang mengantug, dan beberapa ada yang tidak 
hadir dalam kegiatan tersebut, karena alasan di atas yang telah saya 
sampaikan. 





Anak : banyak mbak, terutama masalah dalam adab keseharian, misalnya adab 
makan, adab menerima tamu. Selain itu tata cara berperilaku kepada 
orang lain yang lebih tua. 
Peneliti: apakah sudah banyak yang bisa menerapkan dari apa yang disampaikan 
oleh ustadz? 
Anak : sebagian sedah mbak, tidak semuanya dapat diterapkan. Memang hal 
tersebut berkaitan dengan keseharian dan menurut kita itu adalah sepele. 
Namun ternyata itu sangat penting untuk diperhatikan dalam keseharian 
kita. 
Peneliti: apa yang sudah bisa anda terapkan? 
Anak : di antaranya pada saat makan, menggunakan tangan kanan, sebelumnya 
berdo‟a, bertutur kata yang baik dan sopan kepada orang yang lebih tua, 




Judul  : Wawancara tentang Pendidikan Akhlak 
Informan : Ustadz Pendidikan Akhlak 
Tempat : di rumah ustadz  
Waktu  : 19 Juni 2016 09.15-10.15 
Tepatnya pada hari Ahad, peneliti menuju rumah ustadz Anwar Kirom 
selaku pengajar materi akhlak di griya asuh Darul Hadlonah. Kemudian peneliti 
memohon izin untuk menanyakan beberap hal terkait pendidikan akhlak yang 
dilaksanakan di griya asuh teersebut. 
Peneliti: apa tujuan pendidikan Budi pekerti yang diadakan di Darul Hadonah 
pak? 
Bp. Anwar: tujuan utama dengan adanya pendidikan akhlak ini adalah supaya 
ilmunya bermanfaat. Selain itu agar anak-anak saling mengetahui hak 
dan kewajibannya, baik kepada Allah maupun kepada sesama. Dan 
kepada sesama itu sendiri masih terbagi menjadi beberapa pilar, kepada 




agar dapat berinteraksi baik dengan lingkungan, dapat menghormati buku 
yang tidak hanya dijadikan sebagai tulisan. 
Peneliti: materi apa yang diberikan dalam pembelajaran pendidikan akhlak? Dan 
adakah kitab yang digunakan sebagai pegangan? 
Bp. Anwar: kitab yang dijadikan pegangan selama pembelajaran berlangsung 
adalah Kitab At-Tarbiyah wa tahdzib. Di mana isi kitab tersebut adalah 
membahas mengenai akhlak dan adab dalam keseharian, misalnya etika 
makan, etika berbicara kepada yang lebih tua, adab terhadap guru, adab 
terhadap Allah. 
Peneliti: Apakah metode yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan Akhlak 
tersebut pak? 
Bp. Anwar: ya, metode yang saya terapkan dalam pendidikan di situ adalah 
metode pesantren, yaitu bandongan. Di mana saya membacakan makna 
secara jawa atau pegon sementara anak-anak menulis maknanya. Lalu 
saya jelaskan dalam bahasa indonesia, agar anak-anak dapat mengetahui 
maksudnya. Dan pernah dua kali saya menggunakan metode sorogan, 
yaitu mengetes kemampuan bacaan kitab kuning anak-anak, juga untuk 
mengetahui keaktifan dan kualitas anak. 
Peneliti: apakah selama pembelajaran berlangsung ada masalah atau problem yang 
ditemukan pak? 
Bp. Anwar: ya, tentu ada, banyak anak yang datang terlambat saat pembelajaran, 
banyak yang mengantuk, ada juga yang tidak memiliki kitab sehingga 
kurang perhatian. 
Peneliti: adakah solusi yang anda berikan dalam problematika yang ada? 
Bp. Anwar: solusi yang sering saya praktikkan sementara hanya dapat menegur, 
ketika ada yang mengantug saya minta untuk wudhu, agar dapat fokus 
dengan pelajaran akhlak. 
Peneliti: dalam pendidikan akhlak ini apakah ada evaluasi yang diberikan kepada 
anak ? 
Bp. Anwar: tidak ada, sebab pembelajaran ini masuk pada ranah non-formal. 
Peneliti: terima kasih atas informasi yang bapak berikan. 




Demikian wawancara yang peniliti lakukan bersama dengan ustadz Anwar 
Kirom mengenai pendidikan Akhlak yang ada di Griya Asuh Darul Hadlonah. 
Wawancara dilakukan di rumah ustadz sebab saat ramadhan hanya ada satu kali 
pertemuan, sedang beliau memiliki jadwal mengaji dengan para santri di 




Judul  : Wawancara tentang Pendidikan Akhlak 
Informan : Pengasuh/ Bp. Marzuki 
Tempat : di rumah ustadz  
Waktu  : 22 Juni 2016, 06.00-06.30 
Pada saat itu di hari Rabu peneliti kembali menemui bapak Marzuki untuk 
mengetahui pembinaan akhlak anak asuh selain dalam pembelajaran pendidikan 
Akhlak. 
Peneliti: Selamat pagi, pak mohon waktunya sebentar, saya ingin mengetahui 
beberapa hal terkait pembinaan akhlak anak asuh selain pembelajaran 
pendidikan akhlak di hari Kamis. 
Bp. Marzuki: oh iya. Jadi selain kami memberikan pendidikan akhlak kepada 
anak. Kami juga sering memberikan nasehat kepada mereka terutama 
tentang sikap tawadhu‟ dan rasa ta‟dhim mereka kepada guru terutama. 
Peneliti: jadi, memang ada pembinaan akhlak dari pengasuh ya pak. Kapan kira-
kira bapak sering memberikan nasihat kepada anak-anak? 
Bp. Marzuki: biasanya saya melakukan binaan tersebut setelah shalat berjamaah, 
jadi di masjid tersebut saya meminta salah satu anak untuk memanggil 
teman-temannya untuk berkumpul di masjid. 
Paneliti: lalu apa yang bapak berikan atau bapak nasihatkan kepada anak-anak? 
Bp. Marzuki: biasanya saya selalu memberikan nasihat mengenai adab berbicara 
kepada tamu, atau orang yang lebih tua, tata cara berperilaku yang baik, 
bagaimana sikap kepada lawan jenis. 
Paneliti: kemudian, apa yang and alakukan ketika anak-anak mengalami 




Bp. Marzuki: ketika anak-anak melakukan kesalahan dalam hal akhlak, saat saya 
melihat sendiri maka saya akan menegur secara langsung. Namun ketika 
saya mengetahui dari temannya. Maka saya akan memanggil anak yang 
telah melakukan pelanggaran tersebut dan saya akan menasehatinya, atau 
terkadang ibu Umi akan memberikan sanksi kepada anak asuh yang 
melanggar tata tertib misalnya yang terkait dengan akhlak anak. 
 
FIELD NOTE 
Judul  : Observasi Akhlak Anak Asuh 
Informan : Anak Asuh 
Tempat : Di Griya Asuh Darul Hadlonah  
Waktu  : 23 Juni 2016 05.00-06.00 
Peneliti mengadakan observasi tepatnya di hari Jum‟at pada 23 Juni 2016. 
Di Griya Asuh pada hari jum‟at kegiatan tahfidz diliburkan. Namun untuk 
kegiatan ngaji Al-Qur‟an bersama ustdzah lain tetap berjalan seperti biasa. 
Kebetulan pada saat itu saya diminta untuk membantu menyimak bacaan Al-
Qur‟an anak asuh. kegiatan tersebut dinamakan bin-nadhar. Di masjid tersebut 
terdapat dua kegiatan yaitu bin-nadhar dan hafalan juz „amma. 
Setelah kegiatan selesai peneliti melanjutkan observasi, namun sebelum 
observasi peneliti juga sempat ikut mendengarkan perbincangan para ustadzah. 
Yaitu ibu Nani dan ibu Parmi beliau berdua sempat mengeluhkan sikap anak asuh 
belakangan ini. Salah satu dari beliau mengutarakan problem yang terjadi yaitu 
untuk santri yang baru satu hingga dua tahun di pgriya asuh ini belum bisa 
ta‟dzim dan tawadhu‟ kepada orang yang lebih tua dalam hal ini para ustadz. 
Anak asuh ketika melihat ustadzahnya datang biasanya langsung bergegas untuk 
bersalaman kepada ustadzahnya. Namun, belakangan ini beberapa anak asuh yang 
terhitung baru belum tahu apa yang harus dilakukan ketika melihat ustadzahnya 
hadir. Selain itu keluhan lain yang dirasakan oleh para ustadz adalah masalah 
kedisiplinan. Dan saat itu memang terlihat beberapa anak asuh lebih memilih tidur 
ditimbang mengaji yang menjadi kewajiban seluruh anak asuh. ada pula anak asuh 




Foto Pelaksanaan Kegiatan Tahfidz AL-Qur’an di Griya Asuh Darul Hadlonah 
 
Kegiatan Tahfidz AL-Qur’an dalam menambah hafalan 
 
Kegiatan Tahfidz AL-Qur’an dalam muroja’ah 
 




Foto Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Akhlak di Griya Asuh Darul Hadlonah 
     
 
